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ABSTRAK  

Khasanah, Khuriyatun. 2015. Strategi Bioedutainment Menggunakan  Model 

Course Review Horay (CRH) Berbantuan Media Puzzle Pada Materi Sistem 

Ekskresi Manusia SMA. Skripsi. Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri 

Semarang. Pembimbing 1. Dr. Ari Yuniastuti, M. Kes. Pembimbing 2. Dr. Dra. 

Aditya Marianti M. Si. 

 

Hasil penelitian sebelumnya  antara lain menurut Suryorini et al. (2013) 

menunjukkan  bahwa guru masih kurang melakukan inovasi dalam pembelajaran 

biologi disekolah, sehingga membuat siswa cenderung pasif dan cepat bosan, 

termasuk pada pembelajaran materi sistem ekskresi. Perlu strategi pembelajaran 

yang membuat siswa aktif, salah satu alternatifnya adalah dengan menerapkan 

strategi bioedutainment. Salah satu model pembelajaran dalam bioedutainment 

adalah model pembelajaran Course Review Horay (CRH). Agar lebih efektif 

model Course Review Horay (CRH) menggunakan media puzzle. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penerapan strategi 

bioedutainment menggunakan model Course Review Horay (CRH) berbantuan 

media puzzle pada materi sistem ekskresi manusia.  

Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI Semester Genap Tahun Ajaran 

2014/2015 di SMA Negeri 1 Sumpiuh dengan rancangan  pre experimental design 

dengan desain one shot case study. Populasi terdapat lima kelas XI-IPA, 

kemudianl diambil tiga kelas untuk sampel yaitu XI-IPA-1, XI-IPA3 dan XI-

IPA4. Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling. Siswa diberi perlakuan dengan menerapkan strategi bioedutainment 

menggunakan model Course Review Horay (CRH) berbantuan media puzzle pada 

materi sistem ekskresi manusia yang di dalamnya terdapat kegiatan pembelajaran 

yang menyenangkan antara lain senam fantasi, pemutaran video, praktikum uji 

urin, pengerjaan LKS CRH dan penyusunan puzzle. Efektifitas penerapan strategi 

ini diukur dari aktivitas siswa mencapai 85% dan hasil belajar siswa mencapai 

75%. Data aktivitas diperoleh melalui lembar observasi dan data hasil belajar 

diperoleh melalui nilai LKS, nilai evaluasi dan nilai tugas (laporan praktikum dan 

makalah).  

Hasil penelitian ini  adalah aktivitas dan hasil belajar siswa. Rata-rata 

tingkat keaktivan siswa  mencapai 94%. Ketuntasan hasil belajar siswa mencapai 

92%. Penerapan strategi bioedutainment menggunakan model Course Review 

Horay (CRH) berbantuan media puzzle efektif diterapkan dalam pembelajaran, 

karena aktivitas dan hasil belajar siswa telah melampaui indikator yang telah 

ditentukan, sehingga dapat diterapkan dalam pembelajaran. Guru dan siswa 

memberikan tanggapan yang baik terhadap proses pembelajaran tersebut.  

Penerapan strategi bioedutainment menggunakan model Course Review 

Horay (CRH) berbantuan media puzzle efetif diterapkan dalam pembelajaran 

sistem ekskresi manusia. 

 

Kata kunci: Strategi bioedutainment, model Course Review Horay (CRH), puzzle 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Pemberlakuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menuntut 

seorang guru untuk lebih kreatif dalam menyelenggarakan kegiatan belajar yang 

mampu menciptakan pembelajaran berpusat pada siswa.  Proses pembelajaran 

yang berpusat pada siswa, yaitu siswa memperoleh kesempatan dan fasilitas untuk 

membangun sendiri pengetahuannya sehingga mereka akan memperoleh 

pemahaman yang mendalam dan pada akhirnya dapat meningkatkan mutu kualitas 

diri siswa (Permatasari et al. 2014).    

Peran guru dalam pembelajaran berpusat pada siswa adalah sebagai 

fasilitator, guru memfasilitasi proses pembelajaran di kelas. Guru melaksanakan 

kegiatan proses pembelajaran dengan cara seperti: memindahkan pengetahuan 

dari guru ke siswa, mengisi otak siswa dengan pengetahuan, atau memacu siswa 

dalam kompetisi antar individu (Suryorini et al. 2013). Namun pada kenyataannya 

pembelajaranmasihberpusat pada guru. Guru mengajar dengan ceramah dan    

siswa duduk diammendengarkan penjelasan guru tanpa ada aktivitas dalam proses 

pembelajaran tersebut.  

Suryorini et al. (2013), Darmawati et al.  (2011) dan Hayanah et al. (2013)  

menyatakan bahwa pembelajaran biologi di sekolah masih menggunakan metode 

pembelajaran konvensional.  Hal tersebut menjadi kendala dalam  mengikuti 

pembelajaran biologi. Selanjutnya cara penyampaian yang kurang bervariasi 

membuat siswa cepat bosan dan kurang aktif dalam pembelajaran. Kendala 

tersebut  mempengaruhi hasil belajar  dan aktivitas belajar siswa menjadi rendah. 

Berdasarkan hasil observasi di SMA N 1 Binangun, SMA N 1 Adipala dan 

SMA N 1 Sumpiuh melalui pengamatan, wawancara dengan guru mata pelajaran 

biologi dan pengisian lembar angket siswa diketahui bahwa interaksi 

pembelajaran antara siswa dan guru masih relatif rendah.  
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Hasil wawancara dengan guru dan angket siswa  diperoleh informasi bahwa 

guru belum banyak melakukan inovasi dalam pembelajaran (68% hasil angket 

dari 62  siswa), karena kurangnya pemanfaatan sarana dan prasarana yang tersedia 

(70% hasil angket dari 62 siswa). Selama ini pembelajaran hanya berlangsung di 

dalam kelas dan menggunakan metode ceramah. Akibatnya siswa kurang 

merespon pembelajaran yang disampaikan, karena pembelajaran dianggap kurang 

menarik bagi siswa. Hal ini berdampak pada aktivitas yang kurang dan hasil 

belajar rendah. Hasil observasi dalam kelas didapati hanya beberapa siswa yang 

bertanya, sedangkan untuk ketuntasan  nilai rapor siswa yang mencapai KKM di 

SMA N 1 Sumpiuh hanya 55% (terlampir nilai rapor biologi SMA N 1 Sumpiuh), 

sedangkan pada SMA N 1 Adipala didapati informasi dari guru yang menyatakan 

ketuntasan 55%.  

Materi sistem ekskresipada manusia  adalah salah satu materi yang terdapat 

pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yaitu bab VII. Materi sistem 

ekskresi  pada manusia merupakan materi yang menarik karena dengan 

mempelajarinya siswa akan lebih mengenal sistem ekskresi  yang mereka miliki. 

Namun materi tersebut menjadi sulit bila disampaikan monoton dan menyebabkan 

siswa terlalu banyak hafalan. Materi sistem ekskresi ini banyak mempelajari 

mengenai pengeluaran zat buangan atau zat sisa hasil metabolisme yang 

berlangsung dalam tubuh organisme (makhluk hidup) yang dapat disampaikan 

secara menyenangkan.  Berdasarkan penelitian Awal & Masparingga (2013) dan  

Ami et al. (2012) menyatakan bahwa materi sistem ekskresi merupakan materi 

yang menarik untuk dipahami, namun  pembelajaran yang kurang menarik dan 

kurangnya pemanfaatan sarana dan prasarana yang ada   membuat siswa pasif dan 

menganggap materi sistem ekskresi sulit untuk dipahami. Hal tersebut membuat 

hasil belajar siswa materi sistem ekskresi pada manusia rendah.   

Berdasarkanuraian di atas perlu dikembangkan kondisi pembelajaran yang 

mengasyikan, menghibur dan menyenangkan secara konsisten yang dapat 

memberikan pengalaman secara nyata dan meningkatkan keaktifan siswa. Strategi 

pembelajaran yang berlangsung menghibur, menyenangkan, dan menggairahkan, 

akan membangkitkan minat siswa, dan membuat mereka bersemangat untuk 

terlibat penuh selama proses belajar mengajar berlangsung. 
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Salah satu strategi pembelajaran yang dapat digunakan dalam menciptakan 

pembelajaran yang menghibur dan menyenangkan sehingga pembelajaran 

berpusat pada siswa adalah strategi bioedutainment. Pada strategi 

bioedutainmentini terkandung unsur pembelajaran ilmu, proses keilmuan, 

keterampilan berkarya, kerjasama, permainan yang mendidik, kompetisi, 

tantangan, dan sportifitas. Semuanya dikemas dalam bentuk pembelajaran yang 

menghibur dan menyenangkan (Marianti 2006). 

Strategi bioedutaiment ini merupakan strategi pembelajaran yang dapat 

diterapkan dimana saja dengan menggunakan model maupun metode  

pembelajaran yang bermacam-macam. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

digunakan yaitu model Course Review Horay (CRH).  Model Course Review 

Horay (CRH) merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang bersifat 

menyenangkan dan meningkatkan kemampuan siswa dalam berkompetisi secara 

positif dalam pembelajaran, selain itu juga dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa, serta membantu siswa untuk mengingat konsep yang 

dipelajari secara mudah. Darmawati et al. (2011) menyatakan bahwa model 

pembelajaran CRH ini juga merupakan model pembelajaran yang dapat 

digunakan guru untuk mengubah suasana pembelajaran di dalam kelas dengan 

lebih menyenangkan, sehingga siswa merasa lebih tertarik. Penerapan model 

pembelajarn CRH ini, apabila siswa dapat menjawab secara benar maka siswa 

tersebut diwajibkan meneriakan kata ñhoreò ataupun yel-yel yang disukai.  Hal 

tersebut akan membuat siswa semakin aktif.   

Terdapat dua aspek dalam metodologi mengajar yang paling menonjol yakni 

metode mengajar dan media pengajaran sebagai alat bantu mengajar. Media 

pengajaran merupakan seperangkat materi keilmuan yang terdiri atas fakta, 

konsep, prinsip, generalisasi suatu ilmu pengetahuan yangbersumber dari 

kurikulum dan dapat menunjang tercapainya tujuan pengajaran (Sujana & Rivai 

2010).  

Indriana (2011) menyatakan Puzzleadalah sebuah permainan untuk 

menyatukan pecahan keping untuk membentuk sebuah gambar atau tulisan yang 

telah ditentukan. Istilah Puzzleini oleh masyarakat Indonesia dikenal sebagai 

permainan bongkar pasang. Media ini biasa diterapkan untuk mengasah 
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kemampuan berbicara pada siswa SMA karena di dalamnya terdapat gambar yang 

nantinya para siswa harus menceritakan gambar tersebut secara lisan. Dengan 

media puzzle siswa mampu meningkatkan kemampuan kognitif dan psikomotorik 

siswa.   

Strategi bioedutainmentmenggunakan  model Course Review Horay 

(CRH)yang menyenangkan dan menggembirakan apabila dipadukan dengan 

media puzzle akan lebih menyenangkan. Karena media puzzle merupakan media 

yang menarik dan menyenangkan akan lebih memotivasi siswa, sehingga tercapai 

pembelajaran yang efektif. Pembelajaran yang efektif akan meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa.  

Berdasarkanmasalah-masalah di atas, salah satu upaya untuk melibatkan 

siswa secara aktif dalam proses pembelajaran sekaligus agar siswa mampu 

memahami materi sistem ekskresi manusia adalah melalui strategi 

bioedutainmentmenggunakan  model Course Review Horay (CRH)berbantuan 

media puzzle. Siswa diharapkan mampu menemukan konsep pelajaran melalui 

penerapan strategi bioedutainmentmenggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Course Review Horay (CRH) berbantuan media puzzle dikemas dalam bentuk 

pembelajaran yang menyenangkandan  menarik, sehingga tercipta lingkungan 

pembelajaran bebas stres serta siswa mampu meningkatkan  aktivitas  dan hasil 

belajarnya pada materi sistem ekskresi. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dirumuskan permasalahan 

penelitian ini yaitu apakah strategi bioedutainmentmenggunakan model Course 

Review Horay (CRH) berbantuan media puzzle efektif diterapkan pada materi 

sistem ekskresi manusia. 

C. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari perbedaan pengertian dalam penelitian ini, maka perlu 

diberikan penjelasan tentang istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini.  

Istilah-istilah tersebut antara lain : 
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1. Strategi Bioedutainment Menggunakan Model Course Review Horay 

(CRH) 

Pada penelitian ini penerapan strategi bioedutainment yaitu dengan 

menggunakan  model Course Review Horay (CRH)berbantuan media puzzle, dan 

permainan edukatif. Model pembelajaran Course Review Horay(CRH) yang 

dipakai menurut Suprijono (2010) dengan modifikasi. 

Penerapan strategi bioedutainment menggunakan model Review Horay (CRH) 

dapat dikatakan efektif diterapkan apabila : 

a. 85% siswa aktif dalam pembelajaran. 

b. 75% siswa mencapai KKM Ó76  (kriteria ketuntasan minimal untuk materi 

Sistem ekskresi pada manusia  di SMA N  1 Sumpiuh). 

2. Media Puzzle 

Syukron (2011) dan Wahyuni (2010) Media puzzle ada beberapa macam 

antara lain spelling puzzle, jigsaw puzzle, the thing puzzle, the letter, crossword 

puzzle dan picture puzzle. Media puzzleyang digunakan pada penelitian ini yaitu 

media puzzle bergambar dengan bentuk dua dimensi dan crossword puzzle. 

MediaPuzzle Picturemerupakan media visual berupa gambar utuh yang dipotong 

menjadi beberapa bagian yang nantinya akan disatukan kembali menjadi gambar 

utuh oleh siswa, sedangkan Crosswords puzzle, yakni puzzleyang berupa 

pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab dengan cara memasukkan jawaban 

tersebut ke dalam kotak-kotak yang tersedia baik secara horisontal maupun 

vertikal. 

3. Materi Sistem Ekskresi Pada Manusia 

Materi sistem ekskresi pada manusia merupakan salah satu materi yang 

terdapat pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang mempelajari 

mengenai pengeluaran zat sisa metabolisme. 

Materi sistem ekskresimanusia  ini merupakan materi yang diajarkan di 

kelas XI SMA Negeri Sumpiuh pada semester genap. Standar Kompetensi untuk 

materi ini adalah menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan 

tertentu, kelainan penyakit yang mungkin terjadi, serta implikasinya pada 

salingtemas.  

 



6 

 

 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penerapan 

strategibioedutanimentmenggunakan model Course Review Horay (CRH)  

berbantuan media puzzle pada materi sistem ekskresi manusia terhadap aktivitas 

dan hasil belajar siswa. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu masukan 

untuk pengembangan dalam dunia pendidikan khususnya memperkaya macam-

macam model dan pengembangannya yang efektif bagi pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

(1) Bagi guru 

a. Menambah wawasan dan pengalaman baru mengenai strategi bioedutainment 

menggunakan model Course Review Horay (CRH)berbantuan media 

puzzleuntuk meningkatkan keaktifan dan pemahaman siswa terhadap materi 

yang diajarkan 

b. Dapat mengembangkan kreativitas guru dalam menciptakan variasi belajar 

biologi yang efektif dan inovatif 

(2) Bagi siswa 

a. Meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran 

b. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukan kemampuan 

masing-masing 

c. Memberikan siswa untuk berlatih berkomunikasi antar siswa  

(3) Bagi Sekolah 

Penelitian dapat memberikan informasi mengenai macam-macam strategi 

dan model pembelajaran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 

meningkatkan kualitas belajar biologi di sekolah. 

(4) Bagi Peneliti 

Penelitian dapat menambah wawasan tentang pelaksanaan penerapan 

strategi bioedutainment menggunakan model Course Review Horay 

(CRH)berbantuan media puzzle untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sumpiuh pada materi sistem ekskresi manusia. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Proses belajar mengajar dan hasil belajar 

Proses belajar mengajar adalah merupakan suatu kegiatan melaksanakan 

kurikulum suatu lembaga pendidikan, agar dapat mempengaruhi para siswa 

mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan (Sudjana dan Rivai 2010).  

Pembelajaran biologi merupakan pembelajaran yang lebih banyak 

membutuhkan pengalaman belajar dibandingkan dengan hanya hafalan. Belajar 

dan pengalaman merupakan sesuatu yang tidak dapat dipisahkan, bahkan melalui 

pengalaman siswa dapat belajar dengan lebih memahami materi. Pengalaman 

belajar seperti pengalaman langsung dengan menggunakan alat bantu media akan 

membantu siswa dalam memahami materi. 

Rifaôi & Anni (2009) menyatakan hasil belajar merupakan perubahan 

perilaku yang diperoleh siswa setelah mengalami kegiatan belajar. Perolehan 

aspek-aspek perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh 

siswa. Perubahan perilaku yang harus dicapai oleh siswa setelah melaksanakan 

kegiatan belajar dirumuskan dalam tujuan siswa.Penilaian hasil belajar merupakan 

aspek yang sangat penting karena hal tersebut dapat digunakan sebagai petunjuk 

sejauh mana siswa menguasai suatu konsep. Hasil belajar dapat diketahui melalui 

evaluasi untuk mengukur dan menilai apakah siswa sudah menguasai ilmu yang 

dipelajari.  

Selanjutnya Bloom mengkategorikan hasil belajar dalam tiga ranah (Anni 

2009), yaitu :  

1) Ranah kognitif, berkaitan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 

enam aspek yaitu : pengetahuan dan ingatan, pemahaman, penerapan, analisis, 

sintesis, dan penilaian.  

2)  Ranah afektif, berkenaan dengan sikap, ranah ini merupakan hasil belajar yang 

paling sukar diukur. Terdiri dari lima aspek yaitu : penerimaan, penanggapan, 

penilaian, organisasi, dan pembentukan pola hidup.  

7 
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3) Ranah psikomotorik, berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 

kemampuan bertindak dalam penjabarannya ranah ini sangat sukar karena 

seringkali tumpang tindih dengan ranah kognitif dan afektif . Ranah ini 

meliputi enam aspek yaitu : persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan 

terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian, kreativitas.  

Hasil belajar siswa pada materi sistem ekskresi manusia berupa nilai yang 

diperoleh siswa dari hasil evaluasi, sehingga hasil belajar tersebut termasuk dalam 

kategori ranah kognitif. 

2. Strategi Bioedutainment Menggunakan Model Course Review Horay 

(CRH) 

Biologi adalah salah satu mata pelajaran yang memberikansiswa untuk 

berfikir kritis. Karena itu, jika diajarkan melalui kegiatan pembelajaran siswa, 

maka biologi tidak merupakan suatu pembelajaran yang menghafal saja. Agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai maka diperlukan strategi pembelajaran yang 

cocok untuk materi serta kondisi siswa dan tuntutan akademis, akan sangat 

membantu pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang efektif, menyenangkan 

dan edukatif  (Rohwati 2012). Strategi pembelajaran merupakan hal yang sangat 

penting dalam pembelajaran. Salah satu alternatif strategi pembelajaran yang 

diharapkan dapat menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan, tanpa beban, 

dan aktif melibatkan siswa adalah menggunakan strategipembelajaran yang 

menyenangkan.  

Pembelajaran yang menyenangkan merupakan suatu proses pembelajaran 

bagaimana didalamnya terdapat suatu pola hubungan yang kuat antara guru dan 

siswa, tanpa perasaan terpaksa atau tertekan, sehinga perlu diciptakan suasana 

demokratis dan tidak ada beban baik guru maupun siswa dalam melakukan 

pembelajaran. Pembelajaran yang menyenangkan  siswa dituntut untuk lebih aktif 

dan guru hanya sebagai fasilitator. Penerapan pembelajaran yang 

menyenangkandilaksanakan dalam empat tahap yaitu mengalami, interaksi, 

komunikasi, dan refleksi (Permatasari et al. 2014). Pembelajaran yang 

menyenangkan adalah semacam proses belajar atau pengalaman yang bisa 

membuat siswa merasa senang dalam proses belajar. Semua siswaberhak 

mendapat pengalaman di sekolah yang menumbuhkan rasa kesejahteraan, semua 
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siswa harus meraih sukses, dan bahwa semua siswa harus memiliki kesempatan 

untuk nasib baik semuanya (Singh 2014). 

Pembelajaran yang menyenangkan merupakan faktor penting yang terkait 

dengan peningkatan hasil belajar, karena itu termasuk hiburan sebagai bagian 

yang mendukung pendidikan untuk mengurangi "kebosanan dan meningkatkan 

antusiasme dan keterlibatansiswa dalam pembelajaran (Alotaibi 2014). 

Pembelajaran yang menyenangkan ini bisa ditinjau dari kegiatan siswa maupun 

dari guru. Ditinjau dari siswa adalah pembelajaran yang dapat membuat siswa 

nyaman dan tenang hatinya karena tidak ada ketakutan dalam mengaktualisasi 

kemampuannya. Menyenangkan juga bermakna dapat membuat siswa berani 

bertanya, tidak takut salah dalam mengemukakan pendapat atau melakukan 

percobaan. Sedangkan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan ditinjau dari 

kegiatan guru adalah pembelajaran yang menuntut guru agar dapat membuat 

suasana belajar yang menyenangkan dalam arti siswa tidak takut salah 

bereksperimen, siswa tidak khawatir ditertawakan kemampuannya (Suryorini et 

al.2013) 

Strategi bioedutainment  merupakan strategi pembelajaran yang tepat karena 

memiliki karakter tersebut. Bioedutainmentmerupakan strategi pembelajaran yang 

dapat diterapkan dalam proses belajar. Istilah bioedutainment merupakan 

perpaduan dari tiga kata yaitu biology, education dan entertainment. Secara 

keseluruhan pengertian strategi bioedutainment adalah strategi pembelajaran 

biologi dimana pembelajaran biologi dilakukan dengan menyenangkan dan 

menghibur (Marianti 2006). Pada strategi bioedutainment ini terkandung unsur 

pembelajaran ilmu, kerjasama, permainan yang mendidik, kompetisi, tantangan 

dan sportifitas. Semuanya dikemas dalam bentuk pembelajaran yang menghibur 

dan menyenangkan. Sehingga mendorong siswa untuk ikut aktif dalam 

pembelajaran. Siswa yang aktif membuat materi yang diberikan akan terserap 

sempurna dan hasil belajar akan meningkat. Karena permainan edukatif adalah 

suatu kegiatan yang sangat menyenangkan dan dapat merupakan cara atau alat 

pendidikan yang bersifat mendidik. Permainan edukatif merupakan sebuah bentuk 

kegiatan mendidik yang dilakukan dengan menggunakan cara atau alat yang 

bersifat mendidik pula. Permainan edukatif bermanfaat untuk meningkatkan 
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kemampuan berbahasa, berpikir, serta bergaul dengan lingkungannya. Disamping 

itu, permainan edukatif juga bermanfaat untuk menguatkan dan menerampilkan 

anggota badan siswa, mengembangkan kepribadian, mendekatkan hubungan 

antara pengasuh dengan siswa, serta menyalurkan kegiatan siswa (Rohwati 2012). 

Ciri dari penerapan strategi bioedutainmentadalah siswa akan belajar biologi 

dengan gembira melalui kegiatan-kegiatan yang menyenangkan sehingga mental 

siswa akan dipersiapkan dari awal dan mau menerima konsep-konsep biologi.  

Aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik pada diri siswa dapat diamati melalui 

penerapan strategi bioedutainment. Karena strategi bioedutainmentini menuntut 

siswa aktif dalam pembelajaran yang menyenangkan (Marianti 2006). 

Pembelajaran yang menyenangkan tersebut akan membuat siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran dan membantu siswa dalam memahami konsep yang diberikan. 

Pencitraan Neuro dan pengukuran transmitters kimia otak mengungkapkan bahwa 

tingkat kenyamanan siswa dapat mempengaruhi transmisi informasi dan 

penyimpanan di otak (Thanos et al. 1999 dalam Alotaibi 2014 ). Ketika siswa 

terlibat dalam pembelajaran dan termotivasi dan meminimalisir rasa tertekan 

dalam pembelajaran, informasi akan mengalir dengan bebas, sehingga mereka 

mencapai tingkat yang lebih tinggi. Hal tersebut bukan datang dari pembelajaran 

kelas yang tenang melainkan datang dari kelas dengan suasana yang senang. Hasil  

penelitian  Charlton dan Rendy (2005)  menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

menyenangkan dapat mempercepat belajar ketika mereka digabungkan dengan 

arahan guru guru dalam pembelajaran. Para siswa melakukan keuntungan dari 

program yang direncanakan dengan seksama, dan kemajuan mereka lebih cepat 

setelah pembelajaran yang menyenangkan mulai diterapkan.  

Bioedutainmentmemiliki unsur hiburan yang dapat diaplikasikan dalam 

permainan yang kompetitif. Permainan membuat siswa termotivasi untuk 

mengeksplorasi kemampuannya. Penggunaan permainan dalam pembelajaran 

dapat menambah pengetahuan dan ketrampilan siswa (Cai et al.2006).  

Strategi bioedutainment merupakan salah satu strategi pembelajaran yang 

dapat diterapkan dimana saja dengan menggunakan metode bermacam-macam 

sehingga siswa dapat menikmati pembelajaran yang menyenangkan serta siswa 

mampu menemukan pembelajaran yang nyaman bagi mereka. Semua tergantung 



11 

 

 

 

dari bagaimana guru mengemasnya. Salah satu model yang dapat digunakan 

dalam penerapan strategi bioedutainment adalah yaitu menggunakan model 

Course Review Horay (CRH). 

Suprijono (2010) menjelaskan bahwa model pembelajaran kooperatif 

menempatkan siswa sebagai bagian dari suatu sistem kerja sama dalam mencapai 

suatu hasil yang optimal dalam belajar. Melalui pembelajaran ini siswa bersama 

kelompok belajar secara gotongroyong, setiap anggota kelompok saling 

membantu yang lemah. Kegagalan individu adalah kegagalan kelompok dan 

keberhasilan individu adalah keberhasilan kelompok. Model pembelajaran 

kooperatif ada beberapa tipe.  Course Review Horay (CRH) adalah salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok 

belajar dan bekerja dalam kelompok yang memiliki kemampuan yang 

berbeda.Selama ini siswa hanya mengharapkan jawaban dari teman yang 

berkemampuan tinggi, dengan adanya heterogenitas anggota kelompok, 

diharapkan dapat memotifasi siswa untuk saling membantu antar siswayang 

berkemampuan lebih dengan siswa yang berkemampuan kurang dalam menguasai 

materi pelajaran. Pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay (CRH) 

merupakan  model pembelajaran yang menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan. 

Berkut ini langkah-langkah  model pembelajaran Course Review Horay (CRH) 

menurut Suprijono (2010) : 

1. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai. 

2. Guru mendemonstrasikan/menyajikan materi. 

3. Memberikan siswa tanya jawab. 

4. Untuk menguji pemahaman, siswa diminta membuat kotak 9/16/25 sesuai 

dengan kebutuhan dan tiap kotak diisi dengan angka sesuai dengan selera 

masing-masing siswa.  

5. Guru membacakan soal secara acak dan siswa menulis jawaban di belakang 

kotak yang nomornya disebutkan guru dan langsung mendiskusikannya, 

kalau benar diisi tanda (ã) dan salah diisi tanda (x).  

6. Siswa yang sudah mendapatkan tanda (ã) vertikal atau horizontal, atau 

diagonal harus berteriak horay...atau yel-yel lainnya. 

7. Nilai siswa dihitung dari jawaban benar jumlah horay yang diperoleh. 

8. Penutup. 
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Pembelajaran Course Review Horay adalah salah satu pembelajaran yang 

dapatmendorong siswa untuk ikut aktif dalam belajar.Pembelajaran ini merupakan 

cara belajar mengajar yang lebih menekankan pada pemahaman materi yang 

diajarkan guru dengan menyelesaikan soal-soal. Dalam aplikasinya pembelajaran 

Course Review Horay tidak hanya menginginkan siswa untuk belajar ketrampilan 

dan isi akademik. Pembelajaran tipe Course Review Horay juga melatih siswa 

untuk mencapai tujuan-tujuan hubungan sosial yang pada akhirnya mempengaruhi 

prestasi akademik siswa. Pada penelitian ini  penggunaan model Course Review 

Horay (CRH) dimodifikasimenggunakan media puzzle agar tujuan tersebut mudah 

dicapai. Pembelajaran Course ReviewHoraydicirikan oleh struktur tugas, tujuan, 

dan penghargaan kooperatif yang melahirkan sikap ketergantungan yang positif di 

antara sesamasiswa, penerimaan terhadap perbedaan individu dan 

mengembangkan ketrampilan bekerjasama antar kelompok. Kondisi sepertiini 

akan memberikan kontribusi yang cukup berarti untuk membantu siswa yang 

kesulitan dalam mempelajari konsep-konsep belajar, pada akhirnya setiap siswa 

dalam kelas dapat mencapai hasil belajar yang maksimal (Anggraeni 2011).Tipe 

pembelajaran Course ReviewHoray memiliki kelebihan lain dibanding dengan 

model pembelajaran konvensional, yaitu pembelajaran dengan permainan yang 

akan mendorong siswa untuk ikut aktif dalam pembelajaran dan diharapkan siswa 

lebih semangat dalam belajar karena pembelajarannya tidak monoton diselingi 

sedikit hiburan, sehingga suasana tidak menegangkan, dan pada akhirnya hasil 

belajar siswa akan menjadi baik (Sari & Rusimanto 2012).  

3. Media Puzzle 

Selain strategi yang digunakan dalam pembelajaran rendahnya hasil belajar 

siswa juga disebabkan oleh banyak hal antara lain media belajar yang digunakan 

kurang efektif dan inovatif. Media merupakan salah satu perangkat penting yang 

mempengaruhi suatu pembelajaran. Media pengajaran itu sendiri merupakan 

seperangkat materi keilmuan yang terdiri atas fakta, konsep, prinsip, generalisasi 

suatu ilmu pengetahuan yang bersumber dari kurikulum dan dapat menunjang 

tercapainya tujuan pengajaran (Sujana dan Rivai 2010).  Pengertian media 

mengarah pada sesuatu yang pengantar/meneruskan informasi (pesan) antara 

sumber (pemberi pesan) dan penerima pesan. Media adalah segala bentuk dan 
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saluran yang dapat digunakan dalam suatu proses penyajian informasi (Rohwati 

2012). Mengingat media merupakan perangkat yang sangat berpengaruh terhadap 

pembelajaran, sehingga dibutuhkan suatu media yang efektif dan inovatif dalam 

pembelajaran. Ada beberapa media yang dapat digunakan dalam kegiatan belajar 

mengajar. Misalnya media audio, media visual, dan media audio visual. 

Berdasarkan karakteristik siswa ada beberapa yang cocok digunakan pada 

pembelajaran, yaitu scrabel, puzzle, domino, remi dan masih banyak lagi 

(Wahyuni & Maureen 2010). Media yang tetap  relevan dengan  materi  pelajaran, 

tetapi lebih dapat memotivasi dan mengurangi kejenuhan siswa dalam belajar. 

Pemilihan media yang sesuai dengan karakteristik siswa akan lebih membantu 

keberhasilan pengajar dalam pembelajaran.  

Puzzle merupakan salah satu media yang dapat digunakan dalam proses 

belajar mengajar. Permainan puzzle ini di masyarakat Indonesia disebut juga 

dengan permainan bongkar pasang. Menurut Indriana (2011), Palsberg & Pereira 

(2009), dan Markridis et al.(2010) menyatakan bahwa puzzle adalah sebuah 

permainan untuk menyatukan potongan-potongan sehingga membentuk suatu 

gambar atau tulisan yang utuh. Penyatuan potongan-potongan tersebut dapat 

dilakukan dengan cara mencocokan batas bentuk dan penggabungan gambar. 

Potongan-potongan tersebut tidak dapat ditumpang tindihkan pada papan, 

potongan tersebut dapat diletakkan pada papan tulis. Teka-teki dapat diuji dengan 

mencocokannya dengan gamba maupun dunia nyata.  Bermain teka-teki peserta 

didik akan lebih interaktif dalam  proses pembelajaran.  

Menurut Purwantoko et al. (2010),  Shao & Yhao (2003), dan Aydinli 

(2007) menyatakan bahwa media puzzlemerupakan salah satu media yang dapat 

digunakan guru dalam pembelajaran, karena media puzzlemerupakan salah satu 

alternatif media pembelajaran yang menyenangkan. Menggunakan media puzzle 

dapat melatih kemampuan  siswa dalam memecahkan suatu permasalahan melalui 

penggabungan kepingan-kepingan puzzle tersebut. Suatu pendekatan baru untuk 

mendukung kreatifitas dalam pendidikan. Desain dengan kegiatan memecahkan 

suatu teka-teki memungkinkan munculnya ide-ide baru, untuk berpikir sesuatu 

yang berbeda, untuk dapat mengintegrasikan pengetahuan dan imajinasi yang 

melahirkan pemikian kreatif.  Hal tersebut terbuktikan dapat  meningkatan 
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motivasi dan pemahaman konsep siswa menjadi lebih baik.   Puzzletermasuk salah 

satu alat permainan edukatif yang dirancang untuk mengembangkan kemampuan 

siswa belajar sejumlah keterampilan, misal motorik halus, melatih siswa untuk 

memusatkan perhatian dan melatih konsep tertentu seperti bentuk, warna, ukuran 

dan jumlah. Park & Park (2010) menyatakan bahwa media puzzle ini dapat 

meningkatkan konsentrasi, daya ingat serta mengembangkan kecerdasan siswa. 

Sebagaimana mainan balok, mainan puzzlejuga merupakan mainan edukasi 

tertua. Puzzle memiliki jenis yang tak kalah banyak dari jenis mainan lainnya. 

Bahannyapun beraneka macam, karton, kayu, logam, sponge ataupun kain. Puzzle 

dapat berupa jigsaw atau bentuk 3 dimensi, menganut asas potongan homogen 

ataupun acak, bisa berupa kepingan besar atau kecil atau gabungan keduanya, 

dapat berupa gambar yang dipecah atau komponen yang harus digabungkan, serta 

dapat pula berupa yang disusun pada landasan/bingkai tertentu atau harus dirakit 

menjadi bentuk tertentu. Alat peraga ini merupakan media buatan guru untuk 

memudahkan siswa dalam memahami konsep.  

Syukron (2011) menyatakan pada umumnya siswa menyukai permainan dan 

mereka dapat memahami dan melatih cara penggunaan kata-kata, puzzle, 

crosswords puzzle, anagram dan palindron. Berikut ini ada beberapa jenis 

puzzleyang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan memahami 

kosakata: 

a. Spelling puzzle, yakni puzzleyang terdiri dari gambar-gambar dan huruf-huruf 

acak untuk dijodohkan menjadi kosakata yang benar. 

b. Jigsaw puzzle, yakni puzzleyang berupa beberapa pertanyaan untuk dijawab 

kemudian dari jawaban itu diambil huruf-huruf pertama untuk dirangkai 

menjadi sebuah kata yang merupakan jawaban pertanyaan yang paling akhir. 

c. The thing puzzle, yakni puzzleyang berupa deskripsi kalimat-kalimat yang 

berhubungan dengan gambar-gambar benda untuk dijodohkan.  

d. The letter(s) readiness puzzle, yakni puzzleyang berupa gambar-gambar 

disertai dengan huruf-huruf nama gambar tersebut, tetapi huruf itu belum 

lengkap.  
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e. Crosswords puzzle, yakni puzzleyang berupa pertanyaan-pertanyaan yang 

harus dijawab dengan cara memasukan jawaban tersebut ke dalam kotak-

kotak yang tersedia baik secara horisontal maupun vertikal. 

Wahyuni  (2010) ada satu jenis puzzleyang lain yaitu picture puzzle. Picture 

puzzlemerupakan kategori puzzleyang menggunakan suatu gambar sebagai teka- 

teki untuk dipecahkan. Media picture puzzleadalah permainan edukatif berupa 

gabungan beberapa potongan gambar yang dapat membantu mengembangkan 

kreativitas berpikir siswa. Media ini hanya mengandalkan unsur-unsur visual 

semata dan tidak diikuti unsur lain seperti audio maupun gerak. Media picture 

puzzleyang baik hendaknya mengembangkan daya imajinasi dan kreativitas 

berpikir siswa. Picture puzzletermasuk dalam media visual dua dimensi yang 

mempunyai kemampuan untuk menyampaikan informasi secara visual tentang 

segala sesuatu sebagai pindahan dari wujud sebenarnya. 

4. Materi Sistem Ekskresi Pada Manusia 

Materi sistem ekskresi pada manusia merupakan salah satu materi pada 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang mempelajari tentang 

bagaimana cara  memelihara homeostatis tubuh antaranya ada tiga cara, yaitu 

melakukan osmoregulasi, mengeluarkan sisa metabolisme, dan mengatur 

konsentrasi sebagian besar penyusun cairan tubuh. 
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B. Kerangka Berfikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fakta di lapangan 

- Interaksi pembelajaran guru-siswa rendah 

- Aktivitas siswa rendah 

- Ketuntasan rendah  55% yang mencapai Ó76  

(kriteria ketuntasan minimal untuk materi sistem 

ekskresi pada manusia  di SMA N 1 Sumpiuh)   

- Metode pembelajaran teacher centered learning 

- Media pembelajaran kurang bervariasi. 

Penerapan strategi bioedutainment menggunakan model 

Course Review Horay (CRH)bantuan media puzzle pada 

materi sistem ekskresi  manusia di SMA  

- Tercipta pembelajaran student centered learning 

- Siswa 85% aktif  dalam kegiatan pembelajaran  

- 75% siswa memenuhi  KKM (Ó76  (kriteria ketuntasan 

minimal untuk materi sistem ekskresi pada manusia  di 

SMA N 1 Sumpiuh)   

 

Pembelajaran Materi Sistem Ekskresi di 

SMA  Efektif 

Gambar 1. Kerangka berfikir pada penelitian efektivitas strategi bioedutainment 

menggunakan model Course Review Horay (CRH) berbantuan media puzzle 

pada materi sistem ekskresi manusia 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Sumpiuh, pada Semester Genap 

Tahun Ajaran  2014/2015 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas XI IPA SMA Negeri 1 

Sumpiuh Semester 2 Tahun Ajaran 2014/2015. Jumlah kelas XI IPA terdapat 5 

kelas yaitu kelas XI IPA-1, XI IPA-2, XI IPA-3, XI IPA 4 dan XI IPA-5. 

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini diambil dengan teknik purposive sampling, 

yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu  (Sugiyono 2012). 

Sampel ditentukan dengan mengambil 3 kelas dari 5  kelas yaitu kelas XI IPA-1, 

IPA-3 dan IPA-4. Pengambilan sampel XI IPA-1, XI IPA-3 dan XI IPA-4 

berdasarkan pilihan guru dengan pertimbangan ketiga kelas tersebut memiliki 

nilai rata-rata kelas yang hampir sama.  

C. Variabel Penelitian 

1. Variabel bebas : penerapan bioedutainment menggunakan model Course 

Review Horay (CRH)berbantuan media puzzle pada materi sistem ekskresi. 

2. Variabel terikat : aktivitas siswa dan hasil belajar siswa pada materi sistem 

ekskresi manusia kelas XI SMA Negeri 1 Sumpiuh. 

D. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian Pre Eksperimental Design dengan 

menggunakan rancangan One-Shot Case Study yang dirancang dengan tiga 

tahapan yaitu: tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap pengambilan data 

(Sugiyono 2012). 

Pola dalam desain One-Shot Case Study adalah. 

 

 
O X O1 

Keterangan: 

X  : Perlakuan 

O  : hasil observasi sebelum perlakuan 

O1:hasil observasi setelahperlakua 
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E. Prosedur Penelitian 

1. Persiapan 

a. Melakukan observasi awal untuk identifikasi masalah melalui wawancara 

dengan guru mata pelajaran biologi dan lembar angket observasi awal untuk 

siswa. 

b. Merancang desain pembelajaran 

c. Menyusun instrument penelitian berupa silabus, RPP,  LKS, lembar observasi 

dan alat evaluasi berupa soal-soal. 

d. Menentukan waktu yang akan disediakan untuk mengerjakkan test serta 

menentukan jumlah item soal yang akan digunakan. 

2. Pelaksanaan Penelitian 

a. Melaksanakan pembelajaran berdasarkan silabus dan RPP yang telah 

disusun. 

b. Menerapkan pembelajaran materi sistem ekskresi serta menerapkan 

bioedutainment menggunakan model Course Review Horay (CRH) 

berbantuan media puzzle. 

c. Mengamati aktivitas siswa dengan menggunakan instrumen yang telah 

dibuat untuk memperoleh data penelitian. 

d. Melaksanakan penilaian/evaluasi pembelajaran. 

3. Tahap penyusunan laporan 

Pada tahap penyusunan laporan yang dilakukan adalah: a) mengolah dan 

menganalisis data penelitian, dan b) memberikan kesimpulan dan saran 

berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengolahan data yang telah dilakukan 

sebelumnya. 

F. Jenis Data, Sumber Data dan Cara Pengumpulan Data 
Jenis data yang diambil dan metode pengumpulan data disajikan pada Tabel 1 

Tabel 1 Data dan metode pengumpulan data 

Jenis Data Sumber Data 

Metode 

Pengumpulan 

Data 

Instrumen 
Metode 

Analisis 

Hasil belajar Siswa Tes LKS,tes evaluasi, 

laporan praktikum, 

makalah  

Deskriptif 

kuantitatif 

Aktivitas siswa Siswa Observasi (non 

tes) 

Lembar Observasi 

 

Deskriptif 

kuantitatif 

Tanggapan 

guru dan siswa 

Guru dan 

siswa 

Non tes Lembar angket Deskriptif 

kuantitatif 
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Pengambilan data keaktifan siswa dilakukan dengan cara mengamati 

aktivitas siswa dalam satu kelompok. Setiap kelompok yang terdiri dari 5-6 siswa 

diamati oleh satu observer, sehingga terdapat lima observer. Penyediaan lembar 

pertanyaan siswa untuk memberi kesempatan bagi semua siswa, sehingga semua 

siswa memiliki kesempatan bertanya.  

G. Metode Analisis Data  

Analisis data persiapan penelitian meliputi analisis data butir soal instrumen 

penelitian menggunakan rumus sebagai berikut. 

1. Analisis validitas soal 

Sebuah tes dikatakan memiliki validitas jika hasilnya dapat dipercaya atau 

valid. Agar dapat diperoleh hasil yang valid, instrument atau alat untuk 

mengevaluasi harus valid (Arikunto 2009). 

Dengan rumus sebagai berikut: 

  N ×xy ï (×x)(×y) 

rxy =  

ã{ N ×ὼ Вὼς}{ N ×y2 ï (×y)2} 

 

Dengan: 

rxy : koefisien korelasi antara variabel x dan y 

×xy : jumlah perkalian x dan y 

X
2
 : kuadrat dari x 

Y
2
 : kuadrat dari y 

 

Kriteria koefisien korelasi adalah sebagai berikut: 

0,000-0,200 : sangat rendah 

0,201-0,400 : rendah 

0,401-0,600 : cukup 

0,601-0,800 : tinggi 

0,801-1,000 : sangat tinggi 

Tabel 2 Hasil analisis validitas butir soal uji coba 

Kriteria Jumlah Nomor Soal 

Valid 38 1,2,4,5,6,7,8,9,10,12,13,16,17,19,20,21,22,23, 

25,26,27,28,30,31,32,34,35,36,38,40,41,42,43, 

45,47,49,50,33 

Tidak 

valid 

12 3,11,14,15,18,24,29,37,39,44,46,48 

*Data selengkapnya disajikan pada Lampiran9 
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2. Reliabilitas soal 

Dalam Arikunto (2009) sebuah tes dikatakan reliabel apabila tes tersebut 

memiliki keajegan atau tes mendapatkan hasil yang sama sesuai dengan kenyataan 

jika tes tersebut digunakan pada kesempatan yang lain.Rumus yang digunakan 

adalah KR-21 sebagai berikut : 

r 11 =  ö
ö

÷

õ

æ
æ

ç

å -
ö
÷

õ
æ
ç

å

-

ä

s

s pq

n

n
2

2

1
 

Keterangan : 

 = reliabilitas soal 

p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 

q  = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q = 1 ï p) 

×pq = jumlah hasil perkalian antara p dan q 

n = banyaknya butir soal 

S = standar deviasi dari soal 

 

Kriteria Reliabel 

ὶÒ 0,20 Sangat rendah 

πȟςρ ὶÒ 0,40 Rendah 

πȟτρ ὶÒ 0,60 Cukup 

πȟφρ ὶÒ 0,80 Tinggi 

πȟψρ ὶÒ 1,00 Sangat tinggi 

Dari hasil perhitungan yang terdapat pada Lampiran 10 dan disertai contoh 

pada Lampiran 12, diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,89, yang berarti tingkat 

reliabilitasnya sangat tinggi. 

3. Tingkat Kesukaran butir soal 

  Dalam Arikunto (2009) indeks kesukaran digunakan untuk mengetahui 

derajat kesukaran suatu soal, butir item yang baik adalah butir item yang tidak 

terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. Dengan kata lain mempunyai derajat 

kesukaran yang sedang. Rumus yang digunakan adalah : 

JS

B
P=  

Keterangan : 

P = indeks kesukaran 

B = banyaknya siswa yg menjawab betul 

JS= jumlah siswa peserta tes 

 

 

11r
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Kriteria Tingkat kesukaran:  

P Ò 0,00 Terlalu sukar 

0,01<P Ò 0,30 Sukar 

0,31<P Ò 0,70 Sedang 

0,71<P Ò 1,00 Mudah 

P=1,00 Sangat mudah 

Tabel 3 Hasil perhitungan tingkat kesukaran 

Kriteria Jumlah Nomor Soal 

Sukar 10 3,5,8,10,11,22,29,37,39,40 

Sedang 27 1,2,4,6,7,9,12,13,19,21,23,25,26,27,28, 

30,31,35,36,38,41,42,43,44,45,47,50 

Mudah 13 15,14,16,17,18,20,24,32,33,34,46,48,49 

*Data selengkapnya disajikan dalam Lampiran 9 

4. Daya Pembeda soal 

Dalam Arikunto (2009) daya pembeda item adalah kemampuan suatu butir 

tes hasil belajar untuk dapat membedakan antara siswa yang berkemampuan 

tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah. Daya beda soal ditentukan 

dengan rumus sebagai berikut. 

PbPa
Jb

Bb

Ja

Ba
D -=-=   

Keterangan :  

D  = indeks daya pembeda 

Ja = jumlah kelompok  atas 

Jb = jumlah kelompok  bawah 

Ba = jumlah kelompok  atas yang menjawab benar 

Bb = jumlah kelompok  bawah yang menjawab benar 

Pa = proporsi kelompok atas yang  menjawab benar 

Pb = proporsi kelompok  bawah yang menjawab benar 

Kriteria daya pembeda : 

Interval daya pembeda Kriteria 

D = 0,00 Sangat jelek 

0.01 < D  Ò0,20 Jelek  

0,21 < D Ò 0, 40 Cukup 

0,41< D Ò 0,70 Baik 

0,71<DÒ1,00  Sangat baik 

Tabel 4 Daya beda soal uji coba 

Kriteria Jumlah Nomor Soal 

Jelek 25 3,9,10,11,14,15,18,21,24,25,26,28,29, 

34,35,37,39,42,43,44,45,46,47,48,50 

Cukup 10 5,7,12,17,19,20,23,30,31,38 

Baik 15 1,2,4,6,8,13,16,22,27,32,33,36,40,41,49 

Sangat baik -  

*Data selengkapnya disajikan dalam Lampiran 9 
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Berdasarkan analisis validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya 

pembeda, soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal yang valid dan 

memiliki daya beda dengan kriteria cukup hingga sangat baik. Adapun untuk 

tingkat kesukaran soal adalah untuk menentukan komposisi antar soal yang 

mudah 20%, sedang 76% dan sukar 4%. Soal yang digunakan dalam penelitian ini 

disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5 Soal tes yang digunakan dan tidak digunakan 

Jenis soal Nomor Butir soal 

Digunakan Tidak Digunakan 

Pilihan Ganda 1,2,4,6,8,13,16,22,27,32,33,

36,40,41,49,5,7,12,17,19,20,

23,30,31,38 

3,9,10,11,14,15,18,21,24,25,26,

28,29,34,35,37,39,42,43,44,45,4

6,47,48,50 

Jumlah 25 25 

*Data selengkapnya disajikan  dalam Lampiran 9 

H. Analisis Data Penelitian 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisis data keaktifan siswa 

Data aktivitas siswa dianalisis dengan deskriptif persentase. Data aktivitas 

siswa diperoleh melalui lembar observasi yang berupa rubrik aktivitas siswa 

dengan penghitungan sebagai berikut: 

a. Menghitung jumlah skor yang diperoleh. 

b. Rentang skor yang digunakan pada item adalah 1-3. 

 Persentase aktivitas siswa dihitung dengan rumus: 

persentase aktivitas = ὼρππϷ 

Kriteria aktivitas siswa  

Persentase Keterangan 

82,25% ÒXÒ 100% Sangat  aktif 

62,5%ÒXÒ 81,25% Aktif  

44,75%Ò XÒ62,5% Cukup aktif 

25% Ò XÒ44,75% Kurang aktif 

2. Menghitung rata-rata skor siswa secara klasikal denganrumus 

   

 

 

 

 

P = 
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Keterangan: 

P  : persentase ketuntasan belajar klasikal. 

 ×ni  : jumlah siswa yang tuntas secara individu (nilai Ó 76). 

 N  : jumlah total siswa (Mulyasa 2007). 

 

3. Hasil belajar 

Data hasil belajar siswa diperoleh dari skor hasil pengerjaaan LDS, skor 

hasil penugasan, dan skor tes tertulis akhir pembelajaran. 

1) Menghitung nilai tes tertulis 

Tes yang digunakan adalah tes obyektif yang berupa pilihan ganda.  

Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai/hasil tes adalah sebagai 

berikut. 

Nilai = ὼ ρππ 

2) Menghitung nilai hasil LKS 

Dalam pembelajaran sistem ekskresi manusia ada 2 macam LKS yang 

harus dikerjakan siswa yaitu LKS CRH dan LKS uji urine. Lembar kerja siswa 

CRH dikerjakan individual, sedangkan LKS uji urine dikerjakan satu kelompok 

yang terdiri dari 5-6 siswa dan keduanya akan dirata-rata hingga mendapatkan 

nilai LKS.Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai pengerjaan LKS ini 

adalah sebagai berikut. 

Nilai LKS = ὼ ρππ 

3) Menentukan skor hasil pengerjaan tugas 

Penugasan yang diberikan berupa tugas rumah, yaitu membuat makalah 

mengenai kelainan penyakit pada sistem ekskresi manusia dan membuat 

laporan paktikum uji urine. Penilaian makalah dan laporan pratikum 

berdasarkan rubrik di Lampiran  

Nilai Tugas = 
   

  
 ὼ ρππ 

4) Menghitung nilai akhir pembelajaran dengan menggunakan rumus di bawah 

ini: 

 NA =  

 

 

 

Keterangan: 

NA = nilai akhir 

A = nilai tes 

B = nilai hasil pengerjaan LKS 

C  = nilai tugas (Tugas rumah dan Laporan praktikum) 
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4. Data tanggapan siswa Terhadap Proses Pembelajaran 

Data tanggapan siswa diperoleh dari angket yang harus diisi siswa 

berupa pendapat terhadap kegiatan pembelajaran dengan penerapan strategi 

bioedutainment menggunakan model Course Review Horay (CRH) bantuan 

media puzzle pada materi sistem ekskresi  manusia. Data yang diperoleh 

dianalisis secara deskriptif kualitatif persentase, dengan langkah-langkah 

sebagai berikut. 

1) Membuat rekapitulasi hasil angket mengenai tanggapan siswa terhadap 

kegiatan pembelajaran. 

2) Menghitung presentase jawaban siswa 

 

Dp = 
N

n
X 100% 

 

Keterangan : 

Dp = Skor yang diharapkan 

N   = jumlah skor maksimal 

n    = jumlah skor perolehan 

Hasil presentasi data dideskipsikan dengan kiteria sebagai berikut: 

a. Tanggapan baik jika memperoleh nilai > 75% - 100% 

b. Tanggapan cukup baik jika memperoleh nilai > 50% - 75% 

c. Tanggapan tidak baik jika memperoleh nilai > 25% - 50% 

5. Tanggapan guru  

Pengolahan data tanggapan guru terhadap penerapan strategi 

bioedutaiment menggunakan model Course Review Horay (CRH)bantuan 

media puzzle pada materi sistem ekskresi  manusia di SMA dianalisis secara 

deskriptif  kualitatif.  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian efektivitas penerapan strategi bioedutainment menggunakan 

model Course Review Horay (CRH) berbantuan media puzzle pada materi sistem 

ekskresi manusia di SMA Negeri 1 Sumpiuh pada Semester Genap Tahun Ajaran 

2014/2015adalah sebagai berikut. 

1. Aktivitas Siswa 

Data aktivitas belajar siswa diperoleh melalui observasi kegiatan belajar 

siswa selama pembelajaran materi sistem ekskresi manusia. Observasi 

dilaksanakan untuk mengamati aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran 

sistem ekskresi manusia melalui penerapan strategi bioedutainment menggunakan 

model Course Review Horay (CRH) berbantuan media puzzle. Aktivitas siswa 

diobservasi saat siswa melakukan diskusi baik dengan kelompoknya maupun 

diskusi kelas. Hasil observasi aktivitas siswa pada saat pembelajaran disajikan 

pada Tabel 6dan Tabel 7. 

Tabel 6Rekapitulasi persentase aktivitas siswa pada proses pembelajaran strategi 

bioedutainmentdengan model(CRH) berbantuan media puzzle 

Kriteria Pertemuan 

I II  III  IV  

1 3 4 1 3 4 1 3 4 1 3 4 

Persentase aktifitas 

siswa sangat aktif dan 

aktif 

93 89 89 97 93 93 97 93 93 93 96 96 

Rata-rata 
92 94 94 95 

Rata-Rata Klasikal 
94 % 

*Data selengkapnya disajikan pada Lampiran 18 

Keterangan : 

I : Pertemuan pertama 

II  : Pertemuan kedua 

III  : Pertemuan ketiga 

IV  :Pertemuan keempat 

1 : Kelas XI-IPA1 

3 : Kelas XI-IPA3 

4 : Kelas XI-IPA4  

25 



26 

 

 

 

 
 

Gambar 2 Grafik Rekapiulasi Persentase Aktivitas Siswa  pada proses 

pembelajaran Strategi bioedutainment dengan model (CRH) berbantuan 

media puzzle 

 

Tabel 7 Rekapitulasi persentase aktivitas siswa pada proses pembelajaran strategi 

bioedutainmentdengan model(CRH) berbantuan media puzzle setiap 

aspek 

Aspek 
Rata-Rata (%) Rata-Rata 

Kriteria 
XI-IPA1 XI-IPA3 XI-IPA4 Klasikal 

1 87 84 86 85 Sangat Aktif 

2 79 72 78 76 Aktif  

3 61 71 62 64 Aktif  

4 83 81 79 81 Aktif  

5 77 81 75 77 Aktif  

6 84 76 78 79 Aktif  

7 82 82 83 82 Sangat Aktif 

*Data selengkapnya disajikan pada Lampiran 18 

Keterangan aspek : 

1 : Memperhatikan penjelasan guru 

2 : Kerja kelompok aktif dalam bekerja 

3 : Aktif bertanya ketika mengalami kesulitan 

4 : Perilaku siswa ketika melakukan diskusi 

5 : Ketepatan waktu dalam berdiskusi dan menjawab soal pada LKS 

6 : Menyampaikan pendapat 

7 : Menyelesaikan tugas secara berkelompok 

 

93 

97 97 

93 

89 
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Pertemuan 

Grafik Rekapitulasi  Persentase Aktivitas Siswa Pada 
Proses Pembelajaran Strategi Bioedutainment dengan 

Model CRH berbantuan Media Puzzle 

IPA 1 IPA3 IPA4
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Berdasarkan data pada Tabel 7 menunjukkan persentase rata-rata setiap kelas 

untuk aktivitas siswa dengan menerapkan strategi bioedutainment menggunakan 

model Course Review Horay (CRH) berbantuan media puzzle pada materi sistem 

ekskresi  manusia di SMA Negeri 1 Sumpiuh yaitu pada pertemuan pertama 

mencapai 93%, pertemuan kedua dan ketiga mencapai 94% dan pertemuan 

keempat mencapai 95% siswa memiliki kriteria sangat aktif dan aktif. Grafik 

aktivitas siswa menunjukkan aktivitas siswa kelas XI-IPA1, XI-IPA3 dan XI-

IPA4 pada setiap pertemuan dengan persentase lebih dari 89% siswa memiliki 

kriteria aktif dan sangan aktif. Pada Tabel 6 diketahui bahwa persentase rata-rata 

setiap aspek secara klasikal dari ketiga kelas menunjukan kriteria siswa sangat 

aktif dan aktif.  Hal ini berarti penerapan strategi bioedutainment menggunakan 

model Course Review Horay (CRH) bantuan media puzzle pada materi sistem 

ekskresi manusia di SMA Negeri 1 Sumpiuh efektif diterapkan karena mencapai 

indikator yaitu Ó85% siswa aktif. 

2. Hasil Belajar Siswa 

Data hasil belajar siswa diperoleh dari nilai LKS, nilai tugas (laporan 

praktikum dan makalah) dan hasil evaluasi. Setelah dilaksanakan analisis hasil 

belajar diperoleh jumlah siswa yang tuntas dan tidak tuntas belajar. Persentase 

ketuntasan klasikal  dan persentase siswa yang mendapat nilai mencapai KKM 

disajikan pada Tabel 8. 

Tabel 8Rekapitulasi persentase hasil belajarsiswa pada proses pembelajaran 

strategi bioedutainmentdengan model (CRH) berbantuan media puzzle 

Variasi 
Kelas 

XI IPA1 XI IPA3 XI IPA4 

Jumlah siswa 29 27 28 

Rata-rata 83 84 83 

Siswa tuntas 26 25 26 

Siswa tidak tuntas 3 2 2 

Ketuntasan klasikal tiap kelas(%) 90 93 93 

Ketuntasan klasikal keseluruhan 92% 

 

Berdasarkan rekapitulasi hasil belajar siswa pada Tabel 8, diketahui bahwa 

persentase rata-rata setiap kelas untuk hasil belajar siswa dengan menerapkan 

strategi bioedutainment menggunakan model Course Review Horay (CRH) 

berbantuan media puzzle pada materi sistem ekskresi  manusia di SMA Negeri 1 

*Data selengkapnya pada Lampiran 20 
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Sumpiuh adalah 92% siswa telah melampaui KKM Ó76  (kriteria ketuntasan 

minimal untuk materi Sistem ekskresi manusia  di SMA N  1 Sumpiuh).  

3. Tanggapan Siswa Terhadap Proses Pembelajaran 

Data tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran diperoleh dari pengisian 

lembar angket tanggapan siswa oleh siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran 

dengan penerapan strategi bioedutainmentdisajikan pada Tabel 9. 

Tabel 9Rekapitulasi tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran strategi 

bioedutainmentdengan model(CRH) berbantuan media puzzlepada tiap 

aspek 

No Aspek yang ditanyakan Kelas(%) Rata-

Rata 

Kriteria 

IPA1 IPA3 IPA4 

Ya Ya Ya 

1 Strategi pembelajaran yang 

digunakan merupakan 

inovasi strategi pembelajaran 

biologi yang menarik 

90 89 93 91 Baik 

2 Strategi pembelajaran yang 

digunakan dapat membuat 

suasana belajar biologi 

menjadi menyenangkan 

90 93 93 92 Baik 

3 Strategi pembelajaran ini 

dapat meningkatkan 

pemahaman anda pada 

materi sistem ekskresi 

90 89 89 89 Baik 

4 Strategi ini membuat siswa 

termotivasi dalam 

pembelajaran biologi. 

90 93 93 92 Baik 

5 Strategi pembelajaran yang 

digunakan dapat 

meningkatkan aktivitas 

belajar. 

90 93 93 92 Baik 

6 Siswa menyukai strategi 

yang digunakan. 
93 89 93 92 Baik 

7 Strategi yang 

digunakanmembuat siswa 

mudah memahami materi 

sistem ekskresi 

90 93 93 92 Baik 

8 Siswa tidak mengalami 

kesulitan dalam memahami 

materi dengan menggunakan 

strategi ini. 

90 89 93 91 Baik 

9 Strategi pembelajaran ini 

dapat diterapkan pada materi 

lain 

90 89 89 89 Baik 

 

 

*Data selengkapnya pada Lampiran 22 
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Berdasarkan data tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran pada Tabel 9 

dapat diketahui bahwa kelas XI-IPA1, XI-IPA3 dan XI-IPA4 secara klasikal lebih 

dari 89% siswa memberikan tanggapan baik. Siswa menyukai strategi 

bioedutainment menggunakan model Course review Horay (CRH) berbantuan 

media puzzlekarena menarik dan menyenangkan, sehingga mampu meningkatkan 

aktivitas dan motivasi siswa dalam belajar serta mempermudah pemahaman siswa 

terhadap materi sistem ekskresi manusia.   

4. Tanggapan guru terhadap proses pembelajaran 

Data tanggapan guru terhadap proses pembelajaran diperoleh dari hasil 

wawancara terstruktur menggunakan lembar pedoman wawancara tanggapan 

guru. Rekapitulasi analisis tanggapan guru terhadap proses pembelajaran disajikan 

pada Tabel 10. 

Tabel 10Rekapitulasi tanggapan guru terhadap proses pembelajaran strategi 

bioedutainmentdengan model (CRH) berbantuan media puzzle 

No Aspek yang ditanyakan Tanggapan guru 

1 Kesan dan tanggapan guru terhadap 

pembelajaran. 

Tujuan pembelajaran sangat sesuai 

dengan strategi sehingga siswa 

senang dan aktif. 

2 Tanggapan guru mengenai 

pembelajaran. 

Sangat membantu karena para siswa 

lebih memahami konsep dan 

pembelajaran lebih interaktif. 

3 Tanggapan guru terhadap  aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran. 

Aktivitas siswa sangat baik, semua 

siswa terlibat sangat aktif dalam 

pembelajaran.  

4 Tanggapan guru mengenai  kelebihan 

yang ditemukan selama kegiatan 

pembelajaran. 

Tujuan pembelajaran lebih mudah 

tercapai dan menarik.pembelajaran 

dengan strategi ini lebih menarik 

dan menyenangkan membuat semua 

panca indra siswa ikut bekerja. 

5 Tanggapan guru mengenai 

kesulitan/kekurangan yang dihadapi 

saat pembelajaran. 

Relatif lancar tidak ada kendala 

berarti. 

6 Pendapat mengenai perbandingan 

pembelajaran sebelumnya dengan 

menerapkan strategi bioedutainment 

menggunakan CRH berbantuan media 

puzzle, ada peningkatan kualitas 

setelah menerapkan strategi. 

Ada, terjadi peningkatan kualitas 

setelah menerapkan strategi 

bioedutainment. 

 

Berdasarkan data Tabel 10 dapat diketahui bahwa guru biologi kelas X SMA 

Negeri 1 Sumpiuh memberikan tanggapan yang positif terhadap pembelajaran 



30 

 

 

 

yang telah dilaksanakan.Menurut guru strategi ini merupakan strategi 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Membuat semua panca indra 

siswa ikut bekerja, sehingga siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran. Hal 

tersebut sangat membantu siswa untuk  memahami konsep khususnya konsep 

pada sistem ekskresi manusia. Melalui peningkatan aktifitas siswa dan 

pemahaman konsep tersebut maka tujuan pembelajaran dengan mudah tercapai.  

B. Pembahasan 

1. Aktivitas siswa 

Aktivitas belajar siswa adalah seluruh kegiatan siswa yang dilaksanakan 

selama proses belajar mengajar berlangsung, baik kegiatan yang bersifat fisik 

maupun mental (Sardiman 2007). Aktivitas belajar yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah aktivitas yang dilaksanakan siswa pada saat penerapan 

strategi bioedutainment menggunakan model Course Review Horay (CRH) 

berbantuan media puzzle pada materi sistem ekskresi manusia di SMA Negeri 1 

Sumpiuh.  

Aktivitas siswa digolongkan ke dalam lima kategori yaitu sangat aktif, aktif, 

cukup aktif, kurang aktif dan tidak aktif. Pada pertemuan pertama keaktifan siswa 

yang termasuk dalam kategori sangat aktif dan aktif pada masing-masing kelas 

mencapai lebih dari  89%  (Tabel 6). Pada pertemuan kedua, ketiga kelas 

mengalami kenaikan persentase keaktifan, sedangkan pertemuan ketiga persentase 

keaktifan tidak mengalami kenaikan. Strategi bioedutainment adalah strategi 

pembelajaran biologi dimana pembelajaran biologi dilakukan dengan 

menyenangkan dan menghibur (Marianti 2006).Pembelajaran Course Review 

Horay adalah salah satu pembelajaran yang dapatmendorong siswa untuk ikut 

aktif dalam belajar.Dalam aplikasinya pembelajaran Course Review Horay tidak 

hanya menginginkan siswa untuk belajar ketrampilan dan isi 

akademik.Pembelajaran tipe Course Review Horay juga melatih siswa untuk 

mencapai tujuan-tujuan hubungan sosial yang pada akhirnya mempengaruhi 

prestasi akademik siswa. Strategi bioedutainment menggunakan model Course 

Review Horayberbantuan media puzzle akan membuat siswa semakin aktif. Hal 

tersebut karena media puzzle adalah salah satu alternatif media pembelajaran yang 

menyenangkan. Menggunakan media puzzle akan melatih siswa dalam 
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memecahkan suatu masalah yang menuntut siswa untuk aktif (Purwantoko et al. 

2010). Hal ini menyebabkan siswa sudah mulai terbiasa dengan menerapkan 

strategi bioedutainment menggunakan model Course Review Horay (CRH) 

berbantuan media puzzledan tingkat keaktifannya sudah masuk kategori sangat 

aktif. 

Berbanding terbalik dengan kelas XI-IPA3 dan XI-IPA4 yang mengalami 

kenaikan pada pertemuan keempat, kelas XI-IPA1 mengalami penurunan 

persentase aktivitas siswa (Gambar 2).Hal tersebut karena pada pertemuan 

keempat siswa diminta untuk melakukan kegiatan praktikum menggunakan 

urin.Kelas XI-IPA1 merupakan kelas pertama yang melakukan praktikum. 

Kurangnya persiapan pada praktikum membuat pemahaman siswa kurang apa 

fungsi dari uji urine tersebut dan banyak siswa yang beranggapan bahwa urine 

adalah sesuatu yang kotor  dan tidak memiliki kegunaan lagi. Mendapatkan 

pengalaman dari XI-IPA1 guru memberikan penjelasan terlebih dahulu mengenai 

fungsi uji urine agar siswa kelas XI-IPA3 dan XI-IPA4 tidak beranggapan bahwa 

praktikum menggunakan urine itu merupakan hal yang kotor.Hal tersebut 

membuat kelas XI-IPA1 mengalami penurunan minat terhadap pembelajaran 

dibandingkan dengan kelas XI-IPA3 dan kelas XI-IPA4.Perbedaan itu terjadi 

karena dipengaruhi oleh faktor-faktor diluar dari yang diteliti. 

Ada tujuh aspek yang diamati pada saat observasi. Aspek pertama yaitu 

memperhatikan penjelasan guru dengan perolehan skor lebih  dari 84% (Tabel 

7). Hal ini menunjukkan siswa sangat antusias dalam memperhatikan penjelasan 

guru. Dapat  ditunjukan dari kegiatan melakukan senam fantasi yang dipandu 

guru.Senam fantasi dimaksudkan  untuk mempersiapkan diri siswa supaya siap 

menerima konsep dari guru. Bermula dari senam fantasi, disini mulai terlihat 

penyampaian pembelajaran yang menyenangkan dan siswa menikmatinya dengan 

riang gembira. Senam fantasi berfungsi meregangkan otot supaya siswa yang 

semula mengantuk menjadi bersemangat kembali dan siap menerima konsep yang 

diberikan guru. Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan materi 

inti yaitu pemutaran video pembentukan urine pada ginjal. Pada saat pemutaran 

video siswa memperhatikan pengetahuan baru. Nampak pada saat pemutaran 
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video tidak ada siswa yang bergurau sendiri dan seluruh siswa memperhatikan 

tayangan serta mencatat hal-hal penting.  

Setelah penayangan video kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan 

pembagian kelompok menggunakan  kartu berwarna dengan nama organ ekskresi. 

Siswa yang mendapatkan kartu dengan nama organ yang sama akan menjadi satu 

kelompok. Setelah selesai pembagian kelompok siswa duduk ditempat masing-

masing dan mengerjakan LKS Course Review Horay (CRH). Dalam pengerjaan 

LKS Course Review Horay (CRH) ini guru membacakan nomor soal secara acak 

dan kemudian siswa mendiskusikannya bersama-sama. Saat diskusi dan 

pembahasan setiap soal, siswa sangat antusias untuk menjawab pertanyaan. 

Pembelajaran Course Review Horay (CRH)adalah salah satu pembelajaran yang 

dapat mendorong siswa untuk ikut aktif dalam belajar. Pembelajaran ini 

merupakan cara belajar mengajar yang lebih menekankan pada pemahaman materi 

yang diajarkan guru dengan menyelesaikan soal-soal (Anggraeni 2011). 

Pembelajaran dilanjutkan dengan menjumlah perolehan skor setiap individu, serta 

menjumlah perolehan kelompok. Kelompok yang mendapat skor paling tinggi 

memiliki kesempatan untuk menyusun puzzle 2 menit lebih awal. Pada kegiatan 

ini mulai terlihat aspek kedua yaitu kerja sama antar anggota kelompok. 

Terlihat pada  Tabel 6 perolehan skor mencapai  lebih dari 72% (Tabel 7). 

Walaupun LKS Course Review Horay (CRH) dikerjakan secara individual, namun 

skor dari masing-masing siswa nantinya akan dijumlah dalam satu kelompok.  

Pada permainan puzzle ini dapat dilihat seluruh siswa kompak bekerja sama 

menyusun kepingan-kepingan puzzle tanpa ada siswa yang melakukan kegiatan di 

luar menyusun puzzle tersebut. Pada kegiatan ini terdapat aspek keempat yaitu 

siswa  fokus berdiskusi mencapai skor lebih dari 79% (Tabel 7).  Sesuai hasil 

penelitian Park & Park (2010) bahwa media puzzle merupakan suatu media 

pembelajran yang mampu meningkatkan konsentrasi, daya ingat serta dapat 

mengembangkan kecerdasan siswa. Kelompok yang menyelesaikan puzzle paling 

akhir nantinya akan mendapatkan kesempatan untuk maju  pertama membuka 

jalannya presentasi di depan kelas, sehingga setiap kelompok sangat berantusias 

untuk segera menyelesaikan puzzle.Skor ketepatan waktu pada aspek 
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kelimamencapai skor lebih dari 77% (Tabel 7). Hal tersebut menunjukkan 

antusias siswa untuk tepat waktu dalammengerjakantugas dari guru. 

Setelah selesai penyusunan puzzle siswa diberi kesempatan untuk berdiskusi 

dengan kelompoknya, sebelum mempresentasikan puzzle yang disusun. Pada 

kegiatan ini terlihat aspek ketujuh yaitumenyelesaikan tugas secara 

berkelompok.Aspek tersebut memperoleh skor lebih dari 82%(Tabel 7). Pada 

aspek ini menunjukan bagaimana siswa bekerja sama menyelesaikan tugas 

kelompok, membagi tugas, dan menghargai pendapat teman. Selain meningkatkan 

konsentrasi, daya ingat serta kecerdasan, media puzzle juga dapat digunakan untuk 

melatih siswa berpikir kreatif (Aydinli 2014). Setiap siswa anggota kelompok 

mendapat bagian materi yang akan dipresentasikan. Setiap siswa diberi 

kesempatan yang sama untuk bertanya mengenai konsep yang belum paham. 

Siswa menunjukkan antusias untuk menyampaikan pendapatnya, sehingga skor 

pada aspek keenam mencapai lebih dari 76%  dan menujukkan bahwa siswa 

menyampaikan pendapat sesuai masalah yang sedang dibahas (Tabel 7). Siswa 

berlomba-lomba untuk menyampaikan pendapatnya. Karena keterbatasan 

waktumakatidak memungkinkan semua siswa mendapat kesempatan bertanya, 

oleh karena itu disediakan lembar pertanyaan siswa. Setiap siswa menuliskan 

pertanyaan dan dikumpulkan pada guru diakhir pertemuan, yang kemudian 

dibahas pada pertemuan berikutnya. Antusias siswa dalam bertanya cukup tinggi 

dengan skor mencapai lebih dari 61% (Tabel 7). Hal tersebut terbukti lewat 

lembar pertanyaan yang dikumpulkan siswa.  

Berdasarkan data yang diperoleh persentase rata-rata aktivitas siswa secara 

klasikal dari ketiga kelas sampel telah melampaui nilai aktivitas yang telah 

ditentukan yaitu Ó85% siswa. Aktivitas siswa dalam pembelajaran dikategorikan 

sangat aktif dan aktif,  dengan capaian persentase klasikal dari ketiga kelas 

tersebut yaitu  94% siswa aktif (Tabel 6). Penerapan strategi bioedutainment 

menggunakan model Course Review Horay (CRH) berbantuan media puzzle pada 

materi sistem ekskresi manusia terbukti efektif diterapkan. Strategi 

bioedutainment merupakan strategi pembelajaran yang memiliki unsur hiburan 

yang dapat diaplikasikan dalam permainan yang kompetitif. Karena penerapan 

strategi pembelajaran yang menarik dan sesuai dapat memotivasi siswa untuk 
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belajar yang pada akhirnya berpengaruh pada meningkatnya aktivitas siswa dalam 

kegiatan belajar (Suryorini 2013). 

Penggunaan strategi bioedutainment dengan model pembelajaran Course 

Review Horay (CRH) berbantuan media puzzle efektif meningkatkan aktivitas 

siswa, karena strategi bioedutainment model pembelajaran Course Review Horay 

(CRH) merupakan salah satu model pembelajaran yang menyenangkan dan 

menggembirakan, sedangkan media puzzle adalah salah satu media yang menarik 

untuk digunakan. Hal tersebut sesuai penelitian Anggraeni (2011) penerapan 

strategi bioedutainment dalam pembelajaranmenggunakan model pembelajaran 

model Course Review Horay (CRH) mampu  meningkatkan aktivitas siswa dalam 

pembelajaran. 

2. Hasil Belajar Siswa 

Strategibioedutainment menggunakan model Course Review Horay (CRH) 

berbantuan media puzzle efektif diterapkan pada materi sistem ekskresi manusia 

di SMA Negeri 1 Sumpiuh, karena mampu mencapai indikator keberhasilan yaitu  

hasil belajar siswa secara klasikal menunjukkan Ó75% siswa mampu mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal dengan nilai Ó76. Keberhasilan tersebut dalam 

penelitian ini dapat diketahui dengan cara pemberian tes evaluasi akhir, 

pengerjaan LKS dan tugas (Laporan praktikum uji urine dan Makalah kelainan 

penyakit pada sistem ekskresi manusia). Hasilnya menunjukkan ketuntasan 

klasikal yang tinggi dari masing-masing kelas. Hasil belajar sendiri itu merupakan 

perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah mengalami kegiatan belajar 

(Rifaôi & Anni 2009). 

Persentase rata-rata hasil belajar siswa secara klasikal dari ketiga kelas 

sampel sebesar 92% (Tabel 8). Hal tersebut menunjukkan bahwa ketuntasan telah  

melampaui indikatoryang telah ditentukan yatiu Ó75% siswa mendapat  nilai Ó76 

KKM biologi di SMA Negeri 1 Sumpiuh.Tingginya persentase ketuntasan 

klasikal ini menunjukkan bahwa penerapan strategi bioedutainment menggunakan 

model Course Review Horay (CRH) berbantuan media puzzle dapat 

mempermudah 90% siswa dalam memahami materi sistem ekskresi manusia 

(Tabel 9).Hal tersebut  sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
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Permatasari et al. (2014) bahwa strategi pembelajaran yang menyenangkan 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 

Strategi bioedutainment adalah sebuah strategi pembelajaran biologi dimana 

pembelajaran dilakukan dengan menyenangkan dan menghibur (Marianti 2006). 

Pembelajaran yang menyenangkan  merupakan faktor penting yang terkait dengan 

peningkatan hasil belajar, karena itu termasuk hiburan sebagai bagian yang 

mendukung pendidikan untuk mengurangi kebosanan dan meningkatkan 

antusiasme dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Alotaibi 2014). Pada 

strategi bioedutainment ini terkandung unsur pembelajaran ilmu, ketrampilan 

berkarya, kerjasama, permainan yang mendidik, kompetisi, tantangan dan 

sportifitas. Kegiatan dalam pembelajaran dengan menerapkan strategi 

bioedutainment menggunakan  model Course Review Horay (CRH) berbantuan 

media puzzle yang dilakukan diantaranya menyaksikan tayangan video, dan 

melakukan praktikum uji urine, terkandung unsur pembelajaran ilmu,  pembuatan  

makalah terdapat unsur berkarya, mengerjakan LKS Course Review Horay (CRH)  

dan menyusun puzzle terdapat unsur permainan yang mendidik yang didalamnya 

terkandung unsur kerjasama antar kelompok dan sportifitas, kompetisi dan 

tantangan yang semuanya dikemas dalam bentuk pembelajaran menghibur dan 

menyenangkan.  

Kondisi menyenangkan merupakan salah satu faktor yang menyebabkan 

siswa tertarik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran sehingga siswa lebih siap 

dan lebih paham dalam menerima materi pelajaran yang diberikan. Hal ini 

nampak pada hasil belajar siswa yaitu XI-IPA1 mencapai 90% siswa, kelas XI-

IPA3 mencapai 93% siswa, dan XI-IPA4 mencapai 93% siswa (Tabel 8) yang 

mendapatkan nilai Ó76 KKM biologi di SMA Negeri 1 Sumpiuh, karena strategi 

bioedutainment memberikan kesempatan pada siswa untuk mengamati langsung 

objek belajarnya, terdapat permainan-permainan edukatif yang membuat suasana 

belajar lebih menyenangkan dan menggairahkan sehingga membuat siswa 

termotivasi untuk belajar. Dengan demikian hasil belajar siswa dapat lebih 

optimal dibandingkan dengan hasil belajar siswa dengan kondisi yang kurang 

menyenangkan. Sigh (2014) menyatakan bahwa pembelajaran yang 

menyenangkan adalah semacam proses pembelajaran atau pengalaman yang bisa 
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membuat siswa merasa senang dalam proses pembelajaran. Pada proses 

pembelajaran dengan menerapkan strategi bioedutainment menggunakan model 

Course Review Horay (CRH) berbantuan media puzzle memberikan suatu 

pengalaman yang menyenangkan seperti menyaksikan video dan praktikum uji 

coba urine. Kemudian pengerjaan LKS Course Review Horay (CRH), 

Pembelajaran Course Review Horay (CRH) adalah salah satu pembelajaran yang 

dapatmendorong siswa untuk ikut aktif dalam belajar. Ditambah lagi dengan 

permainan  menggunakan media puzzle yang harus disusun. Mulai dari pengerjaan 

LKS Course Review Horay (CRH) dan penyusunan puzzle disini terdapat unsur 

kompetisi, dimana masing-masing siswaharus mengumpulkan skor paling tinggi  

yang nantinya dijumlah dengan siswa lain dalam kelompoknya untuk mendapat 

tambahan 2 menit menyusun puzzle.  Hal ini dapat meningkatkan motivasi dan 

antusiasme siswa untuk lebih memperhatikan proses pembelajaran.  

Melalui kegiatan bermain siswa akan lebih mudah untuk mengingat konsep-

konsep materi yang dipelajari karena siswa yang melakukan sendiri, sehingga 

hasil belajar siswa dapat mencapai indikator ketuntasan minimal. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Cai et al. (2006) bahwa pembelajaran bioedutainment yang 

diaplikasikan melalui permainan dapat menambah pengetahuan dan ketrampilan 

siswa. 

Ciri dari penerapan strategi bioedutainment adalah  siswa akan belajar biologi 

dengan gembira melalui kegiatan-kegiatan yang menyenangkan sehingga secara 

mental siswa akan siap dan mau menerima konsep-konsep biologi. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Alotaibi (2014) bahwa kondisi menyenangkan merupakan 

salah satu faktor yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

3. Tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran 

Data tanggapan siswa diperoleh dari hasil pengisian lembar angket tanggapan 

siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran dengan penerapan strategi 

bioedutainment menggunakan  model Course Review Horay (CRH) berbantuan 

media puzzle pada materi sistem ekskresi manusia di SMA Negeri 1 Sumpiuh. 

Berdasarkan data Tabel 9 dapat diketahui bahwa siswa memberikan tanggapan 

yang positif. Hal ini ditunjukan dari jawaban siswa yang menunjukkan 88% siswa 

tertarik terhadap pembelajaran dengan penerapan strategi bioedutainment 
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menggunakan  model Course Review Horay (CRH) berbantuan media puzzle pada 

materi sistem ekskresi manusia di SMA Negeri 1 Sumpiuh.  

Siswa yang merasa tertarik terhadap strategi bioedutainment menggunakan  

model Course Review Horay (CRH) berbantuan media puzzle yang digunakan 

sebagian besar tuntas KKM. Kegiatan menggunakan strategi bioedutainment 

menggunakan  model Course Review Horay (CRH) berbantuan media puzzle 

dapat membuat siswa merasa senang untuk belajar hal ini dapat diketahui bahwa 

90% siswa dari ketiga kelas merasa senang terhadap penerapan strategi 

bioedutaiment tersebut(Tabel 9).  

Siswa yang merasa senang dengan penerapan strategi bioedutainment 

sebagian besar tuntas KKM dan aktivitas belajarnya meningkat. Ketertarikan dan 

tanggapan yang positif yang ditunjukkan siswa terhadap penerapan strategi 

bioedutainment dipengaruhi oleh kegiatan-kegiatan yang berlangsung dalam 

pembelajaran. Kegiatan senam fantasi, menyaksikan video, praktikum uji urine, 

pengerjaan LKS Course Review Horay (CRH) dan permainan puzzle melalui 

kegiatan-kegiatan yang menyenangkan dapat meningkatkan motivasi siswa untuk 

belajar hal tersebut diketahui sebanyak lebih dari 90% siswa dari ketiga kelas 

merasa termotivasi dengan adanya penerapan strategi bioedutainment(Tabel 9). 

Sebanyak lebih dari 90% siswa meningkat aktivitas belajarnya karena penerapan 

strategi bioedutainmentmenggunakan  model Course Review Horay (CRH) 

berbantuan media puzzle(Tabel 9).Selain itu lebih dari 90% siswa dari ketiga kelas 

merasa lebih memahami materi sistem ekskresi pada manusia dengan adanya 

penerapan strategi bioedutainmentmenggunakan  model Course Review Horay 

(CRH) berbantuan media puzzle di SMA Negeri 1 Sumpiuh. Siswa menyukai 

penerapan strategi bioedutainment menggunakan modelCourse Review Horay 

(CRH) berbantuan media puzzle di SMA Negeri 1 Sumpiuh, sehingga lebih dari 

89% siswa tidak mengalami kesulitan dalam proses pembelajarannya, dan 

menyetujui penerapannya dimateri yang lain (Tabel 9).  

Selain itu masih ada  yang merasa kurang termotivasi. Adanya siswa yang 

merasa kurang termotivasi disebabkan karena belum memahami sepenuhnya 

proses permainan yang dilakukan pada pembelajaran yang dilaksanakan (Tabel 9). 
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Secara klasikal siswa dari masing-masing kelas XI-IPA1, XI-IPA3 dan XI-

IPA4 mencapai 100% yang memberikan tanggapan baik terhadap penerapan 

strategi bioedutainment menggunakan modelCourse Review Horay (CRH) 

berbantuan media puzzle di SMA Negeri 1 Sumpiuh (Lampiran 22).  

Hal tersebut karena tipe pembelajaran Course ReviewHoray(CRH) memiliki 

kelebihan dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional, yaitu 

pembelajaran dengan permainan akan mendorong siswa untuk ikut aktif dalam 

pembelajaran. Siswa menjadi lebih bersemangat dalam belajar karena 

pembelajarannya tidak monoton diselingi sedikit hiburan, sehingga suasana tidak 

menegangkan, dan pada akhirnya hasil belajar siswa akan menjadi baik (Sari & 

Rusimanto 2012). Model pembelajaran Course ReviewHoraymerupakan model 

pembelajaran yang menyenangkan, dipadukan dengan media puzzleyang menarik 

akan lebih memotivasi siswa, sehingga pembelajaran lebih efektif.  

4. Tanggapan guru terhadap proses pembelajaran 

Data tanggapan guru diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap 

guru biologi kelas XI SMA N 1 Sumpiuh melalui pedoman wawancara yang telah 

disusun. Wawancara terhadap guru bertujuan untuk mengetahui pendapat guru 

biologi terhadap penerapan strategi bioedutainment pada materi sistem ekskresi 

manusia di SMA Negeri 1 Sumpiuh. Secara umum guru memberikan tanggapan 

positif dan kesan yang baik terhadap pembelajarannya. Menurut guru 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, pembelajaran lebih menghibur 

membuat siswa lebih antusias untuk belajar, selain itu aktivitas siswa juga lebih 

baik dari pembelajaran sebelumnya. Pembelajaran tidak hanya dilakukan di dalam 

dengan metode ceramah.Pembelajaran juga dilakukan di laboratorium sekolah 

dengan cara praktikum dan juga permainan puzzle sehingga siswa dapat 

menemukan konsep materi sendiri. Penerapan strategibioedutainment 

menggunakan  model Course Review Horay (CRH) berbantuan media 

puzzlemenyebabkan siswa menjadi lebih aktif, lebih senang, tidak bosan dalam 

pembelajaran, sehingga terwujud pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

Dalam pelaksanaanya penerapan strategi bioedutainmentmenggunakan model 

Course Review Horay (CRH)pada materi sistem ekskresi manusia di SMA Negeri 

1 Sumpiuh tidak memiliki kendala yang berarti meskipun baru pertama kali 
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diterapkan. Pembelajaran menjadi lebih bervariatif, siswa lebih antusias dan 

semangat untuk belajar sehingga memacu keaktifan siswa. Namun dalam 

penerapannya ada beberapa hal yang harus lebih diperhatikan antara lain 

berhubungan dengan pengelolaan kelas dan waktu.Permainan membuat 

keadaankelas menjadi lebih gaduh. Agar tidak mengganggu kelas lainnya, hal 

tersebut dapat diatasi dengan mengajak siswa belajar diluar ruangan. Selain 

kegaduhan karena permainan tidak mengaggu kelas lain,  pembelajaran diluar 

ruangan akan membuat siswa lebih mengenal lingkungan sekitar. Pengelolaan 

kelas harus lebih terkendali agar siswa mampu menyelesaikan tugasnya dan 

menggunakan waktu lebih efektif dan efisien. Salah satu cara untuk 

mempermudah pengelolaan kelas adalah dengan guru membagi kelas menjadi 

beberapa kelompok kemudian memberikan tugas pada tiap ketua kelompok untuk 

bertanggung jawab atas anggota. Saat kegiatan praktikum uji urine di SMA 

Negeri 1 Sumpiuh dibutuhkan pengawasan ekstra, ketika guru nantinya mengajar 

sendiri tanpa bantuan dari observer, guru harus memberikan penjelasan terlebih 

dahulu mengenai praktikum dengan jelas, serta menerapkan aturan disiplin yang 

ketat, agar siswa fokus, dan melakukan praktikum sesuai prosedur. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN  

A. Simpulan 

Penerapan strategi bioedutainment menggunakan model Course Review 

Horay (CRH) berbantuan media puzzle pada materi sistem ekskresi manusia di 

SMA Negeri 1 Sumpiuh efektif diterapkan. Hal ini ditunjukkan dengan 94% siswa 

sangat aktif dan aktif dan 92% siswa hasil belajarnya mencapai KKM. 

B. Saran 

a. Pada penerapkanbioedutainment menggunakan model Course Review Horay 

(CRH) bantuan media puzzlebanyak kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan 

sesuai dengan sintak pelaksanaannya, oleh karena itu hendaknya guru mampu 

memberikan penjelasan yang memadai kepada siswa tetang aturan main yang 

harus dijalankan, sehingga pembelajaran berjalan dengan lancar dan waktu 

yang digunakan lebih efisien. 

b. Salah satu cara untuk mempermudah pengelolaan kelas yang gaduh 

dikarenakan oleh permainan dalam pembelajaran adalah dengan cara guru 

membagi kelas menjadi beberapa kelompok kemudian memberikan tugas pada 

tiap ketua kelompok untuk bertanggung jawab atas anggota kelompoknya. 
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SILABUS KEGIATAN PEMBELAJARAN  

 

SATUAN PENDIDIKAN   : SMA NEGERI SUMPIUH  

MATA PELAJARAN   : BIOLOGI  

KELAS/SEMESTER  : XI (SEBELAS)/II  

STANDAR KOMPETENSI             : 3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan tertentu, kelainan 

penyakit yang mungkin terjadi, serta implikasinyapada salingtemas. 

ALOKASI WAKTU    :  8 x45 menit 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian Aloka

si 

Wakt

u 

Sumber Belajar 

Teknik Bentuk 

Instrumen 

Contoh Instrumen 

3.5 

Menjelaskan 

keterkaitan 

antara 

struktur, 

fungsi, dan 

proses serta 

kelainan 

penyakit 

yang dapat 

terjadi pada 

sistem 

ekskresi 

Sistem 

ekskresi 

pada 

manusia 

a. Pendahuluan 

memotivasi siswa 

b. Mengeksplor 

pengetahuan awal  

siswa  

c. Studi pustaka 

untuk 

mengidentifikasi 

sistem ekskresi 

manusia. 

d. Menganalisis 

video sistem 

ekskresi dan 

a. Mengidentifikasi dan 

menjelaskan apa yang 

dimaksud dengan sistem 

ekskresi 

b. Mengidentifikasi 

perbedaan antara 

ekskresi, sekresi dan 

defekasi. 

c. Mengidentifikasi dan 

membedakan organ-

organ yang termasuk 

dalam organ ekskresi. 

d. Mengidentifikasi dan 

- Tes 

 

 

 

- Non 

Tes 

- Soal pilihan 

ganda  

 

 

- Lembar 

observasi 

dan rubirik 

aktivitas 

siswa dalam 

pembelajara

n ataupun 

praktikum.  

 

Berikut ini adalah 

beberapa aktivitas 

pengeluaran yang 

dilakukan manusia:  

1. Buang air 

besar  

2. Buang air 

kecil  

3. Berkeringat  

4. Meludah  

Aktivitas yang 

tidak termasuk 

ekskresi adalah ..... 

8x45

menit 
- Buku Biologi 

Kelas XI 

SMA (D.A. 

Pratiwi dkk.  

Erlangga) 

- Video  

proses 

pembentukan 

urine. 

- Puzzle 

bergambar. 

- Crossword 

L
a
m

p
ira

n
 1

. S
IL

A
B

U
S 

 

4
4 



45 

 

 

 

pada 

manusia dan 

hewan.  

proses 

pembentukan 

urine 

e. Melakukan 

kegiatan 

pembelajaran  

dengan 

menerapkan 

strategi 

bioedutaiment 

menggunakan 

model 

pembelajaran  

kooperatif tipe 

Course Review 

Horay (CRH)  

berbantuan  

mediapuzzle. 

 

f. Melakukan 

eksperimen yaitu 

praktikum  uji 

urine. 

 

g. Membuat 

makalah dengan 

cara menggali 

informasi dari 

menjelaskan struktuk 

dan fungsi ginjal sebagai 

organ ekskresi. 

e. Mendeskripsikan neuron 

sebagai bagian terkecil 

ginjal serta proses 

pembentukan urine yang 

terjadi didalamnya. 

f. Mengidentifikasi dan 

menjelaskan struktur 

serta fungsi kulit sebagai 

organ ekskresi. 

g. Mengidentifikasi dan 

menjelaskan struktur, 

fungsi paru-paru sebagai 

organ ekskresi. 

h. Mengidentifikasi dan 

menjelaskan struktur, 

fungsi  serta proses yang 

terjadi dalam hati 

sebagai organ ekskresi. 

 

i. Menjelaskan  proses 

ekskresi, seperti 

keringat, urine, bilirubin 

dan biliverdin, CO2 dan 

H2O (uap air) dengan 

membuat peta konsep 

- Penugasan 

Makalah 

 

- Laporan 

Praktikum 

 

 

a. 1, 2  

b. 2, 3 

c. 1, 2, 3  

d. 1, 2, 3, 4  

 

 

 

 

 

 

Fungsi dari garam 

empedu yang 

disekresikan hati 

dalam sistem 

pencernaan yaitu... 

a. Menetralisir 

racun 

b. Melarutkan 

vitamin 

c. Mengemulsi 

lemak 

d. Menyerap sari-

sari makanan. 

puzzle. 

4
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narasumber 

tentang kelainan 

penyakit pada 

sistem ekskresi. 

 

h. Menganalisis 

penyakit lewat uji 

urine.  

dengan kreasi siswa. 

j. Mengidentifikasi dan 

menjelaskan klainan 

penyakit pada organ-

organ ekskresi melalui 

penyusunan crossword 

puzzle. 

k. Melakukan percobaan  

uji urine untuk 

mengetahui kandungan 

zat terlarut dalam urine 

l. Menganalisis  kelainan 

penyakit pada sistem 

ekskresi melalui uji 

urine. 

             Sumpiuh........................... 

Mengetahui 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

Mata Pelajaran :  Biologi 

Kelas/ Semester :  XI (Sebelas)/ 2 

Pertemuan  :  4 x pertemuan 

Alokasi Waktu :  8x45 menit  

Standar Kompetensi : 3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia 

dan hewan tertentu, kelainan penyakit yang 

mungkin terjadi, serta implikasinyapada 

salingtemas. 

Kompetensi Dasar    : 3.5.Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi, 

dan proses serta kelainan/penyakit yang dapat 

terjadi pada sistem ekskresi pada manusia dan 

hewan (misalnya ikan dan serangga). 

 

 

I. Indikator  

Pertemuan pertama 

1. Mengidentifikasi dan menjelaskan apa yang dimaksud dengan sistem 

ekskresi 

2. Mengidentifikasi perbedaan antara ekskresi, sekresi dan defekasi. 

3. Mengidentifikasi dan membedakan organ-organ yang termasuk dalam organ 

ekskresi. 

4. Mengidentifikasi dan menjelaskan struktuk dan fungsi ginjal sebagai organ 

ekskresi. 

5. Mendeskripsikan nefron sebagai bagian terkecil ginjal serta proses 

pembentukan urine yang terjadi didalamnya. 

 

 

Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
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Pertemuan kedua 

6. Mengidentifikasi dan menjelaskan struktur serta fungsi kulit sebagai organ 

ekskresi. 

7. Mengidentifikasi dan menjelaskan struktur, fungsi  paru-paru sebagai organ 

ekskresi. 

8. Mengidentifikasi dan menjelaskan struktur, fungsi  hati sebagai organ 

ekskresi. 

9. Menjelaskan  proses pengeluaran sisa metabolisme, seperti keringat, urine, 

bilirubin dan biliverdin, CO2 dan H2O (uap air) . 

Pertemuan ketiga 

10. Mengidentifikasi dan menjelaskan klainan penyakit pada organ-organ 

ekskresi melalui penyusunan crossword puzzle.  

Pertemuan keempat 

11. Melakukan percobaan  uji urine untuk mengetahui kandungan zat terlarut 

dalam urine 

12. Menganalisis  kelainan penyakit pada sistem ekskresi melaui uji urine.  

II.  Tujuan 

Siswa diharapkan dapat : 

Pertemuan pertama 

1. Mengidentifikasi dan menjelaskan apa yang dimaksud dengan sistem ekskresi 

2. Mengidentifikasi perbedaan antara ekskresi, sekresi dan defekasi. 

3. Mengidentifikasi dan membedakan organ-organ yang termasuk dalam organ 

ekskresi. 

4. Mengidentifikasi dan menjelaskan struktuk dan fungsi ginjal sebagai organ 

ekskresi. 

5. Mendeskripsikan nefron sebagai bagian terkecil ginjal serta proses 

pembentukan urine yang terjadi didalamnya. 
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Pertemua kedua 

6. Mengidentifikasi dan menjelaskan struktur serta fungsi kulit sebagai organ 

ekskresi. 

7. Mengidentifikasi dan menjelaskan struktur dan  fungsi paru-paru sebagai 

organ ekskresi. 

8. Mengidentifikasi dan menjelaskan struktur dan fungsi  hati sebagai organ 

ekskresi. 

9. Menjelaskan  proses pengeluaran seperti keringat, urine, bilirubin dan 

biliverdin, CO2 dan H2O (uap air). 

Pertemuan ketiga 

10. Mengidentifikasi dan menjelaskan klainan penyakit pada organ-organ 

ekskresi melalui penyusunan crosswod  puzzle. 

Pertemuan keempat 

11. Melakukan percobaan  uji urine untuk mengetahui kandungan zat terlarut 

dalam urine. 

12. Menganalisis  kelainan penyakit pada sistem ekskresi melalui uji urinwe 
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III.  Materi Pembelajaran 

ü Pengertian Ekskresi, sekresi dan defe 

 

 

IV.  Pendekatan, model, dan metode pembelajaran 

Strategi : Bioedutainment 

Model : Cooperative learning tipe Course Review Horay (CRH) 

Metode : Diskusi, permainan, eksperiment, dan  tanya jawab. 

V. Alat/Bahan/Sumber Belajar 

- Buku Biologi SMA Kelas XI. 

- PPT Sistem ekskresi ginjal dan pembentukan urine. 

- PPT Kulit, Hati dan Paru-Paru. 

- PPT Kelainan Penyakit Sistem Ekskresi.  

- Video sistem ekskresi pembentukan urine pada ginjal. 

- Video Hati, Kulit dan Paru-paru. 

- Lembar Kerja praktikum uji urine. 
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- Lembar KerjaSiswa Course Review Horay 

VI.  Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pertemuan 1 (2x45 menit) 

Struktur  Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Á Guru menyampaikan salam 

 

Á Guru mengarahkan kepada 

ketua kelas untuk berdoôa 

 

 

Á Guru mengecek kehadiran 

siswa. Dengan menanyakan 

siapa yang tidak masuk.  

Á Guru melakukan pendahuluan 

dengan senam fantasi. Guru 

meminta siswa berdiri 

kemudian menirukan gerakan 

pada video.  

Á Guru  memberikan apersepsi 

dan motivasi dengan 

menampilkan gambar orang 

bangun tidur dan menanyakan 

ñketika bangun tidur,kegiatan 

pertama kali yang kalian 

lakukan apa? 

 ñketika kalian buang air kecil, 

kira - kira proses apa yang 

terjadi?ò 

ñJadi, hari kita akan 

mempelajari mengenai sistem 

ekskresiò. 

Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang hendak 

dicapai. 

 

Á Guru membuat kesepakatan 

bersama siswa selama 

pembelajaran 

Á Siswa menjawab salam 

dari guru 

Á Ketua kelas memimpin 

doôa dan seluruh siswa 

berdoôa. 

 

Á Siswa duduk dengan 

tenang sambil dipresensi. 

 

Á Siswa melakukan senam 

fantasi 

 

 

 

Á Siswa menjawab 

apersepsi guru.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Á Siswa mendengarkan 

kesepakatan sebelum 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

Kegiatan 

Inti  

Eksplorasi 

Á Guru membagi siswa menjadi 

5 kelompok terdiri dari 5-6 

 

Á Masing-masing siswa 

mendapatkan satu buah 
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siswa dengan menggunakan 

kartu berpasangan. Siapa yang 

mendapatkan kartu dengan 

nama organ yang sama siswa 

masuk dalam satu kelompok. 

Namun setelah dibagi 

kelompok siswa masih harus 

duduk ditempat masing-

masing sebelum diprintahkan 

untuk berkumpul dengan 

kelompoknya. 

Á Guru menyampaikan inti 

pembelajaran mengenai sistem 

ekskresi yaitu ginjal dan 

proses pembentukan urine 

didalamnya.  

Á Guru membagikan lembar 

kerja siswa setiap siswa 

mendapat 1. 

Á Guru menjelaskan aturan 

diskusi. 

kartu bertuliskan nama 

organ ekskresi dan 

kemudian mencari 

pasangannya.  

 

 

 

 

 

 

 

Á Siswa mendengarkan 

dengan seksama 

penjelasan inti 

pembelajaran. 

 

 

 

 

Á Siswa mendengarkan 

penjelasan guru 

 

 

 

 

15 menit 

Eksplorasi 

Á Guru memutarkan video 

sistem ekskresi mengenai 

ginjal dan pembentukan urine.  

 

Á Guru membantu 

menyelesaikan masalah yang 

timbul. 

 

Á Siswa memperhatikan 

video sambil mencatat 

hal penting digunakan 

untuk mendiskusikan  

LKS. 

 

 

15 menit 

Konfirmasi  

Á Guru memberi kesempatan 

siswa bertanya. 

Á Untuk menguji pemahaman 

siswa, guru telah 

memberikan LKS yang  

berisi   9  kotak kepada 

masing-masing siswa. Setiap 

kotak diisi sesuai selera 

siswa. 

Á Guru membacakan soal 

secara acak dan siswa 

langsung mejawabnya pada 

kertas bagian belakang yang 

berisi kotak tersebut. Dan 

guru langsung 

mendiskusikan bersama-

 

Á Siswa mengajukan 

pertanyaan. 

Á Siswa mendengarkan 

penjelasan guru 

 

 

 

 

 

Á Siswa mendengarkan 

guru membacakan soal 

dan langsung 

menjawabnya pada 

kertas bagian belakang 

serta langsung 

mendiskusikan 

 

 

 

 

40 menit 
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sama.  

Á Apabila jawaban benar diisi 

tanda (ã) apa bila salah 

tanda (x).  

 

 

 

Á Setelah pembacaan soal dan 

diskusi selesai siswa diminta 

menjumlah skor masing-

masing dengan ketentuan 

satu jawaban benar bernilai 

2.  

Á Guru meminta siswa 

berkumpul sesuai kelompok 

yang ditentukan guru pada 

awal pembelajaran.  Setelah 

itu guru meminta siswa satu 

kelompok untuk 

menjumlahkan skor 

semuanya. Kelompok yang 

mendapat skor paling 

banyak mendapatkan 

keuntungan tambahan waktu 

dalam menyusun puzzle.  

Á Guru meminta kelompok 

yang mendapat skor paling 

tinggi hingga paling rendah 

mengambil puzzle didepan 

dan menyelesaikannya 

dengan selisih masing-

masing 2 menit. 

Á Guru meminta setiap 

kelompok  yang 

menyelesaikan puzzle harus 

berteriak horay atau yel-yel 

yang lain.  

 

Á Guru meminta kelompok 

yang menyelesaikan 

puzzleterakhir maju kedepan 

untuk mempresentasikan dan 

menjelaskan  hasil 

pembelajaran paling awal 

dan kemudian diikuti 

kelompok lainnya dari yang 

jawabannya bersama 

guru. 

Á Apabila siswa menjawab 

benar siswa mengisikan 

tanda (ã) apa bila 

jawaban salah 

mengisikan tanda (x) 

pada kotak yang telah 

diberikan nomor. 

Á Masing-masing siswa 

menjumlah skor dengan 

ketentuan satu jawaban 

benar bernilai 2. 

 

 

Á Siswa berkumpul sesuai 

kelompok yang 

ditentukan guru pada 

awal pembelajaran.  

Setelah itu guru meminta 

siswa satu kelompok 

untuk menjumlahkan 

skor satu kelompok. 

 

 

 

 

Á Kelompok yang 

mendapat jumlah skor 

paling banyak 

mendapatkan 

keuntungan tambahan 

waktu dalam menyusun 

puzzle. 

Á Siswa saling 

berkompetisi 

menyelesaikankan 

puzzle. 

Á Setiap kelompok yang 

berhasil menyelesaikan 

puzzle harus berteriak 

horay atau yel-yel yang 

lain.  

Á Kelompok yang 

menyelesaikan 
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menyelesaikan paling 

terakhir hingga paling awal 

menyelesaikan. 

puzzleterakhir maju 

kedepan untuk 

mempresentasikan dan 

menjelaskan  hasil 

pembelajaran paling 

awal dan kemudian 

diikuti kelompok lainnya 

dari yang menyelesaikan 

paling terakhir hingga 

paling awal 

menyelesaikan. 

Penutup Á Guru memimpin 

menyimpulkan bersama 

dengan puzzle yang telah 

tersusun bersama ketika 

diskusi.  

Á Guru memerintahkan untuk 

mempelajari materi 

berikutnya.  

Á Guru mengucapkan salam 

Á Siswa menympulkan 

pembelajaran dengan 

siswa secara bersama-

sama. 

Á Siswa menyimak 

penjelasan guru tentang 

tugas pertemuan yang 

akan datang. 

Á Siswa menjawab salam 

guru. 

10 menit 

 

Pertemuan 2 (2x45 menit) 

Struktur  Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

waktu 

Pendahuluan Á Guru mengucapkan salam 

 

Á Guru mengarahkan kepada 

ketua kelas untuk berdoa. 

 

Á Guru mengecek kehadiran 

dengan menanyakan siapa 

yang tidak masuk. 

Á Guru meminta siswa berdiri 

melakukan senam kepala 

pundak lutut kaki bersama-

sama. 

Á Guru  memberikan apersepsi 

dan motivasi dengan 

menanyakan  

ñpernahkah kalian melihat 

tumpukan sampah? 

Bagaimana tindakan kita bila 

melihat sampah yang sudah 

menumpuk banyak seperti 

Á Siswa menjawab salam 

guru. 

Á Ketua kelas memimpin 

doôa dan selurus siswa 

berdoôa. 

Á Siswa duduk tenang 

sambil siswa diabsen. 

 

Á Siswa beridiri dan 

melakukan senam 

sesuai perintah guru. 

 

Á Siswa menjawab 

apersepsi yang 

diberikan guru. 

 

 

10 menit 
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itu? Mengapa harus 

dibuang,bagaimana bila 

tidak dibuang? Ya,sampah 

itu harus 

dibuang,sebagaimana 

kotoran atau sisa metabolism 

yang ada didalam tubuh kita 

harus dibuang?,proses 

apakah yang terjadi dalam 

pembuangan sisa 

metabolism tersebut anak-

anak? Masih mempelajari 

mengenai ekskresi dengan 

organ lain yaitu kulit, paru-

paru dan hati. 

Á Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

 

Kegiatan 

Inti  

Eksplorasi 

Á Guru membagi kelompok 

dengan menyediakan 

potongan-potongan puzzle 

yang masing-masing siswa 

mendapatkan 1 potong yang 

kemudian akan disusun 

menjadi sebuah gambar. 5-6 

siswa yang dapat menyusun 

satu gambar termasuk dalam 

satu kelompok.   Kemudian 

guru meminta siswa kembali 

ketempat masing-masing 

terlebih dahulu setelah 

terbentuk kemompok.  

Á Guru menyampaikan inti 

pembelajaran mengenai sistem 

ekskresi yaitu mengenai kulit, 

paru-paru dan hati.  

Á Guru membagikan lembar 

kerja siswa setiap siswa 

mendapat 1. 

Á Guru menjelaskan aturan 

diskusi. 

 

Á Masing-masing siswa 

mendapatkan satu potong 

puzzle kemudian mencari 

pasangannya hingga 

tersusun suatu gambar 

dan terbentuklah satu 

kelompok yang terdiri 

dari 5-6 siswa. Setelah 

terbentuk kelompok 

siswa kembali ketempat 

duduk masing-masing 

sebelum diperintahkan 

guru untuk berkumpul 

kembali. 

 

Á Siswa mendengarkan 

penjelasan guru dan 

menanyakan mana yang 

kurang dipahami 

Á Siswa menerima lembar 

kerja siswa setiap siswa 

menerima 1. 

Á Siswa mendengarkan 

penjelasan guru 

mengenai jalannya 

diskusi. 

 

 

15 menit 

Elaborasi   
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Á Guru menyajikan video 

mengenai kulit, hati dan 

paru-paru sebagai organ 

ekskresi. 

 

Á Guru membantu 

menyelesaikan masalah yang 

timbul. 

Á Siswa memperhatikan 

video sambil mencatat 

hal penting digunakan 

untuk menjawab  LKS. 

 

 

15 menit 

Konfirmasi  

Á Guru memberi kesempatan 

siswa bertanya. 

Á Untuk menguji pemahaman 

siswa, guru telah 

memberikan LKS yang  

berisi   9  kotak kepada 

masing-masing siswa. Setiap 

kotak diisi sesuai selera 

siswa. 

Á Guru membacakan soal 

secara acak dan siswa 

langsung mejawabnya pada 

kertas bagian belakang yang 

berisi kotak tersebut. Dan 

guru langsung 

mendiskusikan bersama-

sama.  

Á  Apabila jawaban benar diisi 

tanda (ã) apa bila salah diisi 

tanda (x).  

 

 

Á Setelah pembacaan soal dan 

mendiskusikan selesai siswa 

diminta menjumlah skor 

masing-masing dengan 

ketentuan satu jawaban 

benar bernilai 2.  

Á Guru meminta siswa 

berkumpul sesuai kelompok 

yang ditentukan guru pada 

awal pembelajaran.  Setelah 

itu guru meminta siswa satu 

 

Á Siswa mengajukan 

pertanyaan. 

Á Siswa mendengarkan 

penjelasan guru 

 

 

 

 

 

Á Siswa mendengarkan 

guu membacakan soal 

dan langsung 

menjawabnya pada 

kertas bagian belakang 

serta langsung 

mendiskusikan 

jawabannya bersama 

guru. 

Á Apabila siswa menjawab 

benar siswa mengisikan 

tanda  tanda (ã) apa bila 

salah tanda (x). 

Á Masing-masing siswa 

menjumlah skor dengan 

ketentuan satu jawaban 

benra bernilai 2. 

 

 

Á Siswa berkumpul sesuai 

kelompok yang 

ditentukan guru pada 

awal pembelajaran.  

40 menit 
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kelompok untuk 

menjumlahkan skor 

semuanya. Kelompok yang 

mendapat skor paling 

banyak mendapatkan 

keuntungan tambahan waktu 

dalam menyusun puzzle.  

Á Guru meminta skor paling 

tinggi hingga paling rendah 

mengambil puzzle didepan 

dan menyelesaikannya 

dengan selisih masing-

masing 2 menit. 

 

 

Á Guru meminta setiap 

kelompok yang 

menyelesaikan puzzle harus 

berteriak horay atau yel-yel 

yang lain.  

Á Guru meminta kelompok 

yang menyelesaikan 

puzzleterakhir maju kedepan 

untuk mempresentasikan dan 

menjelaskan  hasil 

pembelajaran paling awal 

yang kemudian diikuti 

kelompok lainnya dari yang 

menyelesaikanpuzzle paling 

terakhir hingga paling awal 

menyelesaikannya.  

Setelah itu guru meminta 

siswa satu kelompok 

untuk menjumlahkan 

skor satu kelompok. 

 

 

 

Á Kelompok yang 

mendapat jumlah skor 

paling banyak 

mendapatkan 

keuntungan tambahan 

waktu dalam menyusun 

puzzle. 

Á Siswa berkompetisi 

menyelesikan puzzle. 

 

Á Setiap kelompok yang 

berhasil menyelesaikan 

puzzle harus berteriak 

horay atau yel-yel yang 

lain.  

Á Kelompok yang 

menyelesaikan 

puzzleterakhir maju 

kedepan untuk 

mempresentasikan dan 

menjelaskan  hasil 

pembelajaran paling 

awal dan kemudian 

diikuti kelompok 

lainnya dari yang 

menyelesaikan paling 

terakhir hingga paling 

awal menyelesaikan. 

 

 

Penutup 

 

 

Á Guru menggunakan puzzle 

yang telah tersusun untuk 

menyimpulkan pembelajaran 

bersama. 

Á Guru memberikan tugas 

 

 

Á Siswa menyimpulkan 

bersama hasil 

pembelajaran. 

 

 

 

 

15 menit 
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untuk mempelajari materi 

berikutnya dan membuat 

makalah mengenai kelainan 

penyakit yang terjadi pada 

sistem ekskresi. Hal tersebut 

dapat dilakukan dengan 

mewawancarai narasumber, 

maupun dari sumber relevan 

seperti internet, buku dll.  

Sebelum dikumpulkan setiap 

siswa sudah memiliki 1 

makalah yang difotocopy 

untuk pegangan materi 

beikutnya. 

Á Guru mengucapkan salam 

Á Siswa mendengarkan 

penjelaskan tugas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Á Siswa menjawab 

salam guru.  

 

Pertemuan 3 (2x45 menit) 

Struktur  Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

waktu 

Pendahuluan Á Guru Memberikan salam 

 

Á Guru meminta ketua kelas 

untuk memimpin doôa. 

 

Á Guru mengajarkan siswa 

tepuk beat.  

 

 

Á Guru memberikan apersepsi 

dan motivasi dengan 

menanyakan : ñpernahkah 

kalian merasa sakit ketika 

buang air kecil?ò ñmengapa 

bisa terjadi seperti itu?ò 

urine ibarat tumpuka sampah 

yang menggunung, apabila 

tidak dibuang akan 

menyebabkan kelainan 

penyakit. Ya ,berarti hari ini 

kita akan belajar mengenai 

proses pengeluaran dan 

akibat kelainan pada sistem 

ekskresiò. 

Á Siswa menjawab 

salam dari guru 

Á Ketua memimpin doôa 
dan seluruh siswa 

berdoôa dengan 

hikmat. 

Á Siswa melakukan 

tepuk beat sesuai 

dengan instruksi dari 

guru.  

 

Á Siswa menjawab 

apersepsi guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
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Á Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai. 

 

 

Á Siswa mendengarkan 

tujuan pembelajaran.  

 

 

Kegiatan 

Inti  

 

 

Elaborasi  

Á Guru membagi siswa menjadi 

5 kelompok terdiri dari 5-6 

siswa dengan menggunakan 

kartu berpasangan. Siapa yang 

mendapatkan kartu dengan 

nama organ yang sama siswa 

masuk dalam satu kelompok. 

Namun setelah dibagi 

kelompok siswa masih harus 

duduk ditempat masing-

masing sebelum diprintahkan 

untuk berkumpul dengan 

kelompoknya. 

Á Guru menjelaskan sedikit 

mengenai proses pengeluaran 

dan hubungannya dengan 

kelainan pada sistem ekskresi.  

Á Guru membagikan lembar 

kerja siswa setiap siswa 

mendapat 1. 

Á Guru menjelaskan aturan 

diskusi. 

 

 

 

Á Masing-masing siswa 

mendapatkan satu buah 

kartu bertuliskan nama 

organ ekskresi dan 

kemudian mencari 

pasangannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Á Siswa mendengarkan 

dengan seksama 

penjelasan guru. 

 

Á Siswa menerima lembar 

kerja siswa setiap siswa 

menerima 1. 

Á Siswa mendengarkan 

penjelasan guru. 

 

 

 

15 menit 

Eksplorasi 

Á  Guru menanyakan tugas 

membuat makalah mengenai 

kelainan penyakit sistem 

ekskresi pada manusia. 

Á Guru membantu siswa untuk 

menyelesaikn masalah yang 

timbul. 

 

 

Á Siswa melakukan 

diskusi dengan 

seksama.  

 

 

 

 

 

 

 

15 menit 

Konfirmasi   25 menit 
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Á Guru memberi kesempatan 

siswa bertanya  

Á Untuk menguji pemahaman 

siswa, guru telah 

memberikan LKS yang  

berisi   9  kotak kepada 

masing-masing siswa. Setiap 

kotak diisi sesuai selera 

siswa. 

Á Guru membacakan soal 

secara acak dan siswa 

langsung mejawabnya pada 

kertas bagian belakang yang 

berisi kotak tersebut. Dan 

guru langsung 

mendiskusikan bersama-

sama.  

Á  Apabila jawaban benar diisi 

tanda (ã) apa bila salah diisi 

tanda (x).  

 

 

Á Setelah pembacaan soal dan 

mendiskusikan selesai siswa 

diminta menjumlah skor 

masing-masing dengan 

ketentuan satu jawaban 

benar bernilai 2.  

Á Guru meminta siswa 

berkumpul sesuai kelompok 

yang ditentukan guru pada 

awal pembelajaran.  Setelah 

itu guru meminta siswa satu 

kelompok untuk 

menjumlahkan skor 

semuanya. Kelompok yang 

mendapat skor paling 

banyak mendapatkan 

keuntungan tambahan waktu 

dalam menyusun puzzle. 

 

Á Siswa mengajukan 

pertanyaan. 

Á Siswa mendengarkan 

penjelasan guru. 

 

 

 

 

 

Á Siswa mendengarkan 

guu membacakan soal 

dan langsung 

menjawabnya pada 

kertas bagian belakang 

serta langsung 

mendiskusikan 

jawabannya bersama 

guru. 

Á Apabila jawaban benar 

siswa mengisikan tanda  

tanda (ã) apa bila salah 

tanda (x) pada kotak 

yang telah diberi nomor.  

Á Masing-masing siswa 

menjumlah skor dengan 

ketentuan satu jawaban 

benra bernilai 2. 

 

 

Á Siswa berkumpul sesuai 

kelompok yang 

ditentukan guru pada 

awal pembelajaran.  

Setelah itu guru meminta 

siswa satu kelompok 

untuk menjumlahkan 

skor satu kelompok. 

Á Kelompok yang 

mendapat jumlah skor 

paling banyak 
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Á Guru meminta skor paling 

tinggi hingga paling endah 

mengambil puzzle didepan 

dan menyelesaikannya 

dengan selisih masing-

masing 2 menit. 

Á Guru meminta setiap 

kelompok  yang 

menyelesaikan puzzle harus 

berteriak horay atau yel-yel 

yang lain.  

Á Guru meminta kelompok 

yang menyelesaikan 

puzzleterakhir maju kedepan 

untuk mempresentasikan dan 

menjelaskan  hasil 

pembelajaran paling awal 

dan kemudian diikuti 

kelompok lainnya dari yang 

menyelesaikan paling 

terakhir hingga paling awal 

menyelesaikan. 

mendapatkan 

keuntungan tambahan 

waktu dalam menyusun 

puzzle.  

Á Siswa berkompetisis 

menyelesaikan puzzle. 

 

 

 

 

Á Setiap kelompok yang 

berhasil menyelesaikan 

puzzle harus berteriak 

horay atau yel-yel yang 

lain.  

Á Kelompok yang 

menyelesaikan 

puzzleterakhir maju 

kedepan untuk 

mempresentasikan dan 

menjelaskan  hasil 

pembelajaran paling 

awal dan kemudian 

diikuti kelompok 

lainnya dari yang 

menyelesaikan paling 

terakhir hingga paling 

awal menyelesaikan. 

Penutup Á Guru memimpin siswa 

menyimpulkan bersama-

sama mengenai 

pembelajaran. 

Á Guru meminta siswa untuk 

mempelajari materi sistem 

ekskresi untuk bekal 

praktikum pertemuan 

berikutnya dan 

memerintahkan siswa untuk 

menampung membawa 

urinenya. 

Á Guru mengucapkan salam 

Á Siswa menyimpulkan 

bersama hasil 

pembelajaran. 

 

 

Á Siswa mendengarkan 

penjelaskan tugas.  

 

 

 

 

 

Á Siswa menjawab 

salam guru.  

15 menit 
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Pertemuan 4 (2x45 menit) 

Struktur  Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Á Guru menyampaikan salam. 

 

Á Guru mengarahkan kepada 

ketua kelas untuk berdoa. 

 

Á Guru mengecek kehadiran 

dengan menanyakan siapa 

yang tidak masuk. 

 

Á Guru menginstruksikan 

pada siswa untuk 

melakukan tepuk beat. 

Á Guru memberika apresepsi 

dan motivasi : 

ñ Mengingat minggu lalu 

setiap kalian bangun tidur 

yang kalian lakukan 

biasanya kekamar mandi 

untuk buang air kecil, 

pernahkan kalian berfikir 

mengapa urine kalian bau? 

Mengapa  urine kalian bau?  

Ya sekarang kita akan 

mengetahui zat apa saja 

yang terkandung dalam 

urine kalian dengan 

praktikum uji urine.  

 

Á Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

Á Siswa menjawab salam 

guru 

Á Ketua kelas memimpin 

doôa dan seluruh siswa 

berdoôa. 

Á Siswa duduk tenang 

sambil guru mengecek 

kehadiran. 

 

Á Siswa melakukan tepuk 

beat sesuai instruksi 

guru 

 

Á Siswa menjawab 

apersepsi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Á Siswa mendengarkan 

penjelasan guru. 

 

 

 

10 menit 

Kegiatan 

Inti  

Eksplorasi 

Á Guru meminta siswa untuk 

duduk sesuai kelompok 

sebelumnya.  

Á Guru  mengingatkan 

kembali mengenai 

pembentukan urine dan apa 

saja yang terkandung dalam 

 

Á Siswa duduk dengan 

kelompok sebelumnya 

 

Á Siswa mendengarkan 

dengan seksama 

penjelasan guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
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urine. 

Á Guru membagikan Lembar 

Kerja praktikum uji urine. 

 

Á Guru memberikan 

penjelasan terlebih dahulu 

mengenai cara kerja 

praktikum. 

 

Á Setiap kelompok 

mendapatkan lembar 

kerja. 

Á Siswa mendengarkan 

dengan seksama 

penjelasan mengenai 

praktikum uji urine 

yang akan dilakukan. 

Elaborasi 

Á Guru mengarahkan dalam 

melakukan percobaan uji 

urine dan mengarahkan 

siswa untuk mendiskusikan 

hasil praktikum. 

Á Guru membimbing siswa 

menuliskan laporan 

sementara 

Á Guru membimbing siswa 

menuliskan jawaban dalam 

LKS.  

Á Guru membantu 

menyelesaikan masalah 

yang timbul (guru sebagai 

fasilitator).  

 

Á Siswa melakukan 

praktikum dengan 

benar dan 

mendiskusikan 

hasilnya. 

 

 

 

 

Á Siswa 

mempresentasikan hasil 

praktikumuji urine.  

 

 

30  menit 

Konfirmasi  

Á Guru memberi kesempatan 

siswa bertanya  

Á Untuk menguji pemahaman 

siswa, guru telah 

memberikan LKS yang  

berisi   9  kotak kepada 

masing-masing siswa. 

Setiap kotak diisi sesuai 

selera siswa. 

Á Guru membacakan soal 

secara acak dan siswa 

langsung mejawabnya pada 

kertas bagian belakang 

yang berisi kotak tersebut. 

Dan guru langsung 

mendiskusikan bersama-

sama.  

 

Á Siswa mengajukan 

pertanyaan. 

Á Siswa mendengarkan 

penjelasan guru. 

 

 

 

 

 

Á Siswa mendengarkan 

guu membacakan soal 

dan langsung 

menjawabnya pada 

kertas bagian belakang 

serta langsung 

mendiskusikan 

jawabannya bersama 

30 menit 
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Á  Apabila jawaban benar 

diisi tanda (ã) apa bila 

salah tanda (x).  

 

 

Á Setelah pembacaan soal dan 

mendiskusikan selesai 

siswa diminta menjumlah 

skor masing-masing dengan 

ketentuan satu jawaban 

benar bernilai 2.  

Á Guru meminta siswa 

menjumlah perolehan skor 

masing-masing yang 

kemudian menjumlah skor 

satu kelompok untuk 

menjumlahkan skor 

semuanya. Kelompok yang 

mendapat skor paling 

banyak mendapatkan 

keuntungan tambahan 

waktu dalam menyusun 

puzzle. 

Á Guru meminta skor paling 

tinggi hingga paling rendah 

mengambil crossword 

puzzle didepan dan 

menyelesaikannya dengan 

selisih masing-masing 2 

menit. 

 

 

Á Guru meminta setiap 

kelompok  yang 

menyelesaikan crossword 

puzzle harus berteriak horay 

atau yel-yel yang lain.  

Á Guru meminta kelompok 

yang menyelesaikan 

puzzleterakhir maju 

kedepan untuk 

guru. 

Á Apabila menjawab benar 

siswa mengisikan tanda  

tanda (ã) apa bila salah 

tanda (x) pada kotak 

yang telah diberi nomor.  

Á Masing-masing siswa 

menjumlah skor dengan 

ketentuan satu jawaban 

benra bernilai 2. 

 

 

Á Siswa berkumpul sesuai 

kelompok yang 

ditentukan guru pada 

awal pembelajaran.  

Setelah itu guru meminta 

siswa satu kelompok 

untuk menjumlahkan 

skor satu kelompok. 

 

 

Á Kelompok yang 

mendapat jumlah skor 

paling banyak 

mendapatkan 

keuntungan tambahan 

waktu dalam menyusun 

crossword puzzle.  

Á Siswa berkompetisis 

dalam menyelesaikan 

crossword puzzle.  

Á Setiap kelompok yang 

berhasil menyelesaikan 

puzzle harus berteriak 

horay atau yel-yel yang 

lain.  

Á Kelompok yang 

menyelesaikan 

puzzleterakhir maju 
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mempresentasikan dan 

menjelaskan  hasil 

pembelajaran paling awal 

dan kemudian diikuti 

kelompok lainnya dari yang 

menyelesaikan paling 

terakhir hingga paling awal 

menyelesaikan. 

kedepan untuk 

mempresentasikan dan 

menjelaskan  hasil 

pembelajaran paling 

awal dan kemudian 

diikuti kelompok lainnya 

dari yang menyelesaikan 

paling terakhir hingga 

paling awal 

menyelesaikan 

Penutup Á Guru memerintahkan 

kepada siswa untuk 

menuliskan laporan dengan 

rapih pada kertas folio 

dengan susunan yang telah 

ditentukan oleh guru dan 

dikumpulkan pertemuan 

yang akan datang. 

 

 

Á Guru mengucapkan salam 

Á Siswa ikut 

menyimpulkan secara 

bersama-sama 

mengenai pembelajaran 

yang telah dilakukan. 

Á Siswa mendengarkan 

penjelasan guru dengan 

seksama mengenai 

tugas yang diberikan. 

Á Siswa menjawab salam. 

 

 

10 menit 

 

VII.  Penilaian 

1. Instrumen 

a. tes obyektif (lampiran) 

b. LKS (Lampiran) 

c.  Lembar observasi (lampiran) 

d.  Lembar penilaian tugas (lampiran) 

e. Angket tanggapan siswa dan guru (lampiran) 

2. Penilaian : 

a. Jawaban soal objektif 

b. Jawaban siswa pada LKS 

c. Aktivitas siswa 

d. Laporan praktikum 

e. Hasil tugas rumah (makalah)      

    

Sumpiuh........................... 
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Mengetahui 
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1 2 3 

4 5 6 

7 8 9 

LKS  Course Review Horay  

SISTEM EKSKRESI MANUSIA  

Caa Kerja :  

1. Perhatikan  guru saat membacakan soal . Guru 

membacakan soal secara acak tidak sesuai urutan 

nomor.  

2. Jawablah setiap nomor  dibalik kotak secara 

langsung dan setelah itu langsung didiskusikan 

bersama -sama gu ru. 

3. Jawaban langsung ditulis pada kotak sesuai de ngan 

nomor yang dipilih.  

4. Jika jawaban benar, berilah tanda centang (ã) pada 

kotak dan tanda silang (x) jika jawaban salah.  

5. Hitung jumlah benar dengan skor  masing -masing 

nomor yaitu 2.  

 

JUMLAH SKOR 

L
a
m

p
ira

n
 3

. L
K

S
 C

o
u

rs
e

 R
e
v
ie

w
 H

o
ra

y
 (C

R
H

) 

6
7 
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LEMBAR  JAWAB 

PERTANYAAN  

 

6
8 
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PERTANYAAN GINJAL DAN PEMBENTUKAN URINE 

 

1. Sebutkan fungsi sistem ekskresi! 

2. Berikan Perbedaan sistem ekskesi, sekresi dan defekasi! 

3. Sebutkan bagian ginjal secara urut dari luar kedalam! 

4. Sebutkan satu fungsi ginjal! 

5. Bagian terkecil ginjal bernama... 

6. Pembentukan urine ada 3 tahap. Sebutkan! 

7. Bagian yang berfungsi pada proses filtrasi adalah... 

8. Tahap reabsorpsi terjadi pada bagian apa saja?Sebutkan! 

9. Pada tahap reabsorpsi merupakan tahap penyerapan kembali. Berikan 2 zat ynag 

diserapp kembali! 

 

 

6
9 
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PERTANYAAN KULIT, HATI DAN PARU-PARU 

 

1. Kulit terbagi menjadi 3 lapisan. Sebutkan! 

2. Mengapa kulit disebut sebagai organ ekskresi. 

3. Pada lapisan kulit bagian apakah kelenjar keringat tersebut? 

4. Apakah hasil ekskresi kulit? 

5. Paru-paru kanan terditi atas....lobus dan kiri...lobus 

6. Mengapa paru-paru disebut organ ekskresi? 

7. Berupa apakah hasil ekskresi paru-paru 

8. Bagian hati yang digunakan untuk menampung zat sisa hasil  perombakan 

hemoglobin berupa zat cair dari hati bernama..... 

9. Mengapa hati disebut juga sebagai organ ekskresi? Apakah hasil eskresi hati 

yang berfungsi memberi warna urine dan feses? 

7
0 
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PERTANYAAN KELAINAN PENYAKIT SISTEM EKSKRESI MANUSIA 

 

1. Penyakit dengan indikator adanya gula dalam urine disebut... 

2. Penyakit diabetes insipidus adalah penyakit yang disebabkan.. 

3. Albuminaria adalah penyakit dengan indikator adanya albumin/potein dalam 

urine. Pada tahap apakah yang mengalami gangguan  yang menyebabkan adanya 

albumin dalam urine? 

4. Peradangan pada bronkus disebut! 

5. Kerusakan pada bagian glomerulus ginjal akibat alergi bakteri dan kuman yang 

desebabkan oleh bakteri Streptococus! 

6. Penyakit dengan ciri kulit penderita bewarna kuning akibat dari zat warna 

empedu masuk dalam darah. 

7. Pengerasan hati disebut juga... 

8. Penyakit pada kulit yang disebabkan oleh virus Herpes simplek 1. 

9. Penyakit dimana kelenjar keringat tidak dapat mengeluarkan keringat. 

 7
1 
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PERTANYAAN UJI URINE 

1. Larutan apakah yang digunakan untuk menguji adanya glukosa dalam urine? 

2. Larutan apakah yang digunakan untuk menguji adanya protein? 

3. Bagaimana indikator bila terdapat glukosa dalam urine? 

4. Bagaimana indikator bila terdapat protein dalam urine? 

5. Tejadi gangguan pada tahap pembentukan urine apakah bila ditemukan glukosa 

dalam urine?  

6. Indikator urine terdapat klorida adalah? 

7. Terjadi gangguan pada tahap pembentukan urine apakah bila ditemukan protein 

dalam urine? 

8. Penyakit apakah apabila pada uji urine terdapat cincin ungu? 

9. Penyakit apakah apabila uji urine terdapat endapan merah bata? 

7
2 
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KISI-KISI SOAL EVALUASI 

 

No Indikator No 

Soal 

Ranah Kognitif Kunci 

Jawaban C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1 Mengidentifikasi dan 

menjelaskan apa yang 

dimaksud dengan sistem 

ekskresi 

1   ã    E 

2 Menjelaskan dan 

membedakan pengertian 

ekskresi, sekresi, dan 

defekasi. 

2 

3 

  

ã 

 

ã 

 

   D 

B 

3 Mengidentifikasi dan 

membedakan organ-organ 

yang termasuk dalam 

organ ekskresi. 

4  ã 

 

    D 

4 Mengidendifikasi dan 

mendeskripsikan 

strukturdan fungsi 

ginjalsebagai organ 

ekskresi 

5 

6 

7 

45 

  ã 

ã 

ã 

 

 

 

 

ã 

  C 

B 

E 

B 

5 Mendeskripsikan neuron 

sebagai bagian terkecil 

ginjal serta proses 

pembentukan urine yang 

terjadi didalamnya. 

9 

10 

11 

12 

13 

26 

27 

37 

   

ã 

 

 

ã 

 

ã 

ã 

ã 

 

ã 

ã 

 

ã 

 

  E 

C 

C 

B 

A 

C 

A 

C 

6 Mengidentifikasi dan 

menjelaskan struktur serta 

fungsi kulit sebagai organ 

ekskresi. 

 

16 

17 

18 

19 

25 

33 

34 

38 

  

 

ã 

 

ã 

 

ã 

ã 

ã 

 

ã 

ã 

 

 

ã 

   D 

B 

B 

A 

B 

C 

A 

D 

7 Mengidentifikasi dan 

menjelaskan struktur serta  

fungsi paru-paru sebagai 

organ ekskresi. 

 

15 

24 

44 

  

ã 

 

ã 

 

ã 

 

 

   E 

D 

A 

8 Mengidentifikasi dan 

menjelaskan struktur serta  

fungsi  hati sebagai organ 

ekskresi. 

20 

21 

30 

31 

39 

43 

  

ã 

 

 

ã 

 

ã 

 

ã 

 

 

ã 

 

 

 

ã 

 

  B 

D 

A 

B 

C 

E 

Lampiran 4. Kisi-Kisi Soal Evaluasi 



74 

 

 

 

9 Menjelaskan  proses 

ekskresi, seperti keringat, 

urine, bilirubin dan 

biliverdin, CO2 dan H2O 

(uap air). 

 

29 

36 

8 

22 

  ã 

 

ã 

ã 

 

ã 

 

  A 

D 

C 

B 

10 Mengidentifikasi dan 

menjelaskan klainan 

penyakit pada organ-organ 

ekskres.  

14 

23 

28 

32 

35 

40 

41 

42 

46 

47 

  

 

ã 

 

ã 

ã 

 

ã 

 

 

 

 

 

 

ã 

 

ã 

 

 

 

 

 

 

 

ã 

 

ã 

ã 

ã 

 C 

D 

D 

E 

C 

E 

B 

B 

A 

D 

11 Melakukan percobaan  uji 

urine untuk mengetahui 

kandungan zat terlarut 

dalam urine. 

48     ã 

 

 B 

12 Menganalisis  kelainan 

penyakit pada sistem 

ekskresi melalui uji urine. 

 

49 

50 

    ã 

 

 

ã 

 

D 

C 

 

  



75 

 

 

 

Mata Pelajaran : BIOLOGI 

Sat. Pendidikan : SMA 

Kelas / Program : XI ( SEBELAS) 

 

PETUNJUK UMUM 

1. Tulis nomor dan nama Anda pada lembar jawaban yang disediakan 

2. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum Anda bekerja 

3. Kerjakanlah soal anda pada lembar jawaban 

4. Gunakan waktu dengan efektif dan efisien 

5. Periksalah pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada Pengawas 

 

 

1. Semua makhluk hidup melakukan proses metabolismen didalam tubuhnya. Proses 

metabolisme pasti akan menghasilkan zat sisa yang tidak terpakai.  Proses 

pengeluaran zat sisa metabolisme yang sudah tidak terpakai lgi  yaitu... 

a. Sekresi 

b. Defekasi  

c. Buang air besar 

d. Pengeluaran hormon 

e. Ekskresi 

 

2. Perhatikan tabel  

A Ekskesi Pengeluaran Hormon 

B Defekasi Pengeluaran Urine 

C Sekesi Pengeluaran feses 

D Ekskresi Pengeluaran urine 

E Ekskresi Pengeluaran feses 

 

Dari tabel diatas manakah pengeluaran yang sesuai dengan yang dikeluarkan.. 

a. A 

b. B 

c. C 

d. D 

e. E 

 

3. Berikut ini adalah beberapa aktivitas pengeluaran yang dilakukan manusia:  

1. Buang air besar  

2. Buang air kecil  

3. Berkeringat  

4. Meludah  

Aktivitas yang tidak termasuk ekskresi adalah ..... 

a. 1,4 

b. 1, 2  

c. 2, 3 

d. 1, 2, 3  

e. 1, 2, 3, 4  

4. Pada tubuh kita terdapat berbagai macam organ dengan fungsinya beraneka 

ragam. Berikut yang bukan merupakan organ ekskresi pada manusia adalah é. 

a. Hati  

b. Kulit  

Lampiran 5. Soal Uji Coba Sistem Ekskresi 

Manusia 
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c. Ginjal  

d. Pankreas  

e. Paru-paru 

5. Ginjal salah satu organ ekskresi. Dibawah ini merupakan hasil dari proses yang 

terjadi diginjal adalah... 

a. Bilirubin 

b. Biliferdin 

c. Urine 

d. Keringat 

e. karbondioksida 

6. Ginjal merupakan salah satu organ ekskresi yang didalamnya terdapat 

proses pembentukan urine. Ginjal terbagi menjadi beberapa lapisan. Bagian-

bagian ginjal dari luar ke dalam adalahé 

a. pelvis-medula-korteks  

b. korteks-medula-pelvis  

c. Medula-korteks-pelvis 

d.  Korteks-pelvis-medula 

e. Medula-pelvis-korteks 
7. . Perhatikan gambar struktur ginjal. X menujukkan  .... 

a. Kapsila Bowman  

b. Medulla  

c. Pelvis Renalis  

d. Glowmerolus 

e. Kortex  

 

8. Berikut beberapa nama organ yang berkaitan dengan sistem pengeluaran : 

1. Ureter  3. vesica urinaria  

2. Uretra  4. pelvis renalis  

Ketika itu Susi akan buang urine, bagaimana urutan Susi akan buang urine yang 

benar organ-organ diatas menjadi satu rangkaian sistem urinaria .... 

a. 1 ï 2 ï 3 ï 4 

b. 4 ï 2 ï 1 ï 3 

c. 4 ï 1 ï 3 ï 2 

d. 4 ï 3 ï 1 ï 2  

e. 3 ï 2 ï 1 ï 4 

9.  (Soal untuk no 9-10) 

Ginjal tedapat tiga lapisan yang diantaranya yaitu pada bagian dalam terdapat 

medula renalis. Pada sumsum ginjal ini terdapat bagian terkecil dari ginjal yaitu 

nefron.  Setiap nefron terdapat badan malpighi seperti gambar dibawah. 

Perhatikan gambar badan Malpighi dibawah ini . Bagian yang ditunjuk oleh 2 dan 

1 adalah .....  

a. Korteks dan medula  

b. Kapsula Bowman dan tubulus  

c. Glomerulus dan lengkung Henle  

d. Glomerulus dan tubulus distal 

e. Kapsula Bowman dan  glomerulus  
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10. Beperan dalam proses bembentukan urine apa bagian bernomor 1 dan 2 tersebut... 

a. Augmentasi 

b. Reabsorpsi 

c. Filtrasi  

d. Penyerapan 

e. Pengumpul 

11. Hasil tes urine Bu Siska menunjukkan adanya glukosa. Hal ini disebabkan adanya 

kelainan fungsi ginjal dalam proses é 

a. Filtrasi  
b.  Augmentasi  

c.  Reabsorpsi  
d.   Defekasi  

e. penyerapan  

12. Hasil pemeriksaan laboratorium budi, menunjukkan bahwa urine mengandung 

protein. Fakta ini terjadi sebagai akibat gangguan fungsi é 

a. Nefron  

b. Glomerulus  

c. tubulus kontortus  
d.  kapsul Bowman  

e. Lengkung Henle  

13. Urutan yang benar mengenai tahap pembentukan urin adalah é. 

a. Filtrasi ï reabsorpsi ï augmentasi  

b. Filtrasi ï sekresi ï augmentasi  

c. Filtrasi ï augmentasi ï reabsorpsi  

d. Filtrasi - dehidrasi ï augmentasi  

e. Reabsorpsi ï Augmentasi ï Filtrasi 

14. Pernyataan berikut merupakan ciri-ciri    kelainan pada ginjal: 

1. Adanya albumin dan menghasilkan protein   dalam urin  

2. Tidak menghasilkan urin sama sekali  

3. Urin yang dikeluarkan banyak dan encer  

4. Adanya gula di dalam urin  

5. Hasil uji urine berwarna merah bata 

Ciri gagal ginjal dinyatakan pernyataan nomor      .....  

a. 1  

b. 2  

c. 3  

d. 4  

e. 5 

15. Paru-paru merupakan organ respirasi  dan ekskresi. Paru-paru disebut sebagai 

organ ekskresi karena mengeluarkan CO2 yang merupakan ....  

a. Sisa perombakan bahan makanan di usus halus  

b. Hasil reaksi dengan O2 dalam paru-paru  

c. Sisa deaminasi asam amino di hati  

d. Hasil perombahan Hb  

e. Sisa pembakaran bahan makanan di mitokondria  

16. Pada waktu suhu udara panas, pengeluaran air akan banyak melewati é. 
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a. Ginjal  

b. Paru-paru  

c. Hati  

d. Kulit  

e. Pangkreas 

17. Bagian yang diberi tanda X  pada gambar  tersebut adalah  é. 

a. Epidermis 

b. Dermis 

c. Hipodermis  

d. Dermatitis 

e. Kulit jangat 

18. Berikut ini  yang tidak termasuk fungsi kulit adalah é. 

a. Pengatur  suhu tubuh  

b. Penghasil enzim  

c. Alat ekskresi dan alat indra  

d. Pelindung  tubuh  

e. Reseptor  

19. Lapisan kulit yang tidak mengandung pembuluh darah dan saraf adalah é. 

a. Lapisan tanduk  

b. Lapisan dermis 

c. Lapisan malpighi  

d. Lapisan jangat  

e. Lapisan jangat 

20. Pernyataan yang benar tentang letak hati di dalam tubuh adalah é. 

a. Rongga perut sebelah kiri, dibawah diafragma  

b. Rongga perut sebelah kanan, di bawah diafragma  

c. Rongga dada sebelah kiri di atas diafragma  

d. Rongga dada sebelah kanan, di atas diafragma  

e. Rongga dada sebelah kanan, dibawah diagfragma 

21. Pernyataan yang tidak termasuk  fungsi hati sebagai sistem pengeluaran adalah 

é. 

a. Merombak sel darah merah yang rusak menjadi empedu  

b. Mengubah provitamin A menjadi vitamin A 

c. Menyimpan gula dalam bentuk glikogen  

d. Membongkar jenis protein tertentu  

e. Mengeluarkan empedu yang berfungsi mewarna feses 

22. Zat sisa yang dikeluarkan hati  berasal dari perombakan sel darah merah 

berupacairan yang ditampung  organ  pada bagian nomor é. 

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

e. 5 

 

23. Kelompok penyakit berikut yang sering menyerang hati adalah é. 

a. Nefritis, hepatitis, dan diabetes insipidus  

b. Bronkitis, pneumonia, dan kanker hati  

c. Hepatitis, pneumonia, dan pleuritis  
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d. Hepatitis, serosis, dan penyakit kuning  

e. Bronkitis, diabetes, pneumonia 

24. Paru-paru sebagai organ ekskresi mengeluarkan é. 

a. O2  dan H2O 

b. H2O dan CO 

c. O dan CO 

d. H2O dan  CO2 

e. CO dan O2 

25. Kuli t selain berfungsi sebagai indra peraba juga  berfungsi sebagai alat ekskresi. 

Mengapa kulit dimasukkan salah satu organ ekskresi.... 

a. melindungi tubuh dari kuman  

b. mempunyai kelenjar keringat  

c. mempunyai ujung saraf reseptor  

d. melindungi tubuh dari cahaya      matahari  

e. Mempunyai kelenjar minyak. 

26. Pembentukan urine melalui tiga tahap diantaranya yaitu terdapat proses 

penyerapan kembali ion-ion tubuh yang masih dapat digunakan kembalim 

diantaranya yaitu penyerapan ion air, dan nutrien-nutrien berharga. Pada badan 

malpighi apa penyerapan kembali zat berharga tersebut.... 

a. Glomerulus 

b. Kapsula Bowman 

c. Tubulus kontortus proksimal 

d. Tubulus pengumpul 

e. Tubulus kontortus distal 

27.  Kadar glukosa, protein, dan senyawa organik lain yang masih berguna bagi tubuh 

paling tinggi terdapat pada é. 

a. Urine primer  

b. Urine sekunder  

c. Filtrat tubulus  

d. Cairan tubulus kolekta  

e. Urine sesungguhnya. 

28.   Berikut ini merupakan penyakit yang terjadi pada kulit, kecuali... 

a. Cheilosis 

b. Psoriasis 

c. Biduran 

d. Nefritis  

e. Bisul 

29. Jika ada zat zat yang berlebihan ditubuh misalnya kelebihan hormon, vitamin, dan 

obat-obatan , keasaman , kadar gula darah yang tidak sesuai , agar homeostatis 

akan dikeluarkan melalui . . . 

a. Ginjal  

b. Kulit  

c. Hati 

d. paru-paru 

e. Pangkreas 

 

30. Organ tubuh yang mempunyai fungsi menghasilkan bilirubin adalah é. 

a. Hati  

b. Kulit  

c. paru-paru 
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d. ginjal 

e. Pangkreas 

31. perhatikan keterangan di bawah ini 

1. tempat pembongkaran sel darah merah 

2. tempat sintesis asam lemak 

3. mengubah glukosa menjadi glikogen 

4. tempat penyimpanan vitamin C 

dari keterangan di atas yang meupakan fungsi dari hati adalahé 

a. 1 dan 2   

b. 1 dan 3  

c. 2 dan 4 

d. 3 dan 4 

e. 1 dan 4 

 

32. Yang terjadi apabila hati sebagai organ sekresi mengalami kerusakan adalahé 

a. dalam tubuh banyak terdapat senyawa toksik 

b. tubuh akan mengalami kekurangan cairan 

c. gagal melakukan sintesis protein. 

d. Tubuh tidak dapat menawar racun. 

e. pencernaan lemak di usus akan terganggu 

33. Perhatikan gambar berikut.  

 

Bagian kulit yang berfungsi menghasilkan keringat ditunjukkan oleh nomor é. 

a. 1  

b. 2 

c. 3 

d. 4 

e. 5 

34. fungsi keringat yang diekskresikan kulit adalah untuké 

a. menjaga kelembaban kulit 

b. mencegah kerusakan enzim tubuh 

c. menjaga kelangsungan hidup melanosit 

d. melindungi dari infeksi bakteri 

e. membasahi kulit 

35. Keadaan ginjal yang sesuai apabila protein ditemukan dalam urin dalam tes 

urine adalahé 

a. ginjal telah bekerja dengan baik 

b. ginjal mendapatkan pengaruh dari hormone ADH 

c. ginjal mengalami kerusakan  

d. ginjal menyerap kembali protein ketika reabsorbsi 

e. ginjal mendapat pengaruh hormon insulin. 
 

5 
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36. Perhatikan! 

1. Hidung 

2. Brokiolus 

3. Bronkus 

4. Trakea 

5. Paru-paru 

6. Laring 

7. Faring 

Urutkan proses pengeluaran CO2 dari dalam tubuh sampai keuadar luar... 

a. 7-5-3-2-1-4-6 

b. 1-7-6-4-3-2-5 

c. 5-3-4-2-6-1-7 

d. 5-2-3-4-6-7-1 

e. 3-5-7-6-4-1-2 

37. Pada proses pembentukan urine ada tiga,  Augmentasi terjadi di.... 

a. tubulus proximal. 

b. tubulus distal. 

c. tubulus pengumpul. 

d. lengkung Henle. 

e. Glomerulus 

38.  Lapisan kulit jangat (dermis) tersusun atas beberapa bagian. Dibawah ini yang 

termasuk bagian dari lapisan kulit jangat yang berar adalah.... 

a. kulit ari, pembuluh darah, lapisan lemak. 

b. pembuluh darah, pigmen kulit, kelenjar keringat. 

c.  lapisan lemak, kelenjar minyak, kelenjar keringat. 

d. kelenjar keringat, pembuluh darah, ujung-ujung saraf. 

e. Lapisan lemak, kulit ari, ujung saraf 

39. Fungsi dari garam empedu yang disekresikan hati dalam sistem pencernaan 

yaitu... 

a. menetralisir racun. 

b. melarutkan vitamin. 

c.  mengemulsi lemak. 

d. menyerap sari-sari makanan. 

e. Memberi warna urine 

40. Kerusakan nefron akibat infeksi bakteri sehingga menyebabkan nefron tidak 

berfungsi dan mengakibatkan urine masuk ke dalam aliran darah disebut... 

a. albuminuria. 

b. hepatitis.                       

c. psoriasis. 

d. bronkitis 

e. nefritis.                          

41. Diabetes Mellitus atau penyakit kencing manis dapat terjadi karena.... 

a. nefron gagal menyerap kelebihan glukosa 

b. pankreas tidak menghasilkan insulin 

c. kelebihan kadar garam dalam darah 

d. adanya infeksi kuman pada glomerulus 

e. adanya kerusakan pda tubulus kontortus distal 

42. Bu Susi merupakan penderita diabetes inspidus dengan ciri-ciri banyak buang 

urine, hal tersebut dapat disebabkan oleh.... 

a. kelebihan hormon antidiuretika (ADH) 
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b. kekurangan hormon antidiuretika (ADH)  

c. kelebihan hormon insulin 

d. kekurangan hormon insulin 

e. kekurangan hormon ADH dan Insulin 

43. Bilirubin merupakan zat sisa hasil pembongkaran.... 

a. protein di hati 

b. hemoglobin di kantong empedu 

c.  protein di kantong empedu 

d. Glukosa dikantong empedu 

e. hemoglobin di hati 

44. Paru paru manusia yang sebelah kiri tersusun atas .....lobus dan yang kanan 

....lobus . 

a. 2 dab 3 

b. 3 dan 4 

c. 3 dan 2 

d. 1 dan 2 

e. 3 dan 1 

45. Perhatikan gambar berikut ini! 

 
 

 

Ureter adalah bagian yang ditunjuk oleh huruf.... 

a. A                       

b. B 

c. C 

d. D 

e. B dan C 

46. Pak Amin melakukan rontgen terhadap dadanya dan menemukan dalam paru-

parunya banyak terdapat noda. Menurut pendapatmu dari foto tersebut terdapat 

kemungkinan bahwa pak Amin... 

a. perokok aktif  

b. jarang berolahraga 

c. tinggal di daerah polusi tinggi 

d. tinggal di daerah lembab 

e. Tinggal didaerah kering 

 

47. Pak Somad memiliki kelainan pada sistem ekskresi yaitu dikarena kekurangan 

hormon antidiuretik dan  menyebabkan rasa haus yang berlebihan serta 

pengeluaran urine menjadi banyak dan sangat encer. Kelainan pak somad adalah... 

a. Diabetes Melitus 

b. Nefritis 

c. Gangren 

d. Diabetes Insipidus 

e. Batu injal 
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Soal untuk nomor 48-50 

Pada praktikum uji urine siswa ingin menguji beberapa diantaranya yaitu akan 

menguji kandungan glukosa, protein, dan klorida dalam urine. Praktikum 

menggunakan beberapa larutan untuk mengujinya diantaranya yaitu larutan biuret, 

larutan benedict/fehling A dan B dan juga larutan AgNO3. Dan didapatkan hasil 

dibawah : 

Larutan penguji Tabung Urine A Tabung Urie B Tabung urine C 

Larutan Biuret Terbentuk cincin ungu -  

Larutan Benedict - - Terdapat 

endapan warna 

merah bata 

Larutan AgNO3 - Terbentuk 

endapan putih 

 

 

48. Dari  praktikum tersebut tabung urine A menyatakan positif mengandung appakah 

apabila tedapat cincing ungu ketika diuji dengan larutan biuret.. 

a. Glukosa 

b. Protein 

c. Klorida  

d. Urea  

e. pH 

49. Dari tabung A yang terdapat indikator cincin berwarna ungu termasuk pada ciri-

ciri pemilik tabung A menderita penyakit... 

a. Nefritis 

b. Diabetes insipidus 

c. Diabetes melitus 

d. Albuminaria  

e. Gagal Ginjal 

 

50. Dari pernyataan diatas mengenai tabung C dengan indikator terdapat endapan 

endapan warna merah  bata pada uji urinenya. Hal tersebut tersebut 

mengindikatorkan bahwa urine mengandung.....dan dapat diidikatornya bahwa 

pemilik tabung C menderita penyakit ...... 

a. Glukosa dan diabetes insipidus 

b. Protein dan diabetes melitus 

c. Glukosa dan diabetes melitus 

d. Protein dan albuminaria 

e. Glukosa dan albuminaria 
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Kunci Jawaban 

 

1. E 

2. D 

3. B 

4. D 

5. C 

6. C 

7. E 

8. C 

9. E 

10. C 

11. C 

12. B 

13. A 

14. C 

15. E 

16. D 

17. C 

18. B 

19. A 

20. B 

21. D 

22. B 

23. D 

24. D 

25. B 

26. C 

27. A 

28. D 

29. A 

30. A 

31. B 

32. E 

33. C 

34. A 

35. C 

36. A 

37. C 

38. D 

39. C 

40. E 

41. B 

42. B 

43. E 

44. A 

45. B 

46. A 

47. D 

48. B 

49. D 

50. C 
 

  

Lampiran 6 . Kunci Jawaban Soal Uji 

Coba 
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Mata Pelajaran : BIOLOGI 

Sat. Pendidikan : SMA 

Kelas / Program : XI ( SEBELAS) 

 

PETUNJUK UMUM 

1. Tulis nomor dan nama anda pada lembar jawaban yang disediakan 

2. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum anda bekerja 

3. Kerjakanlah soal anda pada lembar jawaban 

4. Gunakan waktu dengan efektif dan efisien 

5. Periksalah pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada pengawas 

 

 

 

1. Semua makhluk hidup melakukan proses metabolismen didalam tubuhnya. Proses 

metabolisme pasti akan menghasilkan zat sisa yang tidak terpakai.  Proses 

pengeluaran zat sisa metabolisme yang sudah tidak terpakai lgi  yaitu... 

a. Sekresi 

a. Defekasi  

b. Buang air besar 

c. Pengeluaran hormon 

d. Ekskresi 

2. Perhatikan tabel  

A Ekskesi Pengeluaran Hormon 

B Defekasi Pengeluaran Urine 

C Sekesi Pengeluaran feses 

D Ekskresi Pengeluaran urine 

E Ekskresi Pengeluaran feses 

 

dari tabel diatas manakah pengeluaran yang sesuai dengan yang dikeluarkan.. 

a. A 

b. B 

c. C 

d. D 

e. E 

3. Pada tubuh kita terdapat berbagai macam organ dengan fungsinya beraneka ragam. 

Berikut yang bukan merupakan organ ekskresi pada manusia adalah é. 

a. Hati  

b. Kulit  

c. Ginjal  

d. Pankreas  

e. Paru-paru 

4. Ginjal salah satu organ ekskresi. Dibawah ini merupakan hasil dari proses yang terjadi 

diginjal adalah... 

a. Bilirubin 

b. Biliferdin 

Lampiran 7. Soal Evaluasi 
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c. urine 

d. keringat 

e. karbondioksida 

5. Ginjal merupakan salah satu organ ekskresi yang didalamnya terdapat proses 

pembentukan urine. Ginjal terbagi menjadi beberapa lapisan. Bagian-bagian 

ginjal dari luar ke dalam adalahé 

a. pelvis-medula-korteks  

b. korteks-medula-pelvis  

c. medula-korteks-pelvis 

d. korteks-pelvis-medula 

e. medula-pelvis-korteks 

6. . Perhatikan gambar struktur ginjal. X menujukkan  .... 

a. kapsila Bowman  

b. medulla  

c. pelvis Renalis  

d. glowmerolus 

e. kortex  

7. Berikut beberapa nama organ yang berkaitan dengan sistem pengeluaran : 

1. ureter  3. vesica urinaria  

2. uretra  4. pelvis renalis  

Ketika itu Susi akan buang urine, bagaimana urutan Susi akan buang urine yang benar 

organ-organ diatas menjadi satu rangkaian sistem urinaria .... 

a. 1 ï 2 ï 3 ï 4 

b. 4 ï 2 ï 1 ï 3 

c. 4 ï 1 ï 3 ï 2 

d. 4 ï 3 ï 1 ï 2  

e. 3 ï 2 ï 1 ï 4 

8. Hasil pemeriksaan laboratorium budi, menunjukkan bahwa urine mengandung 

protein. Fakta ini terjadi sebagai akibat gangguan fungsi é 

a. nefron  

b. glomerulus  

c. tubulus kontortus  
d.  kapsul Bowman  

e. l engkung Henle  

9. Urutan yang benar mengenai tahap pembentukan urin adalah é. 

a. filtrasi ï reabsorpsi ï augmentasi  

b. filtrasi ï sekresi ï augmentasi  

c. filtrasi ï augmentasi ï reabsorpsi  

d. filtrasi - dehidrasi ï augmentasi  

e. reabsorpsi ï Augmentasi ï Filtrasi 
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10. Pada waktu suhu udara panas, pengeluaran air akan banyak melewati é. 

a. ginjal  

b. paru-paru  

c. hati  

d. kulit  

e. pangkreas 

11. Bagian yang diberi tanda X pada gambar  tersebut adalah é. 

a. epidermis 

b. dermis 

c. hipodermis  

d. dermatitis 

e. kulit jangat 

12. Lapisan kulit yang tidak mengandung pembuluh darah dan saraf adalah é. 

a. lapisan tanduk  

b. lapisan dermis 

c. lapisan malpighi  

d. lapisan jangat  

e. lapisan jangat 

13. Pernyataan yang benar tentang letak hati di dalam tubuh adalah é. 

a. rongga perut sebelah kiri, dibawah diafragma  

b. rongga perut sebelah kanan, di bawah diafragma  

c. rongga dada sebelah kiri di atas diafragma  

d. rongga dada sebelah kanan, di atas diafragma  

e. rongga dada sebelah kanan, dibawah diagfragma 

14. Zat sisa yang dikeluarkan hati  berasal dari perombakan sel darah merah berupacairan 

yang ditampung  organ  pada bagian nomor é. 

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

e. 5 

15. Kelompok penyakit berikut yang sering menyerang hati adalah é. 

a. Nefritis, hepatitis, dan diabetes insipidus  

b. Bronkitis, pneumonia, dan kanker hati  

c. Hepatitis, pneumonia, dan pleuritis  

d. Hepatitis, serosis, dan penyakit kuning  

e. Bronkitis, diabetes, pneumonia 

16. Kadar glukosa, protein, dan senyawa organik lain yang masih berguna bagi tubuh 

paling tinggi terdapat pada é. 

a. Urine primer  

b. Urine sekunder  

c. Filtrat tubulus  

d. Cairan tubulus kolekta  

e. Urine sesungguhnya. 
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17. Organ tubuh yang mempunyai fungsi menghasilkan bilirubin adalah é. 

a. Hati  

b. Kulit  

c. paru-paru 

d. ginjal 

e. Pangkreas 

18. perhatikan keterangan di bawah ini 

1. tempat pembongkaran sel darah merah 

2. tempat sintesis asam lemak 

3. mengubah glukosa menjadi glikogen 

4. tempat penyimpanan vitamin C 

dari keterangan di atas yang meupakan fungsi dari hati adalahé 

a. 1 dan 2   

b. 1 dan 3  

c. 2 dan 4 

d. 3 dan 4 

e. 1 dan 4 

19. Perhatikan gambar berikut.  

 

Bagian kulit yang berfungsi menghasilkan keringat ditunjukkan oleh nomor é. 

a. 1  

b. 2 

c. 3 

d. 4 

e. 5 

20. fungsi keringat yang diekskresikan kulit adalah untuké 

a. menjaga kelembaban kulit 

b. mencegah kerusakan enzim tubuh 

c. menjaga kelangsungan hidup melanosit 

d. melindungi dari infeksi bakteri 

e. membasahi kulit 

21. Perhatikan! 

1. Hidung 

2. Brokiolus 

3. Bronkus 

4. Trakea 

5. Paru-paru 

5 
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6. Laring 

7. Faring 

Urutkan proses pengeluaran CO2 dari dalam tubuh sampai keuadar luar... 

a. 7-5-3-2-1-4-6 

b. 1-7-6-4-3-2-5 

c. 5-3-4-2-6-1-7 

d. 5-2-3-4-6-7-1 

e. 3-5-7-6-4-1-2 

22. Lapisan kulit jangat (dermis) tersusun atas beberapa bagian. Dibawah ini yang 

termasuk bagian dari lapisan kulit jangat yang berar adalah.... 

a. kulit ari, pembuluh darah, lapisan lemak. 

b. pembuluh darah, pigmen kulit, kelenjar keringat. 

c.  lapisan lemak, kelenjar minyak, kelenjar keringat. 

d. kelenjar keringat, pembuluh darah, ujung-ujung saraf. 

e. lapisan lemak, kulit ari, ujung saraf 

23. Kerusakan nefron akibat infeksi bakteri sehingga menyebabkan nefron tidak berfungsi 

dan mengakibatkan urine masuk ke dalam aliran darah disebut... 

a. albuminuria. 

b. hepatitis.                       

c. psoriasis. 

d. bronkitis 

e. nefritis.                          

24. Diabetes Mellitus atau penyakit kencing manis dapat terjadi karena.... 

a. nefron gagal menyerap kelebihan glukosa 

b. pankreas tidak menghasilkan insulin 

c. kelebihan kadar garam dalam darah 

d. adanya infeksi kuman pada glomerulus 

e. Adanya kerusakan pda tubulus kontortus distal 

25. Pada praktikum uji urine siswa ingin menguji beberapa diantaranya yaitu akan 

menguji kandungan glukosa, protein, dan klorida dalam urine. Praktikum 

menggunakan beberapa larutan untuk mengujinya diantaranya yaitu larutan biuret, 

larutan benedict/fehling A dan B dan juga larutan AgNO3. Dan didapatkan hasil 

dibawah : 

Larutan penguji Tabung Urine A Tabung Urie B Tabung urine C 

Larutan Biuret Terbentuk cincin ungu -  

Larutan Benedict - - Terdapat 

endapan warna 

merah bata 

Larutan AgNO3 - Terbentuk 

endapan putih 

 

Dari tabung A yang terdapat indikator cincin berwarna ungu termasuk pada ciri-

ciri pemilik tabung A menderita penyakit... 

a. Nefritis 

b. Diabetes insipidus 

c. Diabetes melitus 

d. Albuminaria 

e. Gagal Ginjal 

 

---TERIMA KASIH---
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LEMBAR JAWAB 

NAMA  : 

KELAS : 

NO. ABSEN : 

 

1 A B C D E 

2 A B C D E 

3 A B C D E 

4 A B C D E 

5 A B C D E 

6 A B C D E 

7 A B C D E 

8 A B C D E 

9 A B C D E 

10 A B C D E 

11 A B C D E 

12 A B C D E 

13 A B C D E 

14 A B C D E 

15 A B C D E 

16 A B C D E 

17 A B C D E 

18 A B C D E 

19 A B C D E 

20 A B C D E 

21 A B C D E 

22 A B C D E 

23 A B C D E 

24 A B C D E 

25 A B C D E 
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KUNCI JAWABAN 

 

1. E 11. B 21. D 

2. D 12. A 22. D 

3. D 13. B 23. E 

4. C 14. B 24. B 

5. B 15. D 25. D 

6. E 16. A   

7. C 17. A   

8. B 18. B   

9. A 19. C   

10. D 20. A   

Lampiran 8. Kunci Jawaban Soal  Evaluasi 
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ANALISIS SOAL EVALUASI 

 

 

  

Lampiran 9. Analisis Soal Evaluasi 

Nomor Responden 
Nomor Butir Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 U_1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

2 U_2 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

3 U_3 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 

5 U_5 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 

6 U_6 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

7 U_7 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 

8 U_8 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 

9 U_9 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 

10 U_10 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 

11 U_11 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 

12 U_12 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 

13 U_13 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 

14 U_14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

15 U_15 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 

16 U_16 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

17 U_17 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 

18 U_18 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 

19 U_19 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 

20 U_20 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 

21 U_21 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

22 U_22 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 

23 U_23 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

24 U_24 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 

25 U_25 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 

26 U_26 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 

V
a

lid
it
a

s
  

jumlah 17 12 8 15 5 14 12 8 8 8 

Varian 0,24 0,26 0,22 0,25 0,16 0,26 0,26 0,22 0,22 0,22 

Jumlah 

varian 11,21                   

p 0,65 0,46 0,31 0,58 0,19 0,54 0,46 0,31 0,31 0,31 

q 0,35 0,54 0,69 0,42 0,81 0,46 0,54 0,69 0,69 0,69 

pq 0,23 0,25 0,21 0,24 0,16 0,25 0,25 0,21 0,21 0,21 

jumlah pq 10,78                   

rxy 0,42 0,69 0,15 0,72 0,59 0,45 0,61 0,53 0,42 0,47 

rtabel 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 

Valid Valid Valid 

Tdk 

Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 

D
a

y
a

 P
e

m
b

e
d

a JBA 12 9 5 11 4 10 8 7 5 4 

JBB 5 3 3 4 1 4 4 1 4 4 

JSA 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 

JSB 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 

DP 0,54 0,46 0,15 0,54 0,23 0,46 0,31 0,46 0,08 0,00 

Kriteria baik baik jelek baik cukup baik cukup baik jelek jelek 

T
in

g
k
a

t 

K
e

s
u

k
a

ra
n

 

S
o

a
l 

B 17 12 8 15 5 14 12 8 8 8 

JS 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

IK 0,65385 0,46154 0,30769 0,57692 0,19231 0,53846 0,46154 0,30769 0,30769 0,30769 

Kriteria sedang sedang sedang sedang sukar sedang sedang sedang sedang sedang 

R
e

lib
ili

t

a
s 

Reliabilitas 0,89                   

Kriteria 

Sangat 

Tinggi                   
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  Nomor Butir Soal 

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 

0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 

0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 

0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 

1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 

0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 

1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 

0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 

0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 

0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 

0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 

0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 

0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 

0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 

1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 

0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 

1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 

0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 

1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 

0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 

0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 

1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 

0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 

7 14 13 20 20 20 20 19 11 20 12 8 

0,20 0,26 0,26 0,18 0,18 0,18 0,18 0,20 0,25 0,18 0,26 0,22 

                        

0,27 0,54 0,50 0,77 0,77 0,77 0,77 0,73 0,42 0,77 0,46 0,31 

0,73 0,46 0,50 0,23 0,23 0,23 0,23 0,27 0,58 0,23 0,54 0,69 

0,20 0,25 0,25 0,18 0,18 0,18 0,18 0,20 0,24 0,18 0,25 0,21 

                        

0,26 0,48 0,61 0,09 -0,10 0,52 0,46 -0,06 0,52 0,63 0,00 0,48 

0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 

Tdk 

Valid Valid Valid 

Tdk 

Valid 

Tdk 

Valid Valid Valid 

Tdk 

Valid Valid Valid 

Tdk 

Valid Valid 

3 9 10 10 10 13 12 9 7 12 5 7 

4 5 3 10 10 7 8 10 4 8 7 1 

13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 

13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 

-0,08 0,31 0,54 0,00 0,00 0,46 0,31 -0,08 0,23 0,31 -0,15 0,46 

jelek cukup baik jelek jelek baik cukup jelek cukup cukup jelek baik 

7 14 13 20 20 20 20 19 11 20 12 8 

26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

0,26923 0,53846 0,5 0,76923 0,76923 0,76923 0,76923 0,73077 0,42308 0,76923 0,46154 0,30769 

sukar sedang sedang mudah mudah mudah mudah mudah sedang mudah sedang sedang 
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  Nomor Butir Soal 

23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 

1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 

0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 

1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 

1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 

0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 

0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 

1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 

1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 

0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 

0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 

0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 

1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 

0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 

0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 

0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 

0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 

0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 

1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 

0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 

1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 

0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 

13 20 15 13 13 16 7 13 11 19 20 20 18 

0,26 0,18 0,25 0,26 0,26 0,25 0,20 0,26 0,25 0,20 0,18 0,18 0,22 

                          

0,50 0,77 0,58 0,50 0,50 0,62 0,27 0,50 0,42 0,73 0,77 0,77 0,69 

0,50 0,23 0,42 0,50 0,50 0,38 0,73 0,50 0,58 0,27 0,23 0,23 0,31 

0,25 0,18 0,24 0,25 0,25 0,24 0,20 0,25 0,24 0,20 0,18 0,18 0,21 

                          

0,57 0,02 0,54 0,39 0,56 0,48 -0,29 0,49 0,43 0,40 0,46 0,66 0,41 

0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 

Valid 

Tdk 

Valid Valid Valid Valid Valid 

Tdk 

Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 

8 10 8 6 10 9 2 9 8 9 13 13 10 

5 10 7 7 3 7 5 4 3 10 7 7 8 

13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 

13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 

0,23 0,00 0,08 -0,08 0,54 0,15 -0,23 0,38 0,38 -0,08 0,46 0,46 0,15 

cukup jelek jelek jelek baik jelek jelek cukup cukup jelek baik baik jelek 

13 20 15 13 13 16 7 13 11 19 20 20 18 

26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

0,5 0,76923 0,57692 0,5 0,5 0,61538 0,26923 0,5 0,42308 0,73077 0,76923 0,76923 0,69231 

sedang mudah sedang sedang sedang sedang sukar sedang sedang mudah mudah mudah sedang 
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  Nomor Butir Soal 

36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 

0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 

1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 

1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 

1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 

1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 

1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 

1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 

1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 

0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 

0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 

1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 

0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 

1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 

0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 

0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 

1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 

0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 

0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 

0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 

1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 

0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 

0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 

0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 

0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 

12 7 12 6 8 12 14 18 20 10 20 

0,26 0,20 0,26 0,18 0,22 0,26 0,26 0,22 0,18 0,25 0,18 

                      

0,46 0,27 0,46 0,23 0,31 0,46 0,54 0,69 0,77 0,38 0,77 

0,54 0,73 0,54 0,77 0,69 0,54 0,46 0,31 0,23 0,62 0,23 

0,25 0,20 0,25 0,18 0,21 0,25 0,25 0,21 0,18 0,24 0,18 

                      

0,54 0,04 0,56 -0,04 0,45 0,47 0,54 0,40 0,02 0,42 0,21 

0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 0,39 

Valid 

Tdk 

Valid Valid 

Tdk 

Valid Valid Valid Valid Valid 

Tdk 

Valid Valid 

Tdk 

Valid 

9 4 8 2 7 9 8 9 11 6 10 

3 3 4 4 1 3 6 9 9 4 10 

13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 

13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 

0,46 0,08 0,31 -0,15 0,46 0,46 0,15 0,00 0,15 0,15 0,00 

baik jelek cukup jelek baik baik jelek jelek jelek jelek jelek 

12 7 12 6 8 12 14 18 20 10 20 

26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

0,46154 0,26923 0,46154 0,23077 0,30769 0,46154 0,53846 0,69231 0,76923 0,38462 0,76923 

sedang sukar sedang sukar sedang sedang sedang sedang mudah sedang mudah 
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Nomor Butir Soal Skor 

total 
Nilai 

47 48 49 50 

1 1 1 1 38 76 

0 0 1 0 22 44 

1 1 1 1 38 76 

1 1 1 0 31 62 

1 1 1 1 39 78 

1 0 1 0 38 76 

0 1 1 0 19 38 

1 1 1 1 40 80 

1 0 1 1 38 76 

0 1 1 0 25 50 

0 0 1 1 22 44 

0 0 1 1 35 70 

0 1 1 1 31 62 

1 1 1 0 18 36 

1 1 1 1 34 68 

0 1 0 0 15 30 

1 1 1 1 27 54 

1 1 0 1 30 60 

0 1 1 1 11 22 

1 1 1 1 30 60 

0 1 0 0 12 24 

1 1 1 1 32 64 

1 1 0 1 20 40 

1 0 0 1 21 42 

1 1 0 0 18 36 

0 1 1 1 17 34 

16 20 20 17 701 

 0,25 0,18 0,18 0,24 83,00 

 

      0,62 0,77 0,77 0,65 

  0,38 0,23 0,23 0,35 

  0,24 0,18 0,18 0,23 

  

      0,54 -0,15 0,47 0,40 

  0,39 0,39 0,39 0,39 

  Valid Tdk Valid Valid Valid 

  7 8 13 8 

  9 12 7 9 

  13 13 13 13 

  13 13 13 13 

  -0,15 -0,31 0,46 -0,08 

  jelek jelek baik jelek 

  16 20 20 17 

  26 26 26 26 

  0,61538 0,76923 0,76923 0,65385 

  sedang mudah mudah sedang 
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Contoh Perhitungan Validitas Butir Soal Nomor 1 

 

Validitas item dihitung dengan rumus korelasi product moment sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

X : skor item yang akan dihitung validitasnya 

Y  : skor total dari tiap peserta tes 

N : banyaknya peserta tes 

No 
Kode  

Butir soal 

No.1 

Skor 

total X
2
 Y

2
 XY 

siswa (X) (Y) 

1 U_1 1 38 1 1444 38 

2 U_2 1 22 1 484 22 

3 U_3 0 38 0 1444 0 

4 U_4 1 31 1 961 31 

5 U_5 1 39 1 1521 39 

6 U_6 1 38 1 1444 38 

7 U_7 1 19 1 361 19 

8 U_8 1 40 1 1600 40 

9 U_9 1 38 1 1444 38 

10 U_10 1 25 1 625 25 

11 U_11 1 22 1 484 22 

12 U_12 1 35 1 1225 35 

13 U_13 1 31 1 961 31 

14 U_14 0 18 0 324 0 

15 U_15 1 34 1 1156 34 

16 U_16 0 15 0 225 0 

17 U_17 1 27 1 729 27 

18 U_18 1 30 1 900 30 

19 U_19 0 11 0 121 0 

20 U_20 1 30 1 900 30 

21 U_21 0 12 0 144 0 

22 U_22 1 32 1 1024 32 

23 U_23 1 20 1 400 20 

24 U_24 1 21 1 441 21 

25 U_25 1 18 1 324 18 

26 U_26 0 17 0 289 0 

Jumlah 17 684 17 20686 590 

 

 

 

 

 

 

 

{ }{ }2222 )()(

))((

YYNXXN

YXXYN
rXY

S-SS-S

SS-S
=

Lampiran 10. Contoh Perhitungan Validitas Butir Soal 1 
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Dari tabel di atas, diperolehä =20X ä =684Y , ä =202X ,ä =206862Y , ä =590XY  

  

  

 

{ }{ }2222 )()(

))((

YYNXXN

YXXYN
rXY

S-SS-S

SS-S
=  

 

{ }{ }22 )684()2068626()17()17 26(

)680 17()59026(

-³-³

³-³
= = 0,42 

 

Pada tabel product moment dengan N = 26 dan a= 5%, diperoleh nilai rtabel = 0,39 

Karena nilai rxy>  rtabel maka item soal nomor 1 tergolong ñvalidò. 

 

 

 

 

 

  

Dengan rumus product moment maka: 
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Perhitungan Reliabilitas Instrumen 
 

Rumus 

r 11 =  ö
ö

÷

õ

æ
æ

ç

å -
ö
÷

õ
æ
ç

å

-

ä

s

s pq

n

n
2

2

1
 

 

Keterangan : 

 = reliabilitas soal 

p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 

q  = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q = 1 ï p) 

×pq = jumlah hasil perkalian antara p dan q 

n = banyaknya butir soal 

S = standar deviasi dari soal 

 
Kriteria 

Dengan taraf signifikan 5 %, dan n = 50 diperoleh rtabel = 0,39 

Tes dikatakan reliabel jika r11> rtabel 

Perhitungan 

×pq = 10,88 

S
2
   = 83 

r 11 =  
ö
ö

÷

õ

æ
æ

ç

å -
ö
÷

õ
æ
ç

å

-

ä

s
s pq

n

n
2

2

1
 = ö

÷

õ
æ
ç

å -
ö
÷

õ
æ
ç

å

- 83

10,8883

150

50
 = 0,8866 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh relibilitas soal sebesar 0,8866 sehingga soal 

mempunyai reliabilitassangat tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11r

Lampiran 11. Contoh Perhitungan Reliabilitas Instrumen 
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Perhitungan Daya Pembeda 

 
Perhitungan daya beda soal ditentukan dengan rumus sebagai berikut. 

PbPa
Jb

Bb

Ja

Ba
D -=-=  

Keterangan :  

D  = indeks daya pembeda 

Ja = jumlah kelompok  atas 

Jb = jumlah kelompok  bawah 

Ba = jumlah kelompok  atas yang menjawab benar 

Bb = jumlah kelompok  bawah yang menjawab benar 

Pa = proporsi kelompok atas yang  menjawab benar 

Pb = proporsi kelompok  bawah yang menjawab benar 

 

No 
Kode  Batas 

No 
Kode  Batas 

siswa atas siswa bawah 

1 U_1 1 14 U_14 0 

2 U_2 1 15 U_15 0 

3 U_3 0 16 U_16 0 

4 U_4 1 17 U_17 1 

5 U_5 1 18 U_18 1 

6 U_6 1 19 U_19 0 

7 U_7 1 20 U_20 0 

8 U_8 1 21 U_21 0 

9 U_9 1 22 U_22 1 

10 U_10 1 23 U_23 1 

11 U_11 1 24 U_24 0 

12 U_12 1 25 U_25 1 

13 U_13 1 26 U_26 0 

Jumlah 12 Jumlah 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rumus : 

 

D =  -  

   = 0,54 

Perhitungan daya beda soal no 1 

termasuk dalam kategori baik 

Lampiran 12. Contoh Perhitungan Daya Pembeda Soal 
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Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal 

Rumus  

JS

B
P=

 

Keterangan : 

P = indeks kesukaran 

B = banyaknya siswa yg menjawab betul 

JS= jumlah siswa peserta tes 

Kriteria Tingkat kesukaran:  

P Ò 0,00 Terlalu sukar 

0,01<P Ò 0,30 Sukar 

0,31<P Ò 0,70 Sedang 

0,71<P Ò 1,00 Mudah 

P=1,00 Sangat mudah 

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya untuk butir soal yang lain 

dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada Tabel  

    

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 
Kode  Butir 14 U_14 0 

siswa soal 15 U_15 0 

1 U_1 1 16 U_16 0 

2 U_2 1 17 U_17 1 

3 U_3 0 18 U_18 1 

4 U_4 1 19 U_19 0 

5 U_5 1 20 U_20 0 

6 U_6 1 21 U_21 0 

7 U_7 1 22 U_22 1 

8 U_8 1 23 U_23 1 

9 U_9 1 24 U_24 0 

10 U_10 1 25 U_25 1 

11 U_11 1 26 U_26 0 

12 U_12 1 Jumlah 17 

13 U_13 1 
   

 

P =  

  = 0,6538 

Berdasarkan kriteria maka soal no 1 

mempunyai tingkat kesukaran yang 

sedang 

Lampiran 13. Contoh Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal 
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ANGKET TANGGAPAN SISWA MENGENAI PEMBELAJARAN 

BIOLOGIDI SMA NEGERI SUMPIUH 

Nama Siswa : 

No. Absen : 

Kelas  : 

Pentunjuk Pengisian 

Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai menurut pendapat anda dengan mengisi 
checklict (ã) pada kolom yang tersedia. 

Ada lima alternatif jawaban yang dapat dipilih, yaitu : 
× SS = Sangat Setuju  

× S  = Setuju  

× KS  = Kurang Setuju  

× TS = Tidak Setuju  
× STS = Sangat Tidak Setuju 

 

No Pertanyaan SS S KS TS STS 

1 Mata pelajaran biologi adalah mata pelajaran yang 
menyenangkan dan menarik untuk dipelajari 

     

2 Metode pembelajaran yang digunakan sudah bervasiasi 
yang menuntut siswa untuk aktif dalam pembelajaran 
bukan metode ceramah saja. 

     

3 Metode pembelajaran yang digunakan sudah 
mempermudah anda dalam memahami konsep sehingga 

hasil belajar anda memenuhi KKM  Ó76. 

     

4 Metode pembelajaran yang digunakan membuat suasana 

belajar menjadi menyenangkan sehingga pembelajaran 
menjadi tidak membosankan. 

     

5 Metode yang digunakan sudah sesuai dengan apa yang 
dipelajari. 

     

6 Metode pembelajaran yang digunakan menarik siswa 
untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 

     

7 Metode yang digunakan melatih kerjasama antar teman 
dalam berdiskusi dalam pembelajaran. 

     

8 Pembelajaran sudah dilakukan dengan memanfaatkan 
media pembelajaran. 

     

9 Pembelajaran sudah menggunakan media yang menarik 

dan inovatif. 

     

10 Media yang digunakan menjadikan anda lebih  aktif.       

11 Media yang digunakan sudah sesuai dengan materi yang 
disampaikan. 

     

12 Materi Sistem ekskresi merupakan salah satu materi 
biologi yang mudah dipahami. 

     

13 Penyampaian materi sistem ekskresi sudah 
menggunakan media dan  metode yang menarik 

sehingga nilai Ó76. 

     

14 Materi sistem eksresi adalah salah satu materi yang 

menarik karena mempelajari sistem yang berada dalam 

     

Lampiran 14. Lembar Angket Tanggapan Siswa Observasi Awal 
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tubuh manusia. 

 

HASIL ANGKET TANGGAPAN SISWA MENGENAI 

PEMBELAJARAN BIOLOGI DI SMA NEGERI SUMPIUH 

 

 

 

 

 

 

No Pertanyaan SS S KS TS STS Jml 

1 Mata pelajaran biologi adalah mata pelajaran yang 
menyenangkan dan menarik untuk dipelajari 

11 33 13 5 0 62 

2 Metode pembelajaran yang digunakan sudah bervasiasi 

yang menuntut siswa untuk aktif dalam pembelajaran 

bukan metode ceramah saja. 

9 11 31 11 0 62 

3 Metode pembelajaran yang digunakan sudah 

mempermudah anda dalam memahami konsep sehingga 

hasil belajar anda memenuhi KKM  Ó76. 

9 10 29 14 0 62 

4 Metode pembelajaran yang digunakan membuat suasana 

belajar menjadi menyenangkan sehingga pembelajaran 

menjadi tidak membosankan. 

6 13 36 7 0 62 

5 Metode yang digunakan sudah sesuai dengan apa yang 

dipelajari. 

8 17 28 9 0 62 

6 Metode pembelajaran yang digunakan menarik siswa 
untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 

5 15 32 10 0 62 

7 Metode yang digunakan melatih kerjasama antar teman 

dalam berdiskusi dalam pembelajaran. 

7 15 33 7 0 62 

8 Pembelajaran sudah dilakukan dengan memanfaatkan 
media pembelajaran. 

4 17 31 10 0 62 

9 Pembelajaran sudah menggunakan media yang menarik 

dan inovatif. 

5 11 36 10 0 62 

10 Media yang digunakan menjadikan anda lebih  aktif.  4 15 35 8 0 62 

11 Media yang digunakan sudah sesuai dengan materi yang 

disampaikan. 

6 20 27 9 0 62 

12 Materi Sistem ekskresi merupakan salah satu materi 
biologi yang mudah dipahami. 

4 21 28 9 0 62 

13 Penyampaian materi sistem ekskresi sudah menggunakan 

media dan  metode yang menarik sehingga nilai Ó76. 

5 19 26 12 0 62 

14 Materi sistem eksresi adalah salah satu materi yang 

menarik karena mempelajari sistem yang berada dalam 

tubuh manusia. 

4 30 19 9 0 62 

Jumlah 87 247 404 130 0  

Lampiran 15. Rekapitulasi Hasil Angket Observasi Awal Siswa 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM 

PEMBELAJARANBIOEDUTAINMENT MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF TIPE Course Review Horay (CRH) 

 

Hari/Tanggal  : 

Materi   : 

Kelompok/Kelas : 

Petunjuk 

1. Bacalah dengan seksama petunjuk dan pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sebelum 

anda mengisi 

2.  Isilah kolom di bawah ini dengan menuliskan skor yang diperoleh oleh masing-

masing siswa dalam kelompok ssesuai kriteria (rubrik) penskoran yang terlampir. Bila 

siswa sama sekali tidak melakukan aktivitasnya, berikan skor 1 

3. Tanyakan bila anda menemui kesulitan. 

 

 

No Nama Siswa Nomor 

Presensi 

Jenis Aktivitas Siswa Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 

1           

2           

3           

4           

5           

           

 

Tingkat Aktivitas =  x 100% 

 

 

 

      Sumpiuh,...................................... 

 

 

 

        (..............................................) 

 

 

 

 

Lampiran 16. Lembar Observasi Proses Pembelajaran 
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RUBRIK PENILAIAN AKTIVITAS SISWA DALAM PENERAPAN 

STRATEGI BIOEDUTAINMENT  PADA MATERI SISTEM EKSKRESI DI SMA 

NEGERI SUMPIUH  

 

No Aspek yang diamati Kriteria Skor 

1 Memperhatikan penjelasan 

guru 

Memperhatikan, menyimak dan mencatat 3 

Memperhatikan tetapi tidak mencatat 2 

Gaduh, tidak memperhatikan penjelasan guru 1 

2 Kerja kelompok aktif 

dalam bekerja 

Berkelompok, berdiskusi dan bekerja sama 3 

Berkelompok, tetapi kurang bekerja sama 2 

Berkelompok tetapi tidak bekerja sama/individual 1 

3 Aktif bertanya ketika 

mengalami kesulitan 

Siswa bertanya > 2 kali 3 

Siswa bertanya 2 kali 2 

Siswa bertanya 1 kali 1 

4 Perilaku siswa ketika 

melakukan diskusi 

Fokus terhadap diskusi tidak mengganggu teman 3 

Melakukan diskusi sambil mengganggu teman 2 

Tidak melakukan diskusi dan mengaggu teman 1 

5 Ketepatan waktu dalam 

berdiskusi dn menjawab 

soal pada LDS 

Siswa melakukan diskusi, menyusun puzzle 

dengan rapih, menjawab soal dan tepat waktu. 

3 

Melakukan diskusi, menyusun puzzlekurang rapih 

dankurang tepat waktu. 

2 

Bekerja individu, tidak menyusun puzzle dengan 

rapih dan tidak tepat waktu. 

1 

6 Menyampaikan pendapat Sesuai dengan masalah yang sedang dibahas  dan 

benar 

3 

Sesuai dengan masalah yang sedang dibahas  tapi 

pendapat belum benar  

2 

Tidak sesuai masalah 1 

7 Menyelesaikan tugas 

secara berkelompok 

Bekerja sama menyelesaikan tugas kelompok, 

pembagian tugas, dibahas bersama,menghargai 

pendapat orang lain 

3 

Bekerja sama menyelesaikan tugas kelompok, 

pembagian tugas, dibahas bersama  

2 

Menyelesaikan tugas secara individu dan tidak 

menghargai pendapat orang lain 

1 

 

Lampiran 17. Rubrik  Observasi Aktivitas Siswa 
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS XI-IPA 1 

PERTEMUAN PERTAMA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. 
Kode 
Siswa 

Aspek yang diamati Jumlah 
Skor 

% Kriteria 
1 2 3 4 5 6 7 

1 A_1 3 2 2 3 2 3 3 18 86 Sangat Aktif 

2 A_2 3 2 2 3 3 2 2 17 81 Aktif  

3 A_3 3 3 2 2 2 3 2 17 81 Aktif  

4 A_4 2 3 1 3 3 2 3 17 81 Aktif  

5 A_5 2 3 2 3 3 2 3 18 86 Sangat Aktif 

6 A_6 3 3 2 2 2 2 3 17 81 Aktif  

7 A_7 2 3 1 2 1 2 2 13 62 Cukup Aktif 

8 A_8 3 3 2 2 3 1 3 17 81 Aktif  

9 A_9 3 3 2 3 3 3 2 19 90 Sangat Aktif 

10 A_10 3 2 2 3 3 3 1 17 81 Aktif  

11 A_11 2 2 3 3 3 2 3 18 86 Sangat Aktif 

12 A_12 2 2 3 3 2 3 2 17 81 Aktif  

13 A_13 3 2 2 2 3 3 2 17 81 Aktif  

14 A_14 3 3 2 2 2 2 3 17 81 Aktif  

15 A_15 2 3 2 2 3 3 3 18 86 Sangat Aktif 

16 A_16 3 3 2 2 2 3 3 18 86 Sangat Aktif 

17 A_17 1 2 1 2 2 2 2 12 57 Cukup Aktif 

18 A_18 3 2 2 2 2 3 3 17 81 Aktif  

19 A_19 3 2 2 3 3 3 2 18 86 Sangat Aktif 

20 A_20 3 2 2 2 3 3 2 17 81 Aktif  

21 A_21 3 3 2 2 2 3 2 17 81 Aktif  

22 A_22 3 3 2 2 3 2 2 17 81 Aktif  

23 A_23 2 2 2 3 3 2 3 17 81 Aktif  

24 A_24 2 3 2 3 2 2 3 17 81 Aktif  

25 A_25 2 3 2 3 2 2 3 17 81 Aktif  

26 A_26 3 2 2 3 2 3 3 18 86 Sangat Aktif 

27 A_27 3 2 1 2 3 3 3 17 81 Aktif  

28 A_28 2 3 2 2 3 3 3 18 86 Sangat Aktif 

29 A_29 3 2 2 2 3 2 3 17 81 Aktif  

Jumlah Peraspek 75 73 56 71 73 72 74 

   Persentase 86 84 64 82 84 83 85 

   

Kriteria 

Sangat 

Aktif  

Sangat 

Aktif  Aktif  Aktif  

Sangat 

Aktif  

Sangat 

Aktif  

Sangat 

Aktif  
   Jumlah Siswa Sangat aktif 9 

       Jumlah Siswa Aktif 18 

       Jumlah Siswa Cukup aktif 2 

       Persentase     

       Sangat Aktif 31 
         Aktif  62 
         Cukup Aktif 7 
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS XI-IPA 1 

PERTEMUAN KEDUA 

 

No. 
Kode 

Siswa 

Aspek yang diamati Jumlah 

Skor 
% Kriteria 

1 2 3 4 5 6 7 

1 A_1 2 2 2 3 3 2 2 16 76 Aktif  

2 A_2 3 3 2 3 2 3 2 18 86 Sangat Aktif 

3 A_3 3 2 1 2 3 2 3 16 76 Aktif  

4 A_4 3 2 2 3 2 2 3 17 81 Aktif  

5 A_5 2 3 2 3 2 3 2 17 81 Aktif  

6 A_6 3 2 2 3 2 3 2 17 81 Aktif  

7 A_7 2 2 2 2 2 1 2 13 62 Cukup Aktif 

8 A_8 3 2 1 3 2 3 3 17 81 Aktif  

9 A_9 2 3 2 2 2 3 3 17 81 Aktif  

10 A_10 3 2 2 3 2 3 2 17 81 Aktif  

11 A_11 2 2 2 2 2 2 2 14 67 Aktif  

12 A_12 2 2 2 2 2 2 2 14 67 Aktif  

13 A_13 2 3 2 2 2 3 3 17 81 Aktif  

14 A_14 3 2 1 2 3 2 2 15 71 Aktif  

15 A_15 2 3 1 3 2 2 2 15 71 Aktif  

16 A_16 2 3 2 2 2 3 2 16 76 Aktif  

17 A_17 2 3 2 2 2 2 2 15 71 Aktif  

18 A_18 3 2 1 2 3 3 3 17 81 Aktif  

19 A_19 3 2 1 3 2 2 3 16 76 Aktif  

20 A_20 3 2 2 2 3 2 2 16 76 Aktif  

21 A_21 1 2 2 3 2 3 2 15 71 Aktif  

22 A_22 2 3 2 3 2 3 2 17 81 Aktif  

23 A_23 3 2 2 2 3 2 3 17 81 Aktif  

24 A_24 3 2 2 3 2 3 2 17 81 Aktif  

25 A_25 3 2 2 3 2 3 2 17 81 Aktif  

26 A_26 3 2 1 2 3 2 3 16 76 Aktif  

27 A_27 3 2 2 3 2 3 2 17 81 Aktif  

28 A_28 2 3 2 2 3 3 3 18 86 Sangat Aktif 

29 A_29 3 2 2 3 2 2 3 17 81 Aktif  

Jumlah peraspek 73 67 51 73 66 72 69 
   Persentase 84 77 59 84 76 83 79 

   Kriteria Sangat Aktif Aktif  Cukup Aktif Sangat Aktif Aktif  Sangat Aktif Aktif  

   Jumlah Sangat aktif 2 

       Jumlah Aktif 26 
       Jumlah Cukup aktif 1 
       Persentase 

        
 

Sangat Aktif 7 

        
 

Aktif  90 

         Cukup Aktif 3 

         

 

1
0
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS XI-IPA 1 

PERTEMUAN KETIGA 

No. Kode Siswa 
Aspek yang diamati Jumlah 

Skor 
% Kriteria 

1 2 3 4 5 6 7 

1 A_1 3 2 2 3 2 3 3 18 86 Sangat Aktif 

2 A_2 3 2 2 3 0 3 2 15 71 Aktif  

3 A_3 3 2 2 2 3 2 3 17 81 Aktif  

4 A_4 3 2 2 3 3 2 3 18 86 Sangat Aktif 

5 A_5 2 3 2 3 2 3 2 17 81 Aktif  

6 A_6 3 2 1 3 2 3 2 16 76 Aktif  

7 A_7 2 1 2 2 2 2 2 13 62 Cukup Aktif 

8 A_8 3 2 1 3 2 3 3 17 81 Aktif  

9 A_9 2 3 2 2 2 3 3 17 81 Aktif  

10 A_10 3 2 2 2 2 2 2 15 71 Aktif  

11 A_11 3 2 2 2 2 2 2 15 71 Aktif  

12 A_12 3 2 1 2 2 2 2 14 67 Aktif  

13 A_13 2 2 2 2 2 2 3 15 71 Aktif  

14 A_14 3 3 2 2 3 2 3 18 86 Sangat Aktif 

15 A_15 2 3 1 3 2 3 3 17 81 Aktif  

16 A_16 3 3 2 2 2 3 2 17 81 Aktif  

17 A_17 3 2 3 1 2 3 2 16 76 Aktif  

18 A_18 3 2 1 2 3 3 3 17 81 Aktif  

19 A_19 3 2 2 3 2 2 3 17 81 Aktif  

20 A_20 3 3 2 2 3 3 2 18 86 Sangat Aktif 

21 A_21 3 2 2 3 2 3 2 17 81 Aktif  

22 A_22 2 3 2 3 2 3 2 17 81 Aktif  

23 A_23 3 2 3 2 2 2 2 16 76 Aktif  

24 A_24 3 2 1 3 2 3 3 17 81 Aktif  

25 A_25 3 3 1 3 2 3 2 17 81 Aktif  

26 A_26 3 2 1 2 3 2 3 16 76 Aktif  

27 A_27 3 3 2 3 2 3 2 18 86 Sangat Aktif 

28 A_28 2 3 3 2 3 2 3 18 86 Sangat Aktif 

29 A_29 3 2 1 3 2 3 3 17 81 Aktif  

Jumlah peraspek 80 67 52 71 63 75 72 

   Persentase 92 77 60 82 72 86 83 

   Kriteria Sangat Aktif Aktif  Cukup Aktif Aktif  Aktif  Sangat Aktif Sangat Aktif 

   Jumlah Sangat aktif 6 
       Jumlah Aktif 22 
       Jumlah Cukup aktif 1 

       Persentase 

         Sangat Aktif 21 

         Aktif  76 

         Cukup Aktif  3 
          1

08
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS XI-IPA 1 

PERTEMUAN KEEMPAT 

No. Kode Siswa 
Aspek yang diamati Jumlah 

Skor 
% Kriteria 

1 2 3 4 5 6 7 

1 A_1 2 3 2 3 3 2 3 18 86 Sangat Aktif 

2 A_2 3 2 2 2 3 3 2 17 81 Aktif  

3 A_3 3 3 3 2 2 2 3 18 86 Sangat Aktif 

4 A_4 3 3 1 3 2 2 3 17 81 Aktif  

5 A_5 1 3 2 3 3 2 3 17 81 Aktif  

6 A_6 3 2 2 2 2 2 3 16 76 Aktif  

7 A_7 2 2 1 2 2 2 2 13 62 Cukup Aktif 

8 A_8 3 2 2 2 3 2 3 17 81 Aktif  

9 A_9 3 2 2 3 3 2 3 18 86 Sangat Aktif 

10 A_10 3 2 2 3 3 3 1 17 81 Aktif  

11 A_11 1 2 3 3 2 3 2 16 76 Aktif  

12 A_12 2 2 3 2 2 3 2 16 76 Aktif  

13 A_13 3 2 1 2 2 1 2 13 62 Cukup Aktif 

14 A_14 3 3 1 2 2 3 3 17 81 Aktif  

15 A_15 3 3 2 3 2 2 3 18 86 Sangat Aktif 

16 A_16 3 3 1 2 2 3 2 16 76 Aktif  

17 A_17 2 3 2 3 2 2 2 16 76 Aktif  

18 A_18 3 2 2 2 2 3 3 17 81 Aktif  

19 A_19 3 2 2 3 3 2 2 17 81 Aktif  

20 A_20 3 2 2 2 3 2 2 16 76 Aktif  

21 A_21 3 2 2 3 2 2 3 17 81 Aktif  

22 A_22 3 3 2 2 3 2 2 17 81 Aktif  

23 A_23 3 2 1 3 3 2 3 17 81 Aktif  

24 A_24 2 3 2 3 2 2 3 17 81 Aktif  

25 A_25 2 3 2 3 2 2 3 17 81 Aktif  

26 A_26 3 3 2 3 3 3 3 20 95 Sangat Aktif 

27 A_27 2 2 2 2 2 2 2 14 67 Aktif  

28 A_28 3 3 2 2 3 2 3 18 86 Sangat Aktif 

29 A_29 2 3 2 2 2 3 2 16 76 Aktif  

Jumlah peraspek 75 72 55 72 70 66 73 

   Persentase 86 83 63 83 80 76 84 

   Kriteria Sangat Aktif Sangat Aktif Aktif  Sangat Aktif Aktif  Aktif  Sangat Aktif 

   Jumlah Sangat aktif 6 
       Jumlah Aktif 21 
       Jumlah Cukup aktif 2 

       Persentase 

         Sangat Aktif 21 

         Aktif  72 

         Cukup Aktif 7 
          1

09
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS XI-IPA 3 

PERTEMUAN PERTAMA 

No. Kode Siswa 
Aspek yang diamati 

Jumlah Skor % Kriteria 
1 2 3 4 5 6 7 

1 B_1 3 2 3 2 3 2 3 18 86 Sangat Aktif 

2 B_2 2 3 2 2 2 3 2 16 76 Aktif  

3 B_3 3 2 3 2 2 2 3 17 81 Aktif  

4 B_4 2 3 2 2 3 2 3 17 81 Aktif  

5 B_5 3 2 3 2 2 3 3 18 86 Sangat Aktif 

6 B_6 2 3 2 3 2 3 2 17 81 Aktif  

7 B_7 1 2 1 2 2 2 2 12 57 Cukup Aktif 

8 B_8 3 2 3 2 3 2 2 17 81 Aktif  

9 B_9 3 2 3 3 2 2 3 18 86 Sangat Aktif 

10 B_10 3 3 2 2 2 2 3 17 81 Aktif  

11 B_11 1 2 1 2 2 2 2 12 57 Cukup Aktif 

12 B_12 2 2 3 2 3 2 3 17 81 Aktif  

13 B_13 3 2 2 2 3 2 3 17 81 Aktif  

14 B_14 3 2 2 2 3 3 3 18 86 Sangat Aktif 

15 B_15 2 3 2 3 2 2 2 16 76 Aktif  

16 B_16 3 2 2 2 2 3 2 16 76 Aktif  

17 B_17 2 2 3 3 2 2 3 17 81 Aktif  

18 B_18 3 2 2 2 3 3 2 17 81 Aktif  

19 B_19 2 3 2 3 3 2 3 18 86 Sangat Aktif 

20 B_20 3 2 2 2 3 2 3 17 81 Aktif  

21 B_21 3 2 2 2 2 2 2 15 71 Aktif  

22 B_22 2 3 2 3 3 2 3 18 86 Sangat Aktif 

23 B_23 3 2 2 2 3 2 3 17 81 Aktif  

24 B_24 2 3 3 2 2 2 2 16 76 Aktif  

25 B_25 2 2 3 2 2 3 2 16 76 Aktif  

26 B_26 1 2 1 2 2 2 3 13 62 Cukup Aktif 

27 B_27 3 2 2 2 3 2 2 16 76 Aktif  

Jumlah peraspek 65 62 60 60 66 61 69 
   Persentase 80 77 74 74 81 75 85 

   Kriteria Aktif  Aktif  Aktif  Aktif  Aktif  Aktif  Sangat Aktif 

   Jumlah Sangat aktif 5 

       Jumlah Aktif 19 

       Jumlah Cukup aktif 3 
       Persentase 

         Sangat Aktif 19 

         Aktif  70 

         Cukup Aktif 11 

          

 

 

1
1
0 
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS XI-IPA 3 

PERTEMUAN KEDUA 

No. 
Kode 
Siswa 

Aspek yang diamati Jumlah 
Skor 

% Kriteria 
1 2 3 4 5 6 7 

1 B_1 3 2 2 3 2 3 2 17 81 Aktif  

2 B_2 1 2 2 3 2 3 3 16 76 Aktif  

3 B_3 3 2 2 3 2 3 2 17 81 Aktif  

4 B_4 3 2 3 2 3 2 3 18 86 Sangat Aktif 

5 B_5 3 2 2 2 2 1 2 14 67 Aktif  

6 B_6 3 2 3 3 2 2 3 18 86 Sangat Aktif 

7 B_7 1 1 2 2 2 2 2 12 57 Cukup Aktif 

8 B_8 2 2 2 3 2 3 3 17 81 Aktif  

9 B_9 2 2 2 2 2 2 2 14 67 Aktif  

10 B_10 3 2 2 3 2 3 3 18 86 Sangat Aktif 

11 B_11 3 1 2 2 2 3 2 15 71 Aktif  

12 B_12 3 2 2 3 2 3 2 17 81 Aktif  

13 B_13 1 2 2 2 3 2 2 14 67 Aktif  

14 B_14 3 3 2 3 2 3 2 18 86 Sangat Aktif 

15 B_15 3 2 3 3 2 2 2 17 81 Aktif  

16 B_16 3 2 2 3 2 2 2 16 76 Aktif  

17 B_17 3 2 2 3 2 3 2 17 81 Aktif  

18 B_18 2 2 2 2 2 2 3 15 71 Aktif  

19 B_19 3 2 3 3 2 3 2 18 86 Sangat Aktif 

20 B_20 3 3 2 3 2 2 2 17 81 Aktif  

21 B_21 2 2 2 2 2 3 2 15 71 Aktif  

22 B_22 3 2 3 3 2 2 3 18 86 Sangat Aktif 

23 B_23 3 2 2 2 3 2 3 17 81 Aktif  

24 B_24 3 2 2 3 2 2 3 17 81 Aktif  

25 B_25 3 2 2 3 3 2 2 17 81 Aktif  

26 B_26 1 2 1 2 2 2 2 12 57 Cukup Aktif 

27 B_27 3 2 2 2 2 2 3 16 76 Aktif  

Jumlah Peraspek   69 54 58 70 58 64 64 
   Persentase 85 67 72 86 72 79 79 

   Kriteria Sangat Aktif Aktif  Aktif  Sangat Aktif Aktif  Aktif  Aktif  

   Jumlah Sangat aktif 6 

       Jumlah Aktif 19 

       Jumlah Cukup aktif 2 
       Persentase 

         Sangat Aktif 22 

         Aktif  70 

         Cukup Aktif 7 

          

 1
1

1 
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS XI-IPA 3 

PERTEMUAN KETIGA 

No Kode Siswa 
Aspek yang diamati 

Jumlah Skor % Kriteria 
1 2 3 4 5 6 7 

1 B_1 3 2 1 3 2 2 3 16 76 Aktif  

2 B_2 3 2 2 3 2 3 3 18 86 Sangat Aktif 

3 B_3 2 2 2 3 2 3 2 16 76 Aktif  

4 B_4 3 2 2 2 3 2 3 17 81 Aktif  

5 B_5 3 2 2 2 2 1 2 14 67 Aktif  

6 B_6 3 2 3 3 2 2 3 18 86 Sangat Aktif 

7 B_7 1 1 1 2 2 2 2 11 52 Cukup Aktif 

8 B_8 2 2 2 3 3 2 3 17 81 Aktif  

9 B_9 3 2 1 2 2 3 2 15 71 Aktif  

10 B_10 3 2 2 3 2 2 3 17 81 Aktif  

11 B_11 2 2 1 2 2 2 2 13 62 Cukup Aktif 

12 B_12 3 2 1 3 2 3 2 16 76 Aktif  

13 B_13 3 2 2 2 3 2 2 16 76 Aktif  

14 B_14 3 2 2 3 2 3 3 18 86 Sangat Aktif 

15 B_15 3 2 3 3 2 2 2 17 81 Aktif  

16 B_16 3 2 2 3 2 3 2 17 81 Aktif  

17 B_17 3 2 1 3 2 3 2 16 76 Aktif  

18 B_18 3 2 2 3 3 2 3 18 86 Sangat Aktif 

19 B_19 3 2 2 3 2 3 2 17 81 Aktif  

20 B_20 3 2 2 3 2 2 2 16 76 Aktif  

21 B_21 2 2 2 2 2 2 2 14 67 Aktif  

22 B_22 3 2 3 3 2 2 3 18 86 Sangat Aktif 

23 B_23 3 2 2 2 3 2 3 17 81 Aktif  

24 B_24 3 2 2 3 2 2 3 17 81 Aktif  

25 B_25 3 2 2 3 3 2 2 17 81 Aktif  

26 B_26 2 2 1 2 3 2 2 14 67 Aktif  

27 B_27 3 2 3 2 2 3 3 18 86 Sangat Aktif 

Jumlah peraspek 74 53 51 71 61 62 66 
   Persentase 91 65 63 88 75 77 81 

   Kriteria Sangat Aktif Aktif  Aktif  Sangat Aktif Aktif  Aktif  Aktif  

   Jumlah Sangat aktif 6 

       Jumlah Aktif 19 

       Jumlah Cukup aktif 2 
       Persentase 

         Sangat Aktif 22 

         Aktif  70 

         Cukup Aktif 7 

          

  

 
1
1

2 
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS XI-IPA 3 

PERTEMUAN KEEMPAT 

No. Kode Siswa 
Aspek yang diamati 

Jumlah Skor % Kriteria 
1 2 3 4 5 6 7 

1 B_1 3 2 2 2 3 2 2 16 76 Aktif  

2 B_2 2 3 2 2 2 3 2 16 76 Aktif  

3 B_3 3 2 2 2 3 2 2 16 76 Aktif  

4 B_4 2 3 2 2 3 2 3 17 81 Aktif  

5 B_5 3 2 3 2 2 2 3 17 81 Aktif  

6 B_6 2 3 2 3 2 3 2 17 81 Aktif  

7 B_7 1 2 3 2 2 2 2 14 67 Aktif  

8 B_8 3 2 3 2 3 2 2 17 81 Aktif  

9 B_9 3 2 3 3 2 3 3 19 90 Sangat Aktif  

10 B_10 3 3 2 2 2 2 3 17 81 Aktif  

11 B_11 1 2 1 2 2 2 2 12 57 Cukup Aktif 

12 B_12 2 3 3 2 3 2 3 18 86 Sangat Aktif 

13 B_13 3 2 2 2 3 2 3 17 81 Aktif  

14 B_14 3 2 2 2 3 3 3 18 86 Sangat Aktif 

15 B_15 2 3 2 3 2 2 2 16 76 Aktif  

16 B_16 3 2 2 2 2 3 2 16 76 Aktif  

17 B_17 2 2 3 3 2 2 3 17 81 Aktif  

18 B_18 3 2 2 2 3 3 2 17 81 Aktif  

19 B_19 2 3 2 3 3 2 3 18 86 Sangat Aktif 

20 B_20 3 2 2 2 3 2 3 17 81 Aktif  

21 B_21 1 2 3 2 2 2 3 15 71 Aktif  

22 B_22 2 3 2 3 3 2 3 18 86 Sangat Aktif 

23 B_23 3 2 2 2 3 2 3 17 81 Aktif  

24 B_24 2 3 3 2 2 2 2 16 76 Aktif  

25 B_25 2 2 3 2 2 1 3 15 71 Aktif  

26 B_26 2 2 2 2 2 2 2 14 67 Aktif  

27 B_27 3 2 1 2 3 2 2 15 71 Aktif  

Jumlah peraspek 64 63 61 60 67 59 68 
   Persentase 79 78 75 74 83 73 84 

   Kriteria Aktif  Aktif  Aktif  Aktif  Sangat Aktif Aktif  Sangat Aktif 

   Jumlah Sangat aktif 5 

       Jumlah Aktif 21 

       Jumlah Cukup aktif 1 
       Persentase 

         Sangat Aktif 19 

         Aktif  78 

         Cukup Aktif 4 

          

 

 
1
1
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS XI -IPA 4 

PERTEMUAN PERTAMA 

No. Kode Siswa 
Aspek yang diamati Jumlah 

Skor 
% Kriteria 

1 2 3 4 5 6 7 

1 C_1 3 3 1 2 3 2 3 17 81 Aktif  

2 C_2 3 2 2 2 2 3 2 16 76 Aktif  

3 C_3 3 3 2 2 3 2 2 17 81 Aktif  

4 C_4 2 2 1 2 2 2 2 13 62 Cukup Aktif 

5 C_5 1 3 2 2 2 2 3 15 71 Aktif  

6 C_6 3 2 2 3 2 3 2 17 81 Aktif  

7 C_7 2 3 2 2 3 2 3 17 81 Aktif  

8 C_8 3 2 2 2 3 2 2 16 76 Aktif  

9 C_9 3 2 2 3 2 3 3 18 86 Sangat Aktif 

10 C_10 1 2 1 2 2 2 2 12 57 Cukup Aktif 

11 C_11 3 2 2 2 2 3 2 16 76 Aktif  

12 C_12 2 3 2 2 3 2 3 17 81 Aktif  

13 C_13 2 2 2 2 2 2 3 15 71 Aktif  

14 C_14 3 3 2 2 3 3 3 19 90 Sangat Aktif 

15 C_15 2 3 3 3 2 2 2 17 81 Aktif  

16 C_16 3 3 2 2 2 3 2 17 81 Aktif  

17 C_17 2 3 2 3 2 2 3 17 81 Aktif  

18 C_18 3 2 2 2 3 3 2 17 81 Aktif  

19 C_19 3 2 3 3 3 2 3 19 90 Sangat Aktif 

20 C_20 3 2 2 2 3 2 3 17 81 Aktif  

21 C_21 3 3 2 2 2 3 3 18 86 Sangat Aktif 

22 C_22 3 3 2 3 3 2 3 19 90 Sangat Aktif 

23 C_23 3 2 2 2 3 2 3 17 81 Aktif  

24 C_24 2 3 2 2 2 2 2 15 71 Aktif  

25 C_25 2 3 2 2 2 1 3 15 71 Aktif  

26 C_26 2 2 1 2 2 2 2 13 62 Cukup Aktif 

27 C_27 3 2 2 2 3 2 2 16 76 Aktif  

28 C_28 2 3 2 3 2 2 3 17 81 Aktif  

Jumlah Peraspek 70 70 54 63 68 63 71 

   Persentase 83 83 64 75 81 75 85 

   Kriteria Sangat Aktif Sangat Aktif Aktif  Aktif  Aktif  Aktif  Sangat Aktif 

   Jumlah Sangat aktif 5 

       Jumlah Aktif 20 
       Jumlah Cukup aktif 3 
       Persentase 

         Sangat Aktif 18 

         Aktif  71 

         Cukup Aktif 11 

          

  

 
1

14
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS XI-IPA 4 

PERTEMUAN KEDUA 

No. Kode Siswa 
Aspek yang diamati Jumlah 

Skor 
% Kriteria 

1 2 3 4 5 6 7 

1 C_1 3 2 2 3 2 3 3 18 86 Sangat Aktif 

2 C_2 3 2 2 3 0 3 2 15 71 Aktif  

3 C_3 3 2 2 2 3 2 3 17 81 Aktif  

4 C_4 2 2 1 2 2 2 2 13 62 Cukup Aktif 

5 C_5 2 3 2 3 2 3 2 17 81 Aktif  

6 C_6 3 2 1 3 2 3 2 16 76 Aktif  

7 C_7 3 1 2 2 2 2 2 14 67 Aktif  

8 C_8 3 2 1 3 2 3 3 17 81 Aktif  

9 C_9 2 3 2 2 2 3 3 17 81 Aktif  

10 C_10 2 2 2 1 2 2 2 13 62 Cukup Aktif 

11 C_11 2 2 2 2 2 2 3 15 71 Aktif  

12 C_12 3 2 2 1 2 2 2 14 67 Aktif  

13 C_13 1 2 2 2 2 2 3 14 67 Aktif  

14 C_14 3 3 2 2 3 2 3 18 86 Sangat Aktif 

15 C_15 2 3 1 3 2 3 3 17 81 Aktif  

16 C_16 3 3 2 2 2 3 2 17 81 Aktif  

17 C_17 3 2 3 1 2 3 2 16 76 Aktif  

18 C_18 3 2 1 2 3 3 3 17 81 Aktif  

19 C_19 3 2 2 3 2 2 3 17 81 Aktif  

20 C_20 3 3 2 2 3 3 2 18 86 Sangat Aktif 

21 C_21 3 2 2 3 2 3 2 17 81 Aktif  

22 C_22 2 3 2 3 2 3 2 17 81 Aktif  

23 C_23 3 2 3 2 2 2 2 16 76 Aktif  

24 C_24 3 2 1 3 2 3 3 17 81 Aktif  

25 C_25 3 3 1 3 2 3 2 17 81 Aktif  

26 C_26 3 2 1 2 2 2 2 14 67 Aktif  

27 C_27 3 3 2 3 2 3 2 18 86 Sangat Aktif 

28 C_28 3 2 1 3 2 3 3 17 81 Aktif  

Jumlah peraspek 75 64 49 66 58 73 68 
   Persentase 89 76 58 79 69 87 81 
   Kriteria Sangat Aktif Aktif  Cukup Aktif Aktif  Aktif  Sangat Aktif Aktif  

   Jumlah Sangat aktif 4 

       Jumlah Aktif 22 

       Jumlah Cukup aktif 2 
       Persentase 

         Sangat Aktif 14 

         Aktif  79 

         Cukup Aktif 7 

          

 
1
1
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS XI-IPA 4 

PERTEMUAN KETIGA 

No. 
Kode 
Siswa 

Aspek yang diamati 
Jumlah Skor % Kriteria 

1 2 3 4 5 6 7 

1 C_1 3 2 2 3 2 3 2 17 81 Aktif  

2 C_2 1 2 2 3 2 3 3 16 76 Aktif  

3 C_3 3 2 2 3 2 3 2 17 81 Aktif  

4 C_4 3 2 1 2 2 2 1 13 62 Cukup Aktif 

5 C_5 3 2 2 2 2 1 2 14 67 Aktif  

6 C_6 3 2 3 3 2 2 3 18 86 Sangat Aktif  

7 C_7 2 3 2 2 2 2 2 15 71 Aktif  

8 C_8 2 2 2 3 2 3 3 17 81 Aktif  

9 C_9 2 2 2 2 2 2 2 14 67 Aktif  

10 C_10 1 2 0 2 2 2 2 11 52 Cukup Aktif 

11 C_11 3 1 2 2 2 3 2 15 71 Aktif  

12 C_12 3 2 2 3 2 3 2 17 81 Aktif  

13 C_13 2 2 2 2 2 2 2 14 67 Aktif  

14 C_14 3 3 2 3 2 3 2 18 86 Sangat Aktif 

15 C_15 3 2 3 3 2 2 2 17 81 Aktif  

16 C_16 3 2 2 3 2 2 2 16 76 Aktif  

17 C_17 3 2 2 3 2 3 2 17 81 Aktif  

18 C_18 2 2 2 2 2 2 3 15 71 Aktif  

19 C_19 3 2 3 3 2 3 2 18 86 Sangat Aktif 

20 C_20 3 3 2 3 2 2 2 17 81 Aktif  

21 C_21 2 2 2 2 2 3 2 15 71 Aktif  

22 C_22 3 2 3 3 2 2 3 18 86 Sangat Aktif 

23 C_23 3 2 2 2 3 2 3 17 81 Aktif  

24 C_24 3 2 2 3 2 2 3 17 81 Aktif  

25 C_25 3 2 2 3 3 2 2 17 81 Aktif  

26 C_26 1 2 3 2 2 2 2 14 67 Aktif  

27 C_27 3 2 2 2 2 2 3 16 76 Aktif  

28 C_28 3 2 2 3 2 2 3 17 81 Aktif  

Jumlah peraspek 72 58 58 72 58 65 64 

   Persentase 86 69 69 86 69 77 76 

   Kriteria Sangat Aktif Aktif  Aktif  Sangat Aktif Aktif  Aktif  Aktif  

   Jumlah Sangat aktif 4 

       Jumlah Aktif 22 
       Jumlah Cukup aktif 2 
       Persentase 

         Sangat Aktif 14 

         Aktif  79 

         Cukup Aktif 7 

          

  

1
16

 



117 

 

 

 

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS XI-IPA 4 

PERTEMUAN KEEMPAT 

No. Kode Siswa 
Aspek yang diamati 

Jumlah Skor % Kriteria 
1 2 3 4 5 6 7 

1 C_1 3 2 1 3 2 2 3 16 76 Aktif  

2 C_2 3 2 2 3 3 3 2 18 86 Sangat Aktif 

3 C_3 3 3 2 2 2 1 3 16 76 Aktif  

4 C_4 2 2 0 2 2 2 2 12 57 Cukup Aktif 

5 C_5 1 3 2 3 3 2 3 17 81 Aktif  

6 C_6 3 2 2 2 2 2 3 16 76 Aktif  

7 C_7 2 3 3 2 2 2 2 16 76 Aktif  

8 C_8 3 2 2 2 3 2 3 17 81 Aktif  

9 C_9 3 2 2 2 2 2 2 15 71 Aktif  

10 C_10 2 2 2 3 3 2 1 15 71 Aktif  

11 C_11 2 2 2 2 2 2 2 14 67 Aktif  

12 C_12 2 3 2 3 2 2 2 16 76 Aktif  

13 C_13 3 3 2 2 3 2 3 18 86 Sangat Aktif 

14 C_14 3 3 1 2 2 2 3 16 76 Aktif  

15 C_15 2 3 2 3 2 2 2 16 76 Aktif  

16 C_16 3 3 1 2 2 3 3 17 81 Aktif  

17 C_17 2 2 2 2 2 2 2 14 67 Aktif  

18 C_18 3 2 2 2 2 3 3 17 81 Aktif  

19 C_19 3 2 2 3 3 3 2 18 86 Sangat Aktif 

20 C_20 3 2 2 2 2 3 2 16 76 Aktif  

21 C_21 3 3 1 3 3 2 3 18 86 Sangat Aktif 

22 C_22 3 3 2 2 3 2 3 18 86 Sangat Aktif 

23 C_23 3 2 1 3 3 1 3 16 76 Aktif  

24 C_24 2 3 2 3 2 2 3 17 81 Aktif  

25 C_25 2 3 1 3 2 2 3 16 76 Aktif  

26 C_26 2 2 2 2 2 2 2 14 67 Aktif  

27 C_27 3 2 1 2 3 3 3 17 81 Aktif  

28 C_28 2 3 1 2 3 3 3 17 81 Aktif  

Jumlah peraspek 71 69 47 67 67 61 71 

   Persentase 85 82 56 80 80 73 85 

   Kriteria Sangat Aktif Sangat Aktif Cukup Aktif Aktif  Aktif  Aktif  Sangat Aktif 

   Jumlah Sangat aktif 5 

       Jumlah Aktif 22 
       Jumlah Cukup aktif 1 
       Persentase 

         Sangat Aktif 18 

         Aktif  79 

         Cukup Aktif 4 

         

 
1
17
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LEMBAR PENILAIAN MAKALAH KELAINAN PENYAKIT SISTEM EKSKRESI  

 

No Aspek Penilaian Kriteria 

Ya Tidak 

1 Mengaambil dari sumber yang baru(internet, buku, dll).   

2 Mencantumkan sumber pengambilan data.   

3 Penjelasan lengkapan mengenai suatu kelainan.   

4 Pembahasan sesuai tidak menyimpang dari materi.   

5 Terdapat penjelasan penyebab penyakit dan bagaimana 

penyembuhannya. 

  

6 Ketepatan penyerahan tugas   

    

    

 

Keterangan: 

Skor 1 : Apabila siswakliping memenuhi aspek diatas (jawaban ñyaò) 

Skor 0 : bila siswa tidak memenuhi aspek diatas (jawaban ñtidakò) 

 

Nilai =  x 100 

Sumpiuh,...................................... 

 

 

 

        (..............................................) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 19. Lembar Penilaian Makalah 
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HASIL BELAJAR KELAS XI-IPA1 

 

No Kode Siswa 

Nilai 

Nilai Keterangan 
LKS Tugas Evaluasi 

Akhir 

1 A_1 83 84 72 77 Tuntas 

2 A_2 85 84 88 87 Tuntas 

3 A_3 89 86 84 85 Tuntas 

4 A_4 82 90 72 78 Tuntas 

5 A_5 88 90 64 74 Tidak Tuntas 

6 A_6 93 94 80 85 Tuntas 

7 A_7 85 86 84 85 Tuntas 

8 A_8 86 90 64 74 Tidak Tuntas 

9 A_9 83 92 88 88 Tuntas 

10 A_10 85 90 84 86 Tuntas 

11 A_11 85 86 68 75 Tidak Tuntas 

12 A_12 89 86 80 83 Tuntas 

13 A_13 90 86 84 85 Tuntas 

14 A_14 85 88 88 88 Tuntas 

15 A_15 90 86 80 83 Tuntas 

16 A_16 88 84 100 94 Tuntas 

17 A_17 82 92 72 78 Tuntas 

18 A_18 89 86 92 90 Tuntas 

19 A_19 91 94 84 87 Tuntas 

20 A_20 91 88 88 88 Tuntas 

21 A_21 83 86 84 85 Tuntas 

22 A_22 82 86 76 79 Tuntas 

23 A_23 88 94 92 91 Tuntas 

24 A_24 91 86 84 85 Tuntas 

25 A_25 86 86 76 81 Tuntas 

26 A_26 83 86 76 80 Tuntas 

27 A_27 82 86 82 83 Tuntas 

28 A_28 79 84 76 78 Tuntas 

29 A_29 85 92 76 81 Tuntas 

Jumlah 2412 

Rata-rata Kelas 83 

jumlah siswa tuntas 26 

jumlah siswa tidak tuntas 3 

Ketuntasan Klasikal 90 

 

 

  

Lampiran 20. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa 

Contoh perhitungan nilai Siswa A_1 

Nilai LKS CRH  =  
    

 

 =  

 = 86 

Nilai LKS =   

  = 
 
 

  = 83 

Nilai Tugas  = 
  Ȣ

 

  =    = 84 

Nilai Akhir =  

 =  

 = 77  
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HASIL BELAJAR KELAS XI-IPA3 

No Kode Siswa 

Nilai 

Nilai Keterangan 
LKS Tugas Evaluasi 

Akhir 

1 B_1 83 92 72 78 Tuntas 

2 B_2 85 86 80 82 Tuntas 

3 B_3 85 92 76 81 Tuntas 

4 B_4 86 90 80 83 Tuntas 

5 B_5 88 86 72 78 Tuntas 

6 B_6 83 94 92 91 Tuntas 

7 B_7 84 90 84 85 Tuntas 

8 B_8 89 88 80 83 Tuntas 

9 B_9 91 84 72 78 Tuntas 

10 B_10 89 84 72 78 Tuntas 

11 B_11 88 90 88 88 Tuntas 

12 B_12 89 86 84 85 Tuntas 

13 B_13 83 92 76 81 Tuntas 

14 B_14 85 88 88 87 Tuntas 

15 B_15 88 92 84 86 Tuntas 

16 B_16 87 90 64 74 Tidak Tuntas 

17 B_17 86 86 100 94 Tuntas 

18 B_18 85 86 88 87 Tuntas 

19 B_19 83 90 64 73 Tidak Tuntas 

20 B_20 85 92 92 91 Tuntas 

21 B_21 85 86 88 87 Tuntas 

22 B_22 88 84 72 77 Tuntas 

23 B_23 81 88 92 89 Tuntas 

24 B_24 82 92 88 87 Tuntas 

25 B_25 86 84 84 84 Tuntas 

26 B_26 88 86 92 90 Tuntas 

27 B_27 87 92 84 86 Tuntas 

Jumlah 2264 

Rata-rata Kelas 84 

jumlah siswa tuntas 25 

jumlah siswa tidak tuntas 2 

Ketuntasan Klasikal 93 

 

  

Contoh perhitungan nilai Siswa B_1 

Nilai LKS CRH  =  
    

 

 =  

 = 84 

Nilai LKS =   

  = 
 
 

  = 83 

Nilai Tugas  = 
  Ȣ

 

  =    = 92 

Nilai Akhir =  

 =  

 = 78 
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HASIL BELAJAR KELAS XI-IPA4 

No 
Kode 

Siswa 

Nilai 

Nilai Keterangan 
LKS Tugas Evaluasi 

Akhir 

1 C_1 83 90 92 90 Tuntas 

2 C_2 82 92 84 85 Tuntas 

3 C_3 83 84 72 77 Tuntas 

4 C_4 83 92 96 93 Tuntas 

5 C_5 80 92 92 90 Tuntas 

6 C_6 90 88 80 84 Tuntas 

7 C_7 83 84 68 77 Tuntas 

8 C_8 83 92 64 73 Tidak Tuntas 

9 C_9 88 88 76 81 Tuntas 

10 C_10 85 92 76 81 Tuntas 

11 C_11 91 88 84 86 Tuntas 

12 C_12 85 92 88 88 Tuntas 

13 C_13 86 92 80 84 Tuntas 

14 C_14 91 88 68 77 Tuntas 

15 C_15 92 88 68 79 Tuntas 

16 C_16 89 92 76 82 Tuntas 

17 C_17 79 90 84 84 Tuntas 

18 C_18 84 88 88 87 Tuntas 

19 C_19 85 94 88 89 Tuntas 

20 C_20 84 88 72 78 Tuntas 

21 C_21 80 84 68 74 Tidak Tuntas 

22 C_22 91 92 88 89 Tuntas 

23 C_23 83 92 72 78 Tuntas 

24 C_24 88 86 76 80 Tuntas 

25 C_25 84 88 88 87 Tuntas 

26 C_26 86 88 88 88 Tuntas 

27 C_27 84 88 76 80 Tuntas 

28 C_28 91 92 76 82 Tuntas 

Jumlah 2320 

Rata-rata Kelas 83 

jumlah siswa tuntas 26 

jumlah siswa tidak tuntas 2 

Ketuntasan Klasikal 93 

 

  
Contoh perhitungan nilai Siswa C_1 

Nilai LKS CRH  =  
    

 

 =  

 = 86 

Nilai LKS =   

  = 
 
 

  = 83 

Nilai Tugas  = 
Ȣ

 

  =    = 90 

Nilai Akhir =  

 =  

 = 90 
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LEMBAR ANGKET TANGGAPAN SISWA SELAMA MENGIKUTI PEMBELAJARAN 

 

Berilah tanda cek (V) pada tempat yang telah disediakan untuk setiap pertanyaan. 

 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1 Apakah pembelajaran biologi dengan strategi bioedutaiment 

menggunakan model Course Review Horay berbantuan 

media puzzle merupakan inovasi strategi pembelajaran 

biologi yang menarik? 

  

2 Apakah pembelajaran biologi dengan strategi bioedutaiment 

menggunakan model Course Review Horay berbantuan 

media puzzle dapat membuat suasana belajar biologi 

menjadi menyenangkan? 

  

3 Apakah pembelajaran biologi dengan strategi bioedutaiment 

menggunakan model Course Review Horay berbantuan 

media puzzledapat meningkatkan pemahaman anda pada 

materi sistem ekskresi? 

  

4 Apakah anda termotivasi dalam pembelajaran biologi 

dengan strategi bioedutaiment menggunakan model Course 

Review Horay  berbantuan media puzzle di sekolah SMA 

Negeri Sumpiuh pada materi sistem ekskresi pada manusia? 

  

5 Apakah pembelajaran bilogi dengan strategi bioedutaiment 

menggunakan model Course Review Horay bebantuan 

media puzzle pada materi sistem ekskresi pada manusia 

dapat meningkatnkan aktivitas belajar anda? 

  

6 Apakah anda menyukai strategi bioedutaiment 

menggunakan model Course Review Horay berbantuan 

media puzzle ini? 

  

7 Apakah menurut anda dengan andanya strategi 

bioedutaiment menggunakan model Course Review Horay 

berbantuan media puzzle membuat anda mudah memahami 

materi sistem ekskresi? 

  

8 Apakah anda mengalami kesulitan dalam memahami materi 

dengan menggunakan strategi bioedutaiment menggunakan 

model Course Review Horay berbantuan media puzzlepada 

materi sistem ekskresi? 

  

9 Menurut anda setujukah bila pembelajaran degan strategi 

bioedutaiment menggunakan model Course Review Horay 

diterapkan pada materi lain? 

  

 

 

  

Lampiran 21. Lembar Angket Tanggapan Siswa 
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HASIL ANGKET TANGGAPAN SISWA KELAS XI-IPA1 

No. 
Kode 

Siswa 

aspek yang diamati 
Jumlah % Kriteria 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 A_1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 Baik 

2 A_2 1 1 1 0 1 1 1 1 1 8 89 Baik 

3 A_3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 Baik 

4 A_4 1 1 0 1 1 0 1 1 1 7 78 Baik 

5 A_5 1 0 1 1 1 1 1 1 1 8 89 Baik 

6 A_6 1 1 1 1 1 1 1 0 1 8 89 Baik 

7 A_7 0 1 1 1 1 1 1 1 1 8 89 Baik 

8 A_8 1 1 1 0 1 1 1 1 1 8 89 Baik 

9 A_9 1 1 1 1 1 1 1 1 0 8 89 Baik 

10 A_10 1 1 1 1 0 1 1 1 1 8 89 Baik 

11 A_11 1 1 0 1 0 1 1 1 1 7 78 Baik 

12 A_12 1 1 1 0 1 1 1 1 1 8 89 Baik 

13 A_13 1 0 1 1 1 1 1 1 1 8 89 Baik 

14 A_14 1 0 1 1 1 1 1 1 1 8 89 Baik 

15 A_15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 Baik 

16 A_16 1 1 1 1 1 1 1 1 0 8 89 Baik 

17 A_17 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 89 Baik 

18 A_18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 Baik 

19 A_19 0 1 1 1 1 1 0 1 1 7 78 Baik 

20 A_20 1 1 0 1 1 1 1 1 1 8 89 Baik 

21 A_21 1 1 1 1 1 1 1 0 1 8 89 Baik 

22 A_22 0 1 1 1 1 1 1 1 1 8 89 Baik 

23 A_23 1 1 1 1 1 1 1 0 1 8 89 Baik 

24 A_24 1 1 1 1 1 1 1 1 0 8 89 Baik 

25 A_25 1 1 1 1 0 1 1 1 1 8 89 Baik 

26 A_26 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 89 Baik 

27 A_27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 Baik 

28 A_28 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 89 Baik 

29 A_29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 Baik 

Jumlah 26 26 26 26 26 27 26 26 26       

Persentase 90 90 90 90 90 93 90 90 90       

Jumlah Tanggapan baik  29 

Jumlah Tanggapan Cukup Baik 0 

Jumlah Tanggapan Kurang Baik 0 

Jumlah 29 

Persentase 100 

Jumlah Tiap Aspek               

   Ya 26 26 26 26 26 27 26 26 26 

   Tidak 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

   
Persentase Tiap Aspek 

Rata-

rata 

  Ya 90 90 90 90 90 93 90 90 90 90 

  Tidak 10 10 10 10 10 7 10 10 10 10 

  

Lampiran 22. Rekapitulasi Hasil Angket Tanggapan Siswa 
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HASIL ANGKET TANGGAPAN SISWA KELAS XI-IPA3 

No. 
Kode 

Siswa 

aspek yang diamati 
Jumlah % Kriteria 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 B_1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 8 89 Baik 

2 B_2 1 1 1 1 1 1 1 0 1 8 89 Baik 

3 B_3 0 1 1 1 1 1 1 1 1 8 89 Baik 

4 B_4 1 1 0 1 1 0 1 1 1 7 78 Baik 

5 B_5 1 0 1 1 1 1 1 1 1 8 89 Baik 

6 B_6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 Baik 

7 B_7 1 1 1 1 1 1 1 0 1 8 89 Baik 

8 B_8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 Baik 

9 B_9 1 1 0 1 1 1 1 1 1 8 89 Baik 

10 B_10 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 89 Baik 

11 B_11 1 1 0 1 0 1 1 1 1 7 78 Baik 

12 B_12 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 89 Baik 

13 B_13 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 89 Baik 

14 B_14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 Baik 

15 B_15 0 1 1 1 1 1 1 1 1 8 89 Baik 

16 B_16 1 1 1 1 1 1 1 1 0 8 89 Baik 

17 B_17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 Baik 

18 B_18 1 1 1 1 0 1 1 1 1 8 89 Baik 

19 B_19 0 1 1 1 1 1 0 1 1 7 78 Baik 

20 B_20 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 89 Baik 

21 B_21 1 1 1 1 1 1 1 1 0 8 89 Baik 

22 B_22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 Baik 

23 B_23 1 0 1 1 1 1 1 1 1 8 89 Baik 

24 B_24 1 1 1 1 1 1 1 1 0 8 89 Baik 

25 B_25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 Baik 

26 B_26 1 1 1 1 1 1 1 0 1 8 89 Baik 

27 B_27 1 1 1 0 1 1 1 1 1 8 89 Baik 

Jumlah 24 25 24 25 25 24 24 24 24       

Persentase 89 93 89 93 93 89 89 89 89       

Jumlah Tanggapan baik  27 

Jumlah Tanggapan Cukup Baik 0 

Jumlah Tanggapan Kurang Baik 0 

Jumlah 27 

Persentase 100 

Jumlah Tiap Aspek               

   Ya 24 25 24 25 25 24 24 24 24 

   Tidak 3 2 3 2 2 3 3 3 3 

   
Persentase Tiap Aspek 

Rata-

rata 

  Ya 89 93 89 93 93 89 89 89 89 90 

  Tidak 11 7 11 7 7 11 11 11 11 10 
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No

. 

Kode 

Siswa 

aspek yang diamati 
Jumlah % 

Kriteri

a 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 C_1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 8 89 Baik 

2 C_2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 Baik 

3 C_3 1 1 0 1 0 1 1 1 1 7 78 Baik 

4 C_4 1 1 1 0 1 1 1 1 1 8 89 Baik 

5 C_5 1 1 1 1 0 1 1 1 1 8 89 Baik 

6 C_6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 Baik 

7 C_7 1 1 1 1 1 1 1 0 1 8 89 Baik 

8 C_8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 Baik 

9 C_9 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 89 Baik 

10 C_10 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 89 Baik 

11 C_11 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 89 Baik 

12 C_12 1 1 1 1 1 1 1 1 0 8 89 Baik 

13 C_13 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 89 Baik 

14 C_14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 Baik 

15 C_15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 Baik 

16 C_16 1 1 1 1 1 1 1 1 0 8 89 Baik 

17 C_17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 Baik 

18 C_18 1 0 1 1 1 1 1 1 1 8 89 Baik 

19 C_19 1 1 1 1 1 1 1 0 1 8 89 Baik 

20 C_20 1 1 1 0 1 1 1 1 1 8 89 Baik 

21 C_21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 Baik 

22 C_22 0 1 1 1 1 1 1 1 1 8 89 Baik 

23 C_23 1 1 0 1 1 0 1 1 1 7 78 Baik 

24 C_24 1 0 1 1 1 1 1 1 1 8 89 Baik 

25 C_25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 Baik 

26 C_26 1 1 1 1 1 1 1 1 0 8 89 Baik 

27 C_27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 Baik 

28 C_28 1 1 0 1 1 1 1 1 1 8 89 Baik 

Jumlah 26 26 25 26 26 26 25 26 25       

Persentase 93 93 89 93 93 93 89 93 89       

Jumlah Tanggapan baik  28 

Jumlah Tanggapan Cukup Baik 0 

Jumlah Tanggapan Kurang Baik 0 

Jumlah 28 

Persentase 100 

Jumlah Tiap Aspek               

   Ya 26 26 25 26 26 26 25 26 25 

   Tidak 2 2 3 2 2 2 3 2 3 

   
Persentase Tiap Aspek 

Rata-

rata 

  Ya 93 93 89 93 93 93 89 93 89 92 

  Tidak 7 7 11 7 7 7 11 7 11 8 

   

HASIL ANGKET TANGGAPAN SISWA KELAS XI-IPA4 
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DAFTAR ANGKET TANGGAPAN GURU 

 

Nama Guru : Ninik Asih Pertiwi, S.Pd. 

Pengampu : Mata Pelajaran Biologi 

Kelas  : XI-IPA 

 

No Pertanyaan  

1 Bagaimana kesan dan tanggapan ibu 

terhadap pembelajaran materi sistem 

ekskresi pada manusia dengan strategi 

bioedutaiment menggunakan model 

Course Review Horay? 

Tujuan pembelajaran sangat sesuai 

dengan strategi sehingga siswa senang 

dan aktif. 

2 Menurut ibu apakah strategi bioedutaiment 

menggunakan Course Review Horay 

berbantua media puzzle ini dapat 

membantu siswa dalam memahami 

konsep? 

Sangat membantu karena para siswa lebih 

memahami konsep dan pembelajaran 

lebih interaktif. 

3 Bagaimana aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran dengan penerapan strategi 

Bioedutainment menggunakan Course 

Review Horay? 

Aktivitas siswa sangat baik, semua siswa 

terlibat sangat aktif dalam pembelajaran.  

4 Apa kelebihan yang ditemukan selama 

kegiatan belajar mengajar dengan 

menerapkan strategi bioedutainment 

menggunakan Course Review Horay pada 

Sistem ekskresi? 

(+) Tujuan pembelajaran lebih mudah 

tercapai dan menarik. 

(-) Relatif lancar tidak ada kendala berarti. 

5 Apa kesulitan/kekurangan yang dihadapi 

saat pembelajaran dengan menerapkan 

strategi bioedutainment menggunaka n 

Course Review Horay? 

Ada, pembelajaran dengan strategi ini 

lebih menarik dan menyenangkan 

membuat semua panca indra siswa ikut 

bekerja. 

6 Jika dibandingkan dengan pembelajaran 

sebelumnya, apakah ada peningkatan 

kualitas setelah menerapkan strategi 

bioedutainment menggunakan? 

Ada, terjadi peningkatan kualitas setelah 

menerapkan strategi bioedutainment. 

 

Lampiran 23. Rekapitulasi Hasil Angket Tanggapan Guru 



127 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Lampiran 24. Contoh Desain Media Puzzle 


